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ABSTRAK 

 

Ulum, Moh. Miftakhul. 2021. Berpikir Konektif Produktif Siswa dalam 

Membangun Koneksi Matematis Melalui Eksplorasi Budaya Tari Beskalan 

Putri Malang. Tesis. Program Magister Pendidikan Matematika, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Pembimbing: (I) Dr. Elly Susanti, M.Sc. (II) Prof. Dr. H. 

Turmudi, M.Si., Ph.D.  

 

Kata kunci: Berpikir Konektif Produktif, Koneksi Matematis, Tari Beskalan 

Putri Malang 

 

Salah satu kemampuan koneksi matematis yang harus dimiliki siswa adalah 

mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-hari. Kemampuan tersebut dapat 

ditingkatkan dengan menghadirkan pembelajaran matematika yang terkait dengan 

kehidupan atau budaya di sekitar mereka. Faktanya pembelajaran tersebut belum 

diterapkan secara komprehensif. Salah satu budaya yang dapat dikaitkan dengan 

matematika adalah Tari Beskalan Putri Malang. Selanjutnya ketika siswa 

membangun koneksi matematis dengan skema jaringan yang bervariasi dan lengkap 

maka ia memiliki kemampuan berpikir konektif produktif. Kemudian kemampuan 

ini dianggap ideal untuk pemecahan masalah. Sehingga penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji proses berpikir konektif produktif siswa ketika membangun 

koneksi matematis melalui eksplorasi konsep matematika pada Tari Beskalan Putri. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa dengan kemampuan berpikir konektif 

produktif yang telah menerima materi transformasi geometri. Calon subjek 

diberikan Tes Pengetahuan Awal (dibuat berdasarkan indikator berpikir konektif 

produktif) dan wawancara semi terstruktur. Selanjutnya dipilih dua subjek untuk 

masing-masing karakteristik. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil 

tes koneksi matematis eksplorasi budaya, hasil think aloud, dan hasil wawancara 

semi tersetruktur. Teknik analisis data dilakukan dengan mereduksi data, 

menyajikan data, dan menarik kesimpulan dengan mengacu pada tahapan 

pembentukan skema Toshio. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara 

pengambilan data berdasarkan sumber data atau siswa yang berbeda untuk suatu 

karakteristik yang sama. 

Proses berpikir konektif produktif siswa ketika membangun koneksi 

matematis melalui eksplorasi Tari Beskalan Putri terjadi dalam empat tahapan 

pembentukan skema yakni tahap kognisi, tahap inferensi, tahap formulasi, dan 

tahap rekonstruksi. Selanjutnya selama proses penyelesaian masalah eksplorasi 

budaya, terdapat dua karakteristik yang menonjol yakni berpikir konektif produktif 

visual dan berpikir konektif produktif representasi. Berpikir konektif produktif 

visual merujuk pada karakteristik siswa ketika menggunakan visualisasi dalam 

berpikir visual. Sedangkan berpikir konektif produktif representasi merujuk pada 

karakteristik siswa ketika menggunakan representasi yang beragam.  
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ABSTRACT 

 

Ulum, Moh. Miftakhul. 2021. The Student Productive Connective Thinking in 

Building Mathematical Connections through the Cultural Exploration of 

Beskalan Putri Malang Dance. Thesis. Mathematics Education Master 

Program, Tarbiyah and Teacher Training Faculty, Maulana Malik Ibrahim 

State Islamic University of Malang. Advisors: (I) Dr. Elly Susanti, M.Sc. 

(II) Prof. Dr. H. Turmudi, M.Si., Ph.D.   

 

Keyword: Student Productive Thinking, Mathematical Connections, Beskalan   

Putri Malang Dance 

 

Connecting mathematics with real life is one of the mathematical connection 

skills that students must have. To improve this ability can be executed by presenting 

mathematics lessons related to the life or culture around them. However, the facts 

in some schools, this learning hasn’t been implemented comprehensively. One of 

the cultures that can be connected to mathematics is the Beskalan Putri Malang 

Dance. Furthermore, when students build mathematical connections with varied 

and complete network schemes, they have the ability to think productively. Then 

this ability is considered ideal for problem solving. Thus this study aims to examine 

students' productive connective thinking process when building mathematical 

connections through the cultural exploration of mathematical concepts in Beskalan 

Putri Malang Dance. 

 This research uses a descriptive qualitative approach. The subjects in this 

study were students with productive connective thinking skills who had received 

geometric transformation material. Prospective subjects are given a Preliminary 

Knowledge Test (based on indicators of productive constructive thinking) and 

semi-structured interviews. Then two subjects were selected for each characteristic. 

The data used in this study are the results of the mathematical connection test of 

cultural exploration, the record of think aloud, and the recording of semi-structured 

interviews. Data analysis techniques are carried out by reducing data, presenting 

data, and drawing conclusions by referring to the stages of forming the Toshio 

scheme. Source triangulation is done by collecting data based on different data 

sources or students for the same characteristic. 

The process of students' productive connective thinking when building 

mathematical connections through the cultural exploration of the Beskalan Putri 

Malang Dance occurs in four stages of scheme formation, namely the cognition 

stage, the inference stage, the formulation stage, and the reconstruction stage. 

Furthermore, during the process of solving problems in cultural exploration, there 

are two characteristics that stand out, namely visual productive connective thinking 

and representation productive connective thinking. Visual productive connective 

thinking refers to the characteristics of students when using visualization in visual 

thinking. While representation productive connective thinking refers to the 

characteristics of students when using deserve representations. 
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 ملخص

 

  الاستكشاف   خلال  من  رياضي  اتصال  بناء  في  للطالب  المنتج  الضام  التفكير  .2021محمد مفتاح.    ،العلوم
 التربية  كلية  الرياضيات، تعليم ماجستير برنامج. أطروحة  .مالانج وتري ف بيسكالان لرقصة الثقافي

 الدكتور  (1) الجامعة الإسلامي ة الحكومي ة مولانا مالك إبراهيم مالانج. مشرف: المعلمين، وتدريب
 . الماجستير ترمذي الدكتور الحاج الأستاذ ( 2. ) الماجستير  ألي سوسانتي

 

 مالانج  فوتري  بيسكالان  رياضي، رقصة  الاتصال المنتج، الضام  التفكير : رئيسيةالكلمة ال
 

. اليومية  بالحياة  الرياضيات  ربط   هي  الطلاب  يمتلكها  أن   يجب  التي  الرياضي  الاتصال  مهارات  إحدى 
  من  الثقافة أو  بالحياة  تتعلق الرياضيات في دروس تقديم خلال من القدرات  هذه لتحسين الجهود بذل يمكن

 من الرغم على. شامل بشكل التعلم هذا تنفيذ يتم لم ، المدارس مختلف في الحقائق  فإن ، ذلك ومع. حولهم
  بيسكالان   رقصة  ذلك  في  بما  ،  الرياضيات  تعلم  في  استخدامها  يمكن  التي  الثقافية  الإمكانات  من  العديد  وجود

  متنوع   شبكة  مخطط   باستخدام  رياضية   اتصالات  ببناء  الطلاب  يقوم   عندما   ،  ذلك   على  علاوة .  مالانج  بوتري 
  الضام  التفكير عمليات فحص هو الدراسة هذه من الغرض كان.  المنتج الضام التفكير عليه يطلق ، وكامل

  بيسكالان  رقصة في الرياضية المفاهيم استكشاف خلال من رياضية روابط  بناء عند الطلاب عند المنتجة
 .بوتري 

 ذوي   الطلاب  من   الدراسة  هذه  في   الموضوعات  كانت.  النوعي  الوصفي  المنهج  البحث  هذا  يستخدم
  اختبار  المحتملين الأشخاص  إعطاء  يتم. هندسي تحويل  مادة تلقوا الذين الإنتاجية  الضام  التفكير  مهارات

  لكل  موضوعين اختيار  تم. المنظمة شبه  والمقابلات( المنتج البناء التفكير مؤشرات على بناء  ) أولي  معرفة
  ،  الثقافي  تكشاف للاس الرياضي  الاتصال اختبار  نتائج هي  الدراسة  هذه في  المستخدمة البيانات . خاصية
 طريق  عن  البيانات تحليل  تقنيات تنفيذ يتم. المنظمة شبه  المقابلات وتسجيل ،  عال   بصوت التفكير وسجل

  يتم .  توشيو  مخطط   تشكيل  مراحل  إل   الرجوع  خلال  من  النتائج   واستخلاص  البيانات  وتقديم  البيانات  تقليل
 . الخاصية  لنفس  الطلاب  أو  المختلفة  البيانات  مصادر   على  بناء    البيانات  جمع  خلال  من  المصدر  تثليث  إجراء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penerapan matematika dengan berbagai sudut pandang memiliki kedudukan 

penting dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, Baki dkk. (2009) menekankan 

bahwa hal ini menjadi penting untuk menerjemahkan pengetahuan yang diperoleh 

di sekolah kemudian dikaitkan dalam kehidupan nyata. Di sisi lain, mata pelajaran 

matematika bertujuan agar siswa mampu untuk memahami konsep matematika, 

menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma 

secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah (Depdiknas, 

2006). Dengan demikian kemampuan untuk mengaitkan antar konsep matematika, 

matematika dengan disiplin ilmu lain, dan metematika dengan konteks kehidupan 

nyata harus dimiliki oleh setiap siswa. Kemampuan tersebut selanjutnya dikenal 

sebagai koneksi matematis (Rohendi dan Dulpaja, 2013).  

Koneksi matematis merupakan suatu proses kognitif ketika seseorang 

menghubungkan beberapa ide, konsep, definisi, teorema, prosedur, representasi, 

dan makna yang termuat di dalam elemen tersebut, serta mengintegrasikannya 

dengan bidang studi lain dan dengan kehidupan sehari-hari (Garcia dan Flores, 

2018). Proses kognitif adalah proses konstruksi atau rekonstruksi skema 

pengetahuan lama menjadi skema pengetahuan baru (Bartlett, 1932). Sebagai 

akibatnya, siswa dapat melihat keterkaitan matematika secara menyeluruh apabila 

mampu mengaitkan seluruh ide matematis sehingga menjadikan pemahaman 

mereka lebih mendalam dan bertahan lama (Tasni dan Susanti, 2017). Oleh karena 
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itu kemampuan koneksi matematis harus dimiliki siswa agar dapat meningkatkan 

pemahaman tentang konsep matematika. 

Konsep matematika dapat diartikan sebagai ide abstrak yang memiliki 

kesamaan karakteristik dari objek matematika (Gagne, dkk, 1974; Solso, dkk, 

2014). Sierpinska (1994) menjelaskan bahwa objek matematika merupakan hasil 

kreasi pikiran manusia. Akan tetapi tertanam dalam sistem logika dan konsekuensi 

dari hubungan dengan objek matematika lainnya. Di sisi lain teori pemahaman 

konseptual tidak hanya berasal dari pikiran manusia, namun terdapat entitas sosial 

budaya yang memiliki peran juga (Godino, 1996). Dengan demikian logika yang 

digunakan untuk mempertimbangkan relasi antar objek matematika merupakan 

konstruksi sosial budaya (Simon, 2017). 

Hasil survei Programme for International Student Assesment (PISA) tahun 

2018 menunjukkan bahwa siswa sekolah menengah di Indonesia dalam bidang 

matematika belum mampu memenuhi batas kompetensi minimal (OECD, 2019). 

Salah satu faktor yang melatarbelakangi adalah kurangnya kemampuan koneksi 

matematis siswa. Hal ini didasarkan atas respon penasihat PISA yakni Schleicher 

(2019) yang memberikan penekanan kepada sekolah untuk meningkatkan 

pembelajaran matematika melalui koneksi dengan konteks dunia nyata. Artinya 

perlu adanya upaya untuk menghadirkan konsep matematika yang terkait dengan 

budaya dan kehidupan di sekeliling siswa dalam pembelajaran matematika.   

Upaya untuk menghadirkan konsep matematika berkaitan dengan konteks 

dunia nyata dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis siswa (Kusuma, dkk, 2019). Selain itu, upaya tersebut dapat 

memberikan pemahaman yang bermakna dan mendalam (Rosa, dkk, 2016). Lebih 
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lanjut upaya tersebut dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran matematika 

yang bertujuan untuk mempelajari bagaimana siswa dapat memahami, 

mengartikulasikan, dan menggunakan konsep-konsep dan praktik-praktik dari 

budaya mereka (Barton, 1996). Dengan demikian kunci utama dalam pembelajaran 

alternatif ini terletak pada eksplorasi konsep matematika yang termuat dalam 

budaya di sekeliling mereka.  

Secara empirik, kesadaran akan menerapkan pembelajaran matematika 

dengan budaya dirasa masih kurang. Hal ini tercermin berdasarkan hasil observasi 

awal yang menunjukkan bahwa guru matematika masih menganggap materi 

matematika yang termuat dalam jenjang sekolah menengah atas lebih bersifat 

abstrak. Sehingga susah untuk diterapkan ke dalam masalah sehari-hari atau budaya 

di sekeliling siswa. Padahal siswa yang melakukan aktifitas seperti mengeksplorasi 

konsep matematika pada budaya di sekeliling mereka merasa tertarik dan 

mendapatkan nuansa pembelajaran yang berbeda dari biasanya (Yosopranata, dkk, 

2018). Dari sini maka jelas penggunaan budaya sebagai pendekatan pembelajaran 

matematika perlu diterapkan kepada siswa. 

Salah satu budaya yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar dalam 

pembelajaran matematika adalah Tari Beskalan Putri. Tari ini dipopulerkan sejak 

tahun 1930-an di Malang (Hidajat, 2017). Di antara penerapan konsep matematika 

yang dapat ditemukan dalam perpindahan posisi penari atau pola lantainya adalah 

konsep transformasi geometri yang meliputi translasi, rotasi, refleksi, dan dilatasi. 

Misalnya eksplorasi pola lantai pada gerakan ngrawit atas bawah dengan jumlah 

penari sebanyak tiga orang. Konsep rotasi yang ditemukan terbentuk melalui 

perpindahan posisi penari A, B, dan C yang berputar 180° searah dengan jarum 
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jam. Titik O sebagai pusat rotasinya dan titik A’, B’, dan C’ sebagai posisi penari 

setelah melakukan perputaran (Susanti, dkk, 2021). 

 
Gambar 1.1 Eksplorasi Konsep Matematika pada Pola Lantai Gerakan Ngrawit 

Atas Bawah (Sumber Susanti, dkk, 2021) 

 

Aktivitas mengeksplorasi budaya dalam menemukan kaitannya dengan 

konsep matematika dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis eksternal 

siswa. Aktivitas tersebut membuat siswa sadar bahwa matematika memiliki kaitan 

erat dengan budaya di sekitar mereka (Kusuma, dkk, 2019). Koneksi eksternal 

meliputi koneksi yang menghubungkan matematika dengan penggunaan dan 

aplikasinya di bidang lain atau dalam dunia nyata (Schroeder, 1993). Lebih lanjut 

model pembelajaran matematika yang terhubung dengan budaya dapat memberikan 

peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa dari pada model pembelajaran 

konvensional. Salah satu faktor yang mempengaruhimya adalah adanya sikap cinta 

terhadap budaya yang dimiliki (Yosopranata, dkk, 2018). Oleh karena itu 

pembelajaran matematika yang terhubung dengan budaya perlu ditingkatkan 

khususnya terkait bagaimana siswa membangun koneksi matematis melalui 

eksplorasi budaya Tari Beskalan Putri Malang. 

Membangun koneksi matematis merupakan suatu proses kognitif dalam 

membuat atribusi di antara ide-ide matematis (Turmudi dan Susanti, 2018). Proses 

kognitif adalah proses konstruksi atau rekonstruksi skema pengetahuan lama 
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menjadi skema pengetahuan baru (Bartlett, 1932). Siswa dengan mudah 

membangun koneksi ketika struktur berpikir telah membentuk skema generalisasi 

melalui keterampilan kognitifnya (Susanti, 2015). Selanjutnya Toshio (dalam 

Jaijan, 2010) memberikan beberapa tahapan pembentukan skema untuk menggali 

ide-ide konektor dalam membangun koneksi matematis siswa. Adapun tahapan 

pembentukan skema tersebut adalah (1) tahap kognisi, yakni memastikan realitas 

situasi masalah dan berencana untuk mengeksplorasi arah pemecahan masalah yang 

dihadapi; (2) tahap inferensi, yakni menemukan dasar dan informasi yang sesuai 

untuk pemecahan masalah dan membuat kesimpulan yang masuk akal dan logis; 

(3) tahap formulasi, yakni memverifikasi masalah yang dikelola dan diputuskan 

serta memperoleh pengetahuan dan skema prinsip dan hukum matematika; dan (4) 

tahap rekonstruksi, yakni melakukan evaluasi dan rekonstruksi seluruh proses 

pemecahan masalah, serta menciptakan masalah baru. 

Hasil penelitian Susanti (2015) menyimpulkan bahwa dalam proses 

membangun koneksi matematis atau disebut sebagai berpikir konektif siswa dibagi 

menjadi tiga jenis yaitu berpikir konektif sederhana, semi produktif, dan produktif. 

Berpikir konektif produktif adalah proses berpikir dalam membangun skema 

jaringan melalui ide-ide matematis yang bervariasi dan lengkap sehingga dapat 

direkonstruksi menjadi skema jaringan baru yang dapat digeneralisasikan dan 

diimplementasikan ke dalam pemecahan masalah yang lebih kompleks (Susanti, 

2015). Secara teoritis siswa yang memiliki kemampuan berpikir konektif produktif 

berada pada level tertinggi dibandingkan dengan kemampuan berpikir konektif 

lainnya. Lebih lanjut Turmudi dan Susanti (2018) menambahkan bahwa siswa 

dengan kemampuan berpikir konektif produktif memiliki jaringan koneksi yang 
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kompleks. Artinya siswa mampu menghubungkan ide-ide matematika melalui 

representasi secara menyeluruh. Dengan demikian kemampuan ini sangat ideal bagi 

siswa dalam pemecahan masalah melalui eksplorasi konsep matematika pada Tari 

Beskalan Putri Malang. 

Untuk mengidentifikasi siswa yang memiliki kemampuan berpikir konektif 

produktif, maka harus dipastikan bahwa siswa tersebut menggunakan representasi 

ketika membangun koneksi matematis (Turmudi dan Susanti, 2020). Representasi 

matematika dalam dunia pendidikan seringkali ditafsirkan sebagai produksi nyata 

seperti diagram, garis bilangan, grafik, dan persamaan matematika. Representasi ini 

disebut sebagai representasi eksternal karena diproduksi dari luar individu. 

Sedangkan representasi internal yang diproduksi di dalam individu merujuk pada 

konstruksi mental atau kognitif seseorang (Goldin, 2014). Lebih lanjut Goldin dan 

Kaput (1996) menambahkan bahwa representasi eksternal dapat menunjukkan 

makna dan hubungan matematika tentang pemecahan masalah. Sedangkan 

representasi internal memberikan gambaran tentang struktur berpikir seseorang 

ketika proses pemecahan masalah. Dengan demikian interaksi antara kedua 

representasi ini dapat dipadukan untuk memperoleh penilaian tentang individu 

terkait perkembangan dalam pembelajaran yang diterima secara menyeluruh. 

Selain representasi, Usiskin (dalam Sinclair dan Bruce, 2015) menambahkan 

bahwa kemampuan untuk memvisualisasikan objek geometri termasuk dalam 

dimensi geometri terhadap bidang lain dalam matematika. Hal ini dikarenakan 

geometri mampu memberikan makna dasarnya melalui dua aspek tersebut, yakni 

representasi dan visualisasi. Secara sederhana visualisasi berfungsi sebagai to show 

(menunjukkan) yakni untuk membuat informasi yang tidak terlihat dalam bentuk 
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visual. Sedangkan representasi berfungsi sebagai to tell (memberitahu) yakni untuk 

menyampaikan interpretasi analitik tertentu dari apa yang ditampilkan (Hanninen, 

2018).  

Representasi dapat dilakukan dengan membuat sketsa dengan tujuan untuk 

menggambarkan keadaan abstrak atau konkret, misalnya pohon keluarga atau 

skema sirkuit listrik (Goldschmidt, 1994). Sedangkan visualisasi merupakan suatu 

kemampuan melihat dan memahami situasi masalah yang diperlukan dalam 

berpikir visual (Goldschmidt, 1994). Seorang siswa dikatakan melakukan proses 

berpikir visual jika melewati proses berikut: (1) melihat, yakni kemampuan untuk 

memahami dan menerjemahkan komunikasi yang dibuat dengan citra visual; (2) 

membayangkan, yakni kemampuan untuk membuat, menafsirkan, dan 

memanipulasi model mental dari citra visual; dan (3) menggambarkan, yakni 

kemampuan untuk mengekspresikan pikiran dan ide dengan menggunakan gambar 

visual (termasuk di antaranya coreten sederhana) untuk berkomunikasi (Daniels, 

1958). Citra visual adalah gambar di otak yang dihasilkan dari memori atau 

disimpan dalam memori jangka pendek (Roland dan Gulyas, 1994). Dengan 

demikian dua aspek tersebut dapat digunakan dalam eksplorasi konsep tranformasi 

geometri yang termuat dalam Tari Beskalan Putri Malang. 

Beberapa penelitian tentang siswa yang memiliki kemampuan berpikir 

konektif produktif telah banyak dikaji. Salah satunya tentang skema berpikir 

konektif produktif dalam pemecahan masalah matematika oleh Turmudi dan 

Susanti (2020). Hasil penelitian tersebut menunjukkan gambaran pembentukan 

skema berpikir konektif produktif siswa ketika memecahkan masalah melalui 

empat tahapan yaitu tahap kognisi, tahap inferensi, tahap formulasi, dan tahap 
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rekonstruksi. Penelitian terdahulu lainnya mengkaji tentang konstruksi transformasi 

berpikir siswa dari berpikir konektif sederhana ke produktif oleh Tasni dkk. 

(2019b). Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa konstruksi transformasi 

berpikir konektif siswa dari sederhana ke produktif berlangsung selama proses 

refleksi melalui dua tahap, yaitu memperbaiki kesalahan koneksi dan membangun 

kekosongan koneksi yang seharusnya ada.  

Berdasarkan beberapa penelitian yang relevan tersebut, peneliti melihat 

belum adanya kajian yang secara spesifik membahas tentang kemampuan berpikir 

konektif produktif siswa ketika mengeksplorasi konsep matematika dalam budaya 

mereka. Terlebih lagi kemampuan ini menjadi ideal dalam pemecahan masalah. 

Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk mengkaji proses berpikir konektif 

produktif siswa ketika membangun koneksi matematis melalui eksplorasi konsep 

matematika pada Tari Beskalan Putri Malang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana proses berpikir konektif produktif 

siswa dalam membangun koneksi matematis melalui eksplorasi Tari Beskalan Putri 

Malang. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan proses berpikir konektif produktif siswa dalam membangun 

koneksi matematis melalui eksplorasi Tari Beskalan Putri Malang. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, terutama sebagai upaya 

peningkatan kemampuan berpikir konektif siswa dalam membangun koneksi 

matematis melalui eksplorasi budaya secara produktif.  

 

E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian 

Beberapa penelitian terdahulu yang memiliki relevansi terhadap penelitian 

ini ditinjau dan diidentifikasi terkait hasil penelitian, persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian ini, dan orisinalitas penelitian yang menjadi pembeda dari 

penelitian terdahulu. Adapun penelitian terdahulu yang dikutip dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian Turmudi dan Susanti (2020) menunjukkan bahwa gambaran 

pembentukan skema berpikir konektif produktif siswa ketika menyelesaikan 

tahap pemecahan masalah terjadi melalui empat tahap pembentukan skema 

berpikir konektif produktif yaitu tahap kognisi, tahap inferensi, tahap formulasi, 

dan tahap rekonstruksi. Berdasarkan penelitian ini maka penelitian yang 

dilakukan penulis memiliki kesamaan pada penggunaan kemampuan berpikir 

konektif produktif dengan empat tahapan pembentukan skema. Sedangkan 

pembedanya terletak pada fokus penelitian tentang proses berpikir konektif 

produktif siswa dalam membangun koneksi matematis melalui eksplorasi 

budaya. 

2. Hasil penelitian Tasni dkk. (2020) menunjukkan bahwa terdapat beberapa 

kesulitan berpikir konektif produktif siswa ketika membangun koneksi 
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matematis dari tidak berkembangnya ide-ide koneksi setelah refleksi pada setiap 

tahap pembentukan skema yakni tahap kognisi, tahap inferensi, tahap formulasi, 

dan tahap rekonstruksi. Berdasarkan penelitian ini maka penelitian yang 

dilakukan penulis memiliki kesamaan pada penggunaan kemampuan berpikir 

konektif produktif dengan empat tahapan pembentukan skema. Sedangkan 

pembedanya terletak pada fokus penelitian tentang proses berpikir konektif 

produktif siswa dalam membangun koneksi matematis melalui eksplorasi 

budaya. 

3. Hasil penelitian Turmudi dan Susanti (2018) menunjukkan bahwa terbentuknya 

proses berpikir dalam membangun jaringan skema berpikir konektif apabila 

siswa memiliki kemampuan merepresentasikan konsep dari satu bentuk ke 

bentuk lainnya dan mengghubungkan ide-ide matematika dari representasi 

tersebut. Selanjutnya skema jaringan berpikir konektif yang terbentuk bersifat 

produktif yang dapat direkonstruksi, digeneralisasi, dan diimplementasi ke 

dalam domain pemecahan masalah yang lebih kompleks. Berdasarkan penelitian 

ini maka penelitian yang dilakukan penulis memiliki kesamaan dalam 

penggunaan kemampuan berpikir konektif produktif pada pemecahan masalah. 

Sedangkan pembedanya terletak pada fokus penelitian tentang proses berpikir 

konektif produktif siswa dalam membangun koneksi matematis melalui 

eksplorasi budaya. 

4. Hasil penelitian Tasni dkk. (2019a) menunjukkan bahwa terdapat beberapa 

strategi transformasi yang harus dilakukan siswa dalam mengantisipasi 

kegagalan berpikir konektif produktif melalui proses refleksi pada setiap tahap 

pembentukan skema yakni tahap kognisi, tahap inferensi, tahap formulasi, dan 
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tahap rekonstruksi. Berdasarkan penelitian ini maka penelitian yang dilakukan 

penulis memiliki kesamaan pada penggunaan kemampuan berpikir konektif 

produktif dengan empat tahapan pembentukan skema. Sedangkan pembedanya 

terletak pada fokus penelitian tentang proses berpikir konektif produktif siswa 

dalam membangun koneksi matematis melalui eksplorasi budaya. 

5. Hasil penelitian Tasni dkk. (2019b) menunjukkan bahwa konstruksi 

transformasi berpikir konektif siswa dari sederhana ke produktif berlangsung 

selama proses refleksi melalui dua tahap, yaitu memperbaiki kesalahan koneksi 

dan membangun kekosongan koneksi yang seharusnya ada. Berdasarkan 

penelitian ini maka penelitian yang dilakukan penulis memiliki kesamaan pada 

penggunaan kemampuan berpikir konektif produktif dengan empat tahapan 

pembentukan skema. Sedangkan pembedanya terletak pada fokus penelitian 

tentang proses berpikir konektif produktif siswa dalam membangun koneksi 

matematis melalui eksplorasi budaya. 

6. Hasil penelitian Kusuma dkk. (2019) menunjukkan bahwa upaya mengaitkan 

matematika dengan kehidupan sehari-hari dan budaya dapat meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis eksternal siswa. Berdasarkan penelitian ini maka 

penelitian yang dilakukan penulis memiliki kesamaan pada penggunaan 

eksplorasi konsep matematika melalui implementasi budaya sebagai pendekatan 

untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. Sedangkan 

pembedanya terletak pada fokus penelitian tentang proses berpikir konektif 

produktif siswa dalam membangun koneksi matematis melalui eksplorasi 

budaya. Adapun budaya yang digunakan juga berbeda yakni Tari Beskalan Putri 

Malang. 
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Selanjutnya untuk memudahkan dalam memahami paparan tentang posisi 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu maka disajikan dalam Tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

No 
Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Orisinalitas  

Penelitian 

1 Productive 

thinking 

scheme in 

mathematical 

problem 

solving 

(Turmudi dan 

Susanti, 2020) 

Berfokus pada 

kemampuan 

berpikir konektif 

produktif dengan 

menggunakan 

empat tahap 

pembentukan 

skema yakni tahap 

kognisi, tahap 

inferensi, tahap 

formulasi, dan 

tahap rekonstruksi.   

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mendeskripsikan 

pembentukan 

skema berpikir 

konektif produktif 

berdasarkan 

pemecahan masalah 

matematika. 

Sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan penulis 

bertujuan untuk 

melihat  proses 

berpikir konektif 

produktif siswa 

dalam membangun 

koneksi matematis 

melalui eksplorasi 

budaya. 

Penelitian yang 

dilakukan penulis 

bertujuan untuk 

melihat proses 

berpikir konektif 

produktif siswa 

dalam membangun 

koneksi matematis 

melalui eksplorasi 

budaya. 

2 Students 

difficulties in 

productive 

connective 

thinking to 

solve 

mathematical 

problems 

(Tasni, dkk, 

2020) 

Berfokus pada 

kemampuan 

berpikir konektif 

produktif dengan 

menggunakan 

empat tahap 

pembentukan 

skema yakni tahap 

kognisi, tahap 

inferensi, tahap 

formulasi, dan 

tahap rekonstruksi. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mendeskripsikan 

kesulitan berpikir 

konektif produktif 

siswa ketika 

membangun 

koneksi matematis 

pada pemecahan 

masalah 

matematika. 

Sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan penulis 

bertujuan untuk 

melihat  proses 

berpikir konektif 

produktif siswa 

dalam membangun 

koneksi matematis 

melalui eksplorasi 

budaya. 

Penelitian yang 

dilakukan penulis 

bertujuan untuk 

melihat proses 

berpikir konektif 

produktif siswa 

dalam membangun 

koneksi matematis 

melalui eksplorasi 

budaya. 

3 Cognitive 

process 

students in 

Berfokus pada 

kemampuan 

berpikir konektif 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mendeskripsikan 

Penelitian yang 

dilakukan penulis 

bertujuan untuk 
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mathematical 

problem 

solving in 

productive 

connectivity 

thinking 

(Turmudi dan 

Susanti, 2018) 

produktif dalam 

pemecahan masalah 

struktur kognitif 

siswa yang 

memiliki koneksi 

lengkap dan proses 

pembentukan 

skema ketika 

membangun 

koneksi pada 

pemecahan 

masalah. 

Sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan penulis 

bertujuan untuk 

melihat  proses 

berpikir konektif 

produktif siswa 

dalam membangun 

koneksi matematis 

melalui eksplorasi 

budaya. 

melihat proses 

berpikir konektif 

produktif siswa 

dalam membangun 

koneksi matematis 

melalui eksplorasi 

budaya. 

4 Anticipating 

failure of 

students 

productive 

connective 

thinking 

transforma-

tion in solving 

mathematical 

problems 

(Tasni, dkk, 

2019a) 

Berfokus pada 

kemampuan 

berpikir konektif 

produktif dengan 

menggunakan 

empat tahap 

pembentukan 

skema yakni tahap 

kognisi, tahap 

inferensi, tahap 

formulasi, dan 

tahap rekonstruksi. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mendeskripsikan 

transformasi 

strategi siswa untuk 

mengantisipasi 

kegagalan dalam 

berfikir produktif 

melalui proses 

refleksi. Sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan penulis 

bertujuan untuk 

melihat  proses 

berpikir konektif 

produktif siswa 

dalam membangun 

koneksi matematis 

melalui eksplorasi 

budaya. 

Penelitian yang 

dilakukan penulis 

bertujuan untuk 

melihat proses 

berpikir konektif 

produktif siswa 

dalam membangun 

koneksi matematis 

melalui eksplorasi 

budaya. 

5 The 

construction 

of student 

thinking 

transforma-

tion from 

simple 

connectivity 

to productive 

(Tasni, dkk, 

2019b) 

Berfokus pada 

kemampuan 

berpikir konektif 

produktif dengan 

menggunakan 

empat tahap 

pembentukan 

skema yakni tahap 

kognisi, tahap 

inferensi, tahap 

Penelitan berfokus 

dalam 

mengidentifikasi 

proses transformasi 

berpikir dari 

berpikir konektif 

sederhana menjadi 

produktif pada saat 

refleksi untuk 

memaksimalkan 

koneksi matematis 

Penelitian yang 

dilakukan penulis 

bertujuan untuk 

melihat proses 

berpikir konektif 

produktif siswa 

dalam membangun 

koneksi matematis 

melalui eksplorasi 

budaya. 
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formulasi, dan 

tahap rekonstruksi. 

yang telah 

dibangun siswa. 

Sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan penulis 

bertujuan untuk 

melihat  proses 

berpikir konektif 

produktif siswa 

dalam membangun 

koneksi matematis 

melalui eksplorasi 

budaya. 

6 Improving 

external 

mathematical 

connections 

and students 

activity using 

ethnomathe-

matics 

(Kusuma, 

dkk, 2019) 

Penggunaan 

eksplorasi 

matematika melalui 

budaya sebagai 

pendekatan untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

koneksi matematis 

siswa. 

Penelitian ini 

berfokus pada 

upaya 

meningkatkan 

kemampuan 

koneksi matematis 

eksternal melalui 

etnomatematika. 

Sedangkan 

penelitan yang 

dilakukan penulis 

lebih terfokus pada 

proses berfikir 

siswa ketika 

membangun 

koneksi matematis 

melalui eksplorasi 

budaya. 

Selain itu budaya 

yang digunakan 

juga berbeda. 

Adapun penilitian 

ini menggunakan 

budaya Hajat Lebur 

sedangkan dalam 

penelitian yang 

dilakukan penulis 

menggunakan Tari 

Beskalan Putri 

Malang. 

Penelitian yang 

dilakukan penulis 

berfokus pada 

proses berfikir 

siswa dalam 

membangun 

koneksi matematis 

melalui eksplorasi 

konsep matematika 

pada Tari Beskalan 

Putri Malang. 

 

F. Definisi Istilah 

Adapun definisi istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Koneksi matematis merupakan suatu proses kognitif ketika seseorang 

menghubungkan atau mengaitkan dua atau lebih ide, konsep, definisi, teorema 
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prosedur, representasi, dan makna yang termuat dalam elemen tersebut, serta 

mengaitkannya dengan disiplin ilmu lain dan dengan kehidupan nyata. 

2. Berpikir konektif merupakan suatu proses terjadinya pembentukan skema 

berpikir dalam mengaitkan antar ide-ide matematis ketika membangun koneksi 

matematis. 

3. Berpikir konektif produktif adalah proses berpikir dalam membangun skema 

jaringan melalui ide-ide matematis yang bervariasi dan lengkap sehingga dapat 

direkonstruksi menjadi skema jaringan baru yang dapat digeneralisasikan dan 

diimplementasikan ke dalam pemecahan masalah yang lebih kompleks. 

4. Konsep matematika merupakan suatu ide abstrak yang memungkinkan 

seseorang dapat mengidentifikasi rangsangan sebagai anggota kelas yang 

memiliki karakteristik sama dalam ruang lingkup matematika, meskipun 

rangsangan yang diterima mungkin saja berbeda pada setiap orang. 

5. Tari Beskalan Putri merupakan tari tradisional khas Malang Jawa Timur yang 

berfungsi sebagai tarian pembuka acara untuk menyambut kedatangan tamu. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Perspektif Teori 

1. Teori Berpikir 

Berpikir atau thinking dalam kamus Cambrigde merupakan suatu proses 

menggunakan pikiran untuk memahami berbagai hal, membentuk opini atau ide 

tentang sesuatu, membuat penilaian, dan menyelesaikan masalah. Lebih lanjut 

berpikir merupakan suatu transformasi sistematis dari representasi mental 

pengetahuan untuk membuat karakterisasi keadaan dunia aktual atau yang mungkin 

terjadi. Representasi mental pengetahuan adalah deskripsi internal yang dapat 

dimanipulasi untuk membentuk deskripsi lain (Holyoak dan Morrison, 2012). 

Dengan demikian berpikir merupakan proses umum untuk mempertimbangkan 

masalah dalam pikiran yang menghasilkan pembentukan representasi mental baru 

(Solso, dkk, 2014). 

Berpikir merupakan suatu proses representasi mental baru yang dibentuk 

dengan mentransformasikan informasi melalui interaksi kompleks dari atribut 

mental seperti penilaian, abstraksi, penalaran, imajinasi, logika pemecahan 

masalah, pembentukan konsep, kreativitas, dan kecerdasan (Solso, dkk, 2014). 

Lebih lanjut Solso dkk. (2014) menambahkan tiga ide dasar tentang berpikir 

sebagai berikut: 

a. Berpikir adalah kognitif. Artinya ia terjadi secara internal di dalam pikiran 

namun disimpulkan dari perilaku. Misalnya pemain catur menunjukkan 

pemikiran dalam gerakannya. 
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b. Berpikir adalah proses yang melibatkan manipulasi pengetahuan dalam sistem 

kognitif. Misalnya pada saat pemain catur sedang mempertimbangkan langkah, 

ingatan masa lalu bergabung dengan informasi saat ini untuk mengubah 

pengetahuannya tentang situasi. 

c. Berpikir diarahkan dan menghasilkan perilaku yang memecahkan masalah atau 

diarahkan menuju solusi. Misalnya dalam benak pemain, langkah catur 

selanjutnya diarahkan untuk memenangkan permainan. Tidak semua tindakan 

akan berhasil namun secara umum dalam pikiran pemain, mereka diarahkan 

untuk menemukan solusi atas masalah yang dihadapi.  

Proses berpikir siswa ditentukan oleh kecukupan struktur berpikir terhadap 

masalah yang dihadapi (Susanti, 2015). Ketika memecahkan masalah baik 

sederhana atau kompleks, siswa melibatkan berbagai keterampilan kognitif yang 

berbeda pada setiap individu. Di samping itu perbedaan jenis masalah yang 

dihadapi membutuhkan keterampilan kognitif yang berbeda pula (Jonassen, 2011). 

Jika tingkat kesulitan masalah sesuai dengan kesiapan kognitif siswa, maka masalah 

tersebut dapat dipecahkan dan jika tidak sesuai dapat melebihi kesiapan siswa dan 

mengakibatkan kegagalan (Jonassen dan Hung, 2008). 

Dalam pembelajaran siswa, tujuan memecahkan masalah tidak hanya untuk 

menemukan solusi yang dapat diterima, namun juga mampu memecahkan masalah 

yang serupa dengan mengurangi jumlah upaya mental yang diperlukan melalui 

transfer pengetahuan sebelumnya. Untuk melakukan itu, siswa harus membangun 

skema masalah. Skema masalah adalah konsep yang dibangun untuk jenis masalah 

tertentu. Jika masalah yang dihadapi bersifat terstruktur maka akan lebih mudah 

untuk membangun skema masalah. Sedangkan masalah yang tidak terstruktur dapat 
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menyulitkan siswa dalam mengidentifikasi masalah yang dibangun (Jonassen, 

2011). 

2. Koneksi Matematis 

Menurut kamus etimologi kata koneksi berasal dari bahasa latin yakni 

connexionem yang berarti sesuatu yang mengikat atau bergabung bersama. 

Berdasarkan terminologi ini, secara sederhana koneksi dapat diartikan sebagai 

suatu jembatan yang dapat menghubungkan antara sesuatu dengan sesuatu yang 

lainnya. Selanjutnya Hiebert dan Carpenter (1992) menyatakan bahwa koneksi 

dapat dipandang sebagai jaringan laba-laba. Setiap titik merepresentasikan 

informasi dan jaringan yang menghubungkan setiap titiknya dianggap sebagai 

koneksi. 

Businskas (2008) mendefinisikan koneksi matematis melalui terminologi 

hubungan sebab akibat atau logika, sehingga koneksi matematis dipandang sebagai 

suatu hubungan antara dua ide matematika. Tidak hanya antar ide-ide matematika, 

Singletary (2012) menambahkan bahwa koneksi matematis dapat menghubungkan 

antara satu kesatuan matematika dengan disiplin ilmu lainnya. Selain itu koneksi 

matematis juga dapat digunakan untuk menghubungkan matematika dengan 

kehidupan nyata (Baki, dkk, 2009).  

Schroeder (1993) menjelaskan bahwa istilah koneksi matematis dapat 

diklasifikasikan menjadi dua bagian yakni koneksi internal dan eksternal. Koneksi 

internal meliputi koneksi di antara topik matematika. Sedangkan koneksi eksternal 

meliputi koneksi yang menghubungkan matematika dengan penggunaan dan 

aplikasinya di bidang lain atau dalam dunia nyata.  
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Aplikasi dunia nyata dan pemodelan matematika memberikan peluang bagi 

peserta didik untuk membuat koneksi matematis terhadap konteks di luar kelas 

matematika (Singletary, 2012). Lebih lanjut Gainsburg (2008) menguraikan 

berbagai cara guru dapat membuat koneksi matematika ke dalam konteks atau 

aplikasi dunia nyata sebagai berikut: 

a. Analogi sederhana. Misalnya menghubungkan bilangan negatif dengan suhu di 

bawah nol. 

b. Soal cerita. Misalnya dua kereta meninggalkan stasiun yang sama.  

c. Analisis data nyata. Misalnya menemukan nilai rata-rata dan median dari tinggi 

badan teman sekelas. 

d. Diskusi matematika dalam masyarakat. Misalnya penggunaan statistika untuk 

mempengaruhi opini publik dalam media massa.  

e. Representasi langsung konsep-konsep matematika. Misalnya benda padat 

berbentuk kubus dapat direpresentasikan seperti dadu. 

f. Pemodelan matematis fenomena nyata. Misalnya merumuskan formula untuk 

menyatakan suhu sebagai perkiraan fungsi hari dalam setahun. 

Koneksi matematis merupakan salah satu standar proses yang termuat dalam 

Principles and Standards for School Mathematics (PSSM). Di antara lima standar 

yang termuat dalam PSSM adalah problem solving (pemecahan masalah), 

reasoning and proof (penalaran dan pembuktian), communication (komunikasi), 

connection (koneksi), dan representation (representasi). Kelima standar ini harus 

termuat dalam kurikulum matematika sekolah dan diimplementasikan kepada 

peserta didik (NCTM, 2000). 
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National Council of Teacher of Mathematics (2000) memberikan beberapa 

indikator seorang peserta didik dikatakan memeliki kemampuan koneksi matematis 

yakni sebagai berikut: 

a. Mengenali dan menggunakan koneksi antara ide-ide matematis. 

b. Memahami bagaimana ide-ide matematis saling berhubungan dan mendasari 

satu sama lain untuk menghasilkan suatu keutuhan yang koheren. 

c. Mengenali dan menerapkan matematika dalam konteks di luar matematika. 

Berdasarkan sudut pandang konstruktivisme, koneksi matematis dapat 

dipandang sebagai suatu jembatan yang menghubungkan pengetahuan sebelumnya 

dengan pengetahuan yang baru baik untuk menghadirkan atau memperkuat 

pemahaman dari hubungan antar ide, konsep, untaian, atau representasi matematika 

dalam jaringan mental (Eli, dkk, 2011). Oleh karena itu koneksi matematis dapat 

dinyatakan sebagai komponen dari suatu skema atau kelompok skema yang 

terhubung dengan jaringan mental. Skema adalah struktur memori yang 

berkembang dari pengalaman individu dan memandu respon individu terhadap 

lingkungan (Marshall, 1995). 

3. Membangun Koneksi Matematis 

Membangun koneksi matematis merupakan suatu proses pengaitan 

informasi yang diberikan dengan pengetahuan lama yang dimiliki sehingga 

menghasilkan pengetahuan baru (Susanti, 2015). Hiebert dan Carpenter (1992) 

menambahkan bahwa membangun koneksi matematis seperti membangun jaring 

laba-laba. Semua titik pada jaring laba-laba selalu terhubung, sehingga 

memungkinkan untuk melakukan perjalanan dengan mengikuti koneksi yang sudah 

ada. Beberapa titik berhubungan langsung dan beberapa yang lain tidak langsung 
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berhubungan. Jaringan yang dihasilkan ada kalanya sangat sederhana, menyerupai 

rantai linier, atau mungkin sangat kompleks dengan banyak koneksi yang 

menghubungkan setiap titik.  

Toshio (dalam Jaijan, 2010) memberikan beberapa tahapan pembentukan 

skema untuk menggali ide-ide konektor dalam membangun koneksi matematis 

siswa. Adapun tahapan pembentukan skema tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Tahap kognisi, yakni memastikan realitas situasi masalah dan berencana untuk 

mengeksplorasi arah pemecahan masalah yang dihadapi. 

b. Tahap inferensi, yakni menemukan dasar dan informasi yang sesuai untuk 

pemecahan masalah dan membuat kesimpulan yang masuk akal dan logis. 

c. Tahap formulasi, yakni memverifikasi masalah yang dikelola dan diputuskan 

serta memperoleh pengetahuan dan skema prinsip matematika, hukum, dan lain-

lain. 

d. Tahap rekonstruksi, yakni melakukan evaluasi dan rekonstruksi seluruh proses 

pemecahan masalah, serta menciptakan masalah baru. 

4. Berpikir Konektif Produktif 

Berpikir konektif merupakan suatu proses terjadinya pembentukan skema 

berpikir dalam mengaitkan antar ide-ide matematis ketika membangun koneksi 

matematis. Skema berpikir tersebut dibentuk melalui pengaitan informasi baru dan 

pengetahuan lama yang memiliki makna yang sama (Susanti, 2015). Hasil 

penelitian Susanti (2015) menyimpulkan bahwa dalam proses membangun koneksi 

matematis atau disebut sebagai berpikir konektif siswa dibagi menjadi tiga jenis 

yakni berpikir konektif sederhana, berpikir konektif semi produktif, dan berpikir 

konektif produktif. Berpikir konektif produktif adalah proses berpikir dalam 
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membangun skema jaringan melalui ide-ide matematis yang bervariasi dan lengkap 

sehingga dapat direkonstruksi menjadi skema jaringan baru yang dapat 

digeneralisasikan dan diimplementasikan ke dalam pemecahan masalah yang lebih 

kompleks (Susanti, 2015).  

Lebih lanjut Susanti (2015) menyatakan bahwa ciri-ciri perilaku anak yang 

memiliki kemampuan berpikir konektif produktif dalam membangun ide-ide 

relevan yang muncul berdasarkan informasi yang diberikan selanjutnya membentuk 

generalisasi untuk menyimpulkan aturan umum sampai terbentuknya rekonstruksi 

pengetahuan adalah sebagai berikut: 

a. Melibatkan lebih dari satu penggunaan metode dalam merancang strategi 

pemecahan masalah. 

b. Mengidentifikasi konsep yang relevan dengan masalah yang diberikan dalam 

konteks yang sesuai. 

c. Mengembangkan penalaran logis untuk membentuk generalisasi. 

d. Mengomunikasikan proses berpikirnya menggunakan berbagai representasi 

secara luas. 

e. Melibatkan tingkat abstraksi yang tinggi untuk dapat mengintegrasikan 

pengetahuan, informasi, atau ide-ide dalam domain lain untuk menyimpulkan 

aturan yang lebih umum yang berlaku untuk semua kasus dalam matematika. 

f. Koneksi yang terbentuk adalah koneksi kompleks (melibatkan domain lain pada 

saat membentuk generalisasi). 

Siswa yang memiliki kemampuan berpikir konektif produktif dapat 

menggunakan representasi sebagai alat untuk mendeskripsikan proses berpikir dan  

mengomunikasikan ide untuk membangun koneksi matematis (Turmudi dan 
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Susanti, 2020). Di antara bentuk representasi yang dapat digunakan adalah grafik 

koordinat kartesius, diagram, gambar, simbol, tabel bilangan, persamaan, dan 

representasi verbal yang tertulis atau terucap (Hiebert dan Carpenter, 1992; Panasuk 

dan Beyranevand, 2011). Representasi yang dibangun oleh siswa dapat terbentuk 

melalui representasi yang berbeda dari ide matematis yang sama atau antara ide 

terkait dalam bentuk representasi yang sama (Hiebert dan Carpenter, 1992).  

5. Konsep Matematika 

Menurut kamus etimologi kata konsep berasal dari bahasa latin abad 

pertengahan yakni conceptum yang berarti suatu gagasan umum atau objek 

langsung dari pemikiran. Berdasarkan terminologi ini, secara sederhana konsep 

dapat diartikan sebagai dasar dari suatu proses mental yang digunakan dalam 

merumuskan generalisasi. Gagne dkk. (1974) menambahkan bahwa konsep 

merupakan suatu ide abstrak yang memungkinkan seseorang mengidentifikasi 

rangsangan sebagai anggota kelas yang memiliki karakteristik sama, meskipun 

rangsangan yang diterima mungkin saja berbeda pada setiap orang. Dengan 

demikian konsep didefinisikan berdasarkan karkteristik dari suatu objek atau 

peristiwa yang juga merupakan karakteristik dari objek atau peristiwa lainnya 

(Solso, dkk, 2014). 

Suatu konsep perlu melibatkan serangkaian invarian (properti yang 

mendefinisikan konsep), seperangkat penanda (representasi simbolik tertentu dari 

konsep), dan berbagai situasi yang memberikan makna pada konsep tersebut. 

Sehingga pada saat yang sama, suatu situasi tidak dapat dianalisis dengan bantuan 

hanya satu konsep, namun setidaknya diperlukan beberapa konsep untuk 

menganalisis situasi tersebut (Vergnaud, 1994). Seorang individu dikatakan telah 
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memahami konsep yang didefinisikan ketika ia dapat menunjukkan makna dari 

beberapa kelas objek, peristiwa, atau hubungan tertentu (Gagne, dkk, 1974).  

Selanjutnya Simon (2017) menambahkan bahwa konsep matematika dapat 

dipandang sebagai pengetahuan tentang kebutuhan matematika dari hubungan 

matematika tertentu. Artinya pengetahuan yang diperoleh sebelumnya sangat 

dibutuhkan untuk memahami suatu konsep matematika. Misalnya siswa yang 

memahami konsep transformasi geometri, maka terlebih dahulu harus faham 

tentang konsep fungsi, trigonometri, dan matriks.  

Berdasarkan teori pembelajaran konstruktivis, konsep itu lebih baik 

dibangun dari pada diperoleh. Artinya cenderung membingkai konsep yang 

dibangun sebagai suatu citra mental (persepsi atas objek dalam pikiran). Sehingga 

menurut pendekatan ini, kapasitas siswa untuk mengembangkan konsep 

matematika sebagian didasarkan pada induktif generalisasi dari keterlibatan dengan 

objek material dan wacana (Freitas, dkk, 2017). 

6. Visualisasi dan Representasi  

Pada dasarnya kedua aspek dalam dimensi geometri yakni visualisasi dan 

representasi memiliki peran yang berbeda. Visualisasi berfungsi untuk membuat 

informasi yang tidak terlihat dalam bentuk visual yakni to show atau untuk 

menunjukkan. Sedangkan representasi berfungsi untuk menyampaikan interpretasi 

analitik tertentu dari apa yang ditampilkan yakni to tell atau untuk memberitahu 

(Hanninen, 2018). Lebih lanjut Hanninen (2018) menambahkan bahwa visualisasi 

dapat melibatkan proyeksi dari ruang dimensi yang lebih tinggi ke yang lebih 

rendah, seperti saat kamera digital menangkap dunia tiga dimensi ke dalam dua 

dimensi berupa foto. Dengan demikian fungsi utama visualisasi adalah untuk 
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penyajian ulang informasi dalam mode visual. Sedangkan representasi dapat 

diekspresikan dalam gambar, kata, suara, ekspresi matematika, atau bahkan gerakan 

fisik. Representasi tidak hanya menunjukkan, tetapi membuat pernyataan tentang 

apa yang ditampilkan dengan menceritakan dari interpretasi analitik tertentu.  

Visualisasi matematika merupakan suatu proses pembentukan gambar 

(secara mental, dengan pensil dan kertas, atau dengan bantuan teknologi) dan 

menggunakan gambar tersebut secara efektif untuk penemuan dan pemahaman 

matematika. Untuk mencapai pemahaman yang dimaksud, maka visualisasi harus 

dikaitkan dengan berpikir visual (Zimmermann dan Cunningham, 1991). 

Selanjutnya seorang siswa dikatakan melakukan proses berpikir visual jika 

melewati proses berikut: (1) melihat, yakni kemampuan untuk memahami dan 

menerjemahkan komunikasi yang dibuat dengan citra visual; (2) membayangkan, 

yakni kemampuan untuk membuat, menafsirkan, dan memanipulasi model mental 

dari citra visual; dan (3) menggambarkan, yakni kemampuan untuk 

mengekspresikan pikiran dan ide dengan menggunakan gambar visual (termasuk di 

antaranya coreten sederhana) untuk berkomunikasi (Daniels, 1958). Citra visual 

adalah gambar di otak yang dihasilkan dari memori atau disimpan dalam memori 

jangka pendek (Roland dan Gulyas, 1994). 

Representasi merupakan suatu model atau bentuk pengganti dari situasi 

masalah yang digunakan untuk menentukan situasi masalah (Turmudi dan Susanti, 

2018). Selanjutnya Riedesel (dalam Susanti, 2015) menyatakan bahwa jika siswa 

menyajikan ide menggunakan bahasa atau tulisan maka termasuk dalam 

representasi verbal. Jika siswa menyajikan dengan diagram, tabel, dan grafik maka 

termasuk dalam representasi gambar. Jika siswa menyajikan dengan operasi 
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bilangan maka termasuk dalam representasi numerik. Jika siswa menyajikan 

dengan menggunakan simbol sebagai fakta yang meyakinkan maka termasuk dalam 

representasi aljabar. 

7. Budaya Tari Beskalan Putri Malang 

Kata budaya berasal dari bahasa sanskerta yakni buddhayah dengan bentuk 

tunggal buddhi yang memiliki arti akal. Berdasarkan terminologi ini, secara 

sederhana budaya dapat diartikan sebagai sesuatu yang berhubungan dengan akal, 

budi, dan pikiran (Nuh dan Dardiri, 2017). Lebih lanjut Liliweri (2002) 

mendeskripsikan kebudayaan sebagai rincian pengetahuan, seni, moral, hukum, 

adat istiadat, dan setiap kemampuan atau kebiasaan yang dilakukan oleh 

sekelompok masyarakat dari kebudayaan tertentu. 

Kajian tentang budaya di berbagai belahan dunia secara umum dapat 

dikelompokkan menjadi beberapa unsur berikut yang meliputi sudut pandang 

bahasa, organisasi sosial, sistem religi, sistem pengetahuan, sistem peralatan hidup 

dan teknologi, sistem mata pencaharian hidup, dan kesenian. Unsur kesenian 

meliputi seni rupa seperti lukisan, seni arsitektur seperti rumah, bangunan, perahu, 

dan candi, seni teater seperti wayang, dan seni pertunjukan seperti tari dan musik 

(Nuh dan Dardiri, 2017). Adapun budaya yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah seni Tari Beskalan Putri Malang. 

Secara istilah Beskalan berasal dari bahasa Jawa setempat (Malang) yaitu 

kata bit dan kal. Bit berasal dari kata bibit atau bakal dan kal berasal dari kata cikal 

atau awal (kawitan). Perpaduan kata tersebut digabung menjadi kata cikal-bakal 

atau bibit-kawit yang bermakna asal mula.  Pengertian ini merujuk pada kata cikal 

yang berkaitan dengan kelapa (cikal-bakal). Pengertian tersebut juga menunjukkan 
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adanya kaitan dengan gending kelopo ndek (kelapa pendek). Nama gending  

tersebut kemudian dikenal dengan sebutan gending Beskalan (Hidajat, 2017). 

Susanti dkk. (2021) menyatakan bahwa cikal bakal tari ini diadopsi dari andong 

atau pengamen keliling (yakni penari perempuan yang membawa anaknya keliling 

untuk bernyanyi). Tari ini dikenal masyarakat setempat sejak tahun 1930-an 

(Hidajat, 2017). Kemudian tari ini ditata ulang oleh Chattam Ahmad Redjo pada 

tahun 1930-an. Penataan ulang ini merupakan aransemen versi pendek dari Tari 

Beskalan Putri Malang (Sunardi, 2010). Pada awalnya tari ini digunakan sebagai 

ritual persembahan leluhur atas permintaan kesehehatan, keselamatan, dan 

kesuburan (Nita dan Rahayu, 2016). Akan tetapi sekarang berubah fungsi sebagai 

pertunjukan dan seremonial penyambutan tamu seperti acara pembukaan kampus 

baru dan pernikahan (Susanti, dkk, 2021). Adapun macam-macam gerak Tari 

Beskalan Putri Malang secara berurutan sebagai berikut: 1) gejuk entran; 2) sirig 

linglingan; 3) singget kebyok; 4) gejug singget; 5) gejug kanan kiri; 6) gejug lombo; 

7) junjungan; 8) gejug mundur, singget kebyok; 9) kepat sempur; 10) ukel suweng; 

11) ngrawit tiga kali, seblak wiwir sampur; 12) ngrawit atas bawah; 13) ceklekan 

lombo; 14) rangkep; 15) sekar suwun; 16) singget puketan; 17) gejug mundur, labas 

lombo, njluwat samping; 18) lebah rangkep; 19) kontrengan/rangkep; 20) gejug, 

seblak sempur; 21) gejug mundur, gedrugan, singget; 22) lampah telu; 23) 

pentangan samping kiri; 24) kebyok, labas, ayam alas, sirig linglingan; 25) bumi 

langit; dan 26) sembahan. 

8. Eksplorasi Konsep Matematika pada Tari Beskalan Putri Malang 

Hubungan antara matematika dan budaya dapat ditunjukkan melalui aspek-

aspek berikut: 1) bagaimana masyarakat atau budaya tertentu menggunakan 
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matematika dalam kehidupan sehari-hari; 2) konsep matematika yang termuat 

dalam budaya; 3) cara mengajar matematika disesuaikan dengan budaya lokal dan 

karakter unik siswa; 4) seberapa dalam matematika berpadu dengan budaya lokal; 

dan 5) kegiatan matematika yang telah dilakukan oleh penduduk setempat 

(Kusuma, dkk, 2017). Tujuan pengaitan matematika dengan konteks budaya adalah 

untuk menawarkan dasar teori inovatif yang disusun oleh dimensi filosofis, politis, 

dan epistemologis dari pengembangan pengetahuan matematika serta pemahaman 

perilaku manusia dengan memahami ide-ide dan prosedur matematika yang 

dipraktikkan manusia (Rosa dan Gavarrete, 2017). Sedangkan tujuan lainnya adalah 

untuk menggali ide-ide matematis yang termuat dalam konteks kegiatan budaya 

pada suatu komunitas masyarakat (Nuh dan Dardiri, 2017).  

Mengintegrasikan eksplorasi matematika melalui budaya dalam suatu 

pembelajaran matematika merupakan upaya rasional untuk mengangkat nilai-nilai 

matematika yang melekat dalam budaya dan masyarakat di sekeliling siswa (Zhang 

dan Zhang, 2010). Hal ini didukung oleh Owens (2012) bahwa integrasi matematika 

dan budaya dapat diimplementasikan sebagai alternatif pembelajaran matematika 

yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam memahami konsep 

matematika. Selain itu, penerapan keduanya dalam pembelajaran matematika dapat 

menjadikan siswa mampu mengeksplorasi keterkaitan konsep matematika dengan 

budaya dan membuat koneksi antar keduanya (Kusuma, dkk, 2019).  

Menggabungkan konsep matematika dan tarian tradisional dapat 

menghadirkan suatu pengalaman atau sensasi fisik dari konsep abstrak matematika. 

Komponen yang dapat dikaji melalui tarian tradisional meliputi gerakan, ritme, 

geometri, dan lain-lain. Oleh karena itu upaya mengoneksikan konsep matematika 
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dan tarian dapat dibawa ke dalam pembelajaran matematika di kelas (Helsa dan 

Hartono, 2011). Salah satu tarian tradisional yang telah dieksplorasi terkait konsep 

matematika dalam pola lantai gerakan tari tersebut adalah Tari Beskalan Putri 

Malang. Hasil penelitian Susanti dkk. (2021) memaparkan bahwa pola lantai dari 

koreografi Tari Beskalan Putri Malang dapat ditemukan konsep matematika yang 

disajikan dalam Tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2.1 Konsep Matematika dalam Pola Lantai Tari Beskalan Putri Malang 
No Nama Gerakan Pola Lantai Formula 

1 Gejuk entran 

 

Translasi  

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑇(
𝑎
𝑏
)

→  𝐴′(𝑥′, 𝑦′) 

𝐵(𝑥, 𝑦)
𝑇(
𝑎
𝑏
)

→  𝐵′(𝑥′, 𝑦′) 

𝐶(𝑥, 𝑦)
𝑇(
𝑎
𝑏
)

→  𝐶′(𝑥′, 𝑦′) 
2 Sirig linglingan 

 

Translasi  

𝐵(𝑥, 𝑦)
𝑇(
𝑎
𝑏
)

→  𝐵′(𝑥′, 𝑦′) 
 

 

Refleksi 

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑅𝑠𝑢𝑚𝑏𝑢 𝑦
→      𝐴′(𝑥′, 𝑦′) 

𝐶(𝑥, 𝑦)
𝑅𝑠𝑢𝑚𝑏𝑢 𝑦
→      𝐶′(𝑥′, 𝑦′) 

𝐴 = 𝐶′; 𝐶 = 𝐴′ 

3 Singget kebyok Sama dengan refleksi no. 2 

4 Gejug singget 

 

Translasi  

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑇3(
𝑎3
𝑏3
)∘𝑇2(

𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→                 
𝐴′′′(𝑥′′′, 𝑦′′′) 

𝐵(𝑥, 𝑦)
𝑇3(
𝑎3
𝑏3
)∘𝑇2(

𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→                 
𝐵′′′(𝑥′′′, 𝑦′′′) 

𝐶(𝑥, 𝑦)
𝑇3(
𝑎3
𝑏3
)∘𝑇2(

𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→                 
𝐶′′′(𝑥′′′, 𝑦′′′) 

Sama dengan refleksi no. 2 

C
er

m
in
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5 Gejug kanan kiri 

 

Translasi 

𝐴(𝑥, 𝑦)

𝑇7(
𝑎7
𝑏7
)

∘𝑇6(
𝑎6
𝑏6
)∘𝑇5(

𝑎5
𝑏5
)∘𝑇4(

𝑎4
𝑏4
)

∘𝑇3(
𝑎3
𝑏3
)∘𝑇2(

𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→                 
𝐴′′′′′′′(𝑥′′′′′′′, 𝑦′′′′′′′) 

𝐵(𝑥, 𝑦)

𝑇7(
𝑎7
𝑏7
)

∘𝑇6(
𝑎6
𝑏6
)∘𝑇5(

𝑎5
𝑏5
)∘𝑇4(

𝑎4
𝑏4
)

∘𝑇3(
𝑎3
𝑏3
)∘𝑇2(

𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→                 
𝐵′′′′′′′(𝑥′′′′′′′, 𝑦′′′′′′′) 

𝐶(𝑥, 𝑦)

𝑇7(
𝑎7
𝑏7
)

∘𝑇6(
𝑎6
𝑏6
)∘𝑇5(

𝑎5
𝑏5
)∘𝑇4(

𝑎4
𝑏4
)

∘𝑇3(
𝑎3
𝑏3
)∘𝑇2(

𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→                 
𝐶′′′′′′′(𝑥′′′′′′′, 𝑦′′′′′′′) 

Sama dengan refleksi no. 2 

6 Gejug lombo Sama dengan refleksi no. 2 

7 Junjungan 

 

Translasi  

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑇3(
𝑎3
𝑏3
)∘𝑇2(

𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→                 
𝐴′′′(𝑥′′′, 𝑦′′′) 

𝐵(𝑥, 𝑦)
𝑇3(
𝑎3
𝑏3
)∘𝑇2(

𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→                 
𝐵′′′(𝑥′′′, 𝑦′′′) 

𝐶(𝑥, 𝑦)
𝑇3(
𝑎3
𝑏3
)∘𝑇2(

𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→                 
𝐶′′′(𝑥′′′, 𝑦′′′) 

 

Refleksi 

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑅𝑠𝑢𝑚𝑏𝑢 𝑦
→      𝐴′(𝑥′, 𝑦′) 

𝐶(𝑥, 𝑦)
𝑅𝑠𝑢𝑚𝑏𝑢 𝑦
→      𝐶′(𝑥′, 𝑦′) 

𝐴 = 𝐶′; 𝐶 = 𝐴′ 
8 Gejug mundur, singget 

kebyok 

 

Translasi  

𝐵(𝑥, 𝑦)
𝑇3(
𝑎3
𝑏3
)∘𝑇2(

𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→                 
𝐵′′′(𝑥′′′, 𝑦′′′) 

 

Translasi  

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑇2(
𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→           
𝐴′′(𝑥′′, 𝑦′′) 

𝐵(𝑥, 𝑦)
𝑇2(
𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→           
𝐵′′(𝑥′′, 𝑦′′) 

𝐶(𝑥, 𝑦)
𝑇2(
𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→           
𝐶′′(𝑥′′, 𝑦′′) 

 

Refleksi 

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑅𝑠𝑢𝑚𝑏𝑢 𝑦
→      𝐴′(𝑥′, 𝑦′) 

𝐶(𝑥, 𝑦)
𝑅𝑠𝑢𝑚𝑏𝑢 𝑦
→      𝐶′(𝑥′, 𝑦′) 

𝐴 = 𝐶′; 𝐶 = 𝐴′ 

9 Kepat sempur Sama dengan refleksi no. 8 

C
er

m
in

 
C

er
m

in
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10 Ukel suweng Sama dengan refleksi no. 8 

11 Ngrawit tiga kali, 

seblak wiwir sampur 

Sama dengan refleksi no. 8 

12 Ngrawit atas bawah 

 

Rotasi  

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑃[(𝑎,𝑏),−180°]
→        𝐴′(𝑥′, 𝑦′) 

𝐵(𝑥, 𝑦)
𝑃[(𝑎,𝑏),−180°]
→        𝐵′(𝑥′, 𝑦′) 

𝐶(𝑥, 𝑦)
𝑃[(𝑎,𝑏),−180°]
→        𝐶′(𝑥′, 𝑦′) 

Sama dengan refleksi no. 2 

13 Ceklekan lombo Sama dengan refleksi no. 2 

14 Rangkep 

 

 

Translasi  

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑇2(
𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→           
𝐴′′(𝑥′′, 𝑦′′) 

𝐵(𝑥, 𝑦)
𝑇2(
𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→           
𝐵′′(𝑥′′, 𝑦′′) 

𝐶(𝑥, 𝑦)
𝑇2(
𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→           
𝐶′′(𝑥′′, 𝑦′′) 

Sama dengan refleksi no. 7 

15 Sekar suwun 

 

Translasi  

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑇2(
𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→           
𝐴′′(𝑥′′, 𝑦′′) 

𝐵(𝑥, 𝑦)
𝑇2(
𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→           
𝐵′′(𝑥′′, 𝑦′′) 

𝐶(𝑥, 𝑦)
𝑇2(
𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→           
𝐶′′(𝑥′′, 𝑦′′) 

Sama dengan refleksi no. 7 

16 Singget puketan 

 

Translasi  

𝐴(𝑥, 𝑦)

𝑇4(
𝑎4
𝑏4
)∘𝑇3(

𝑎3
𝑏3
)

𝑇2(
𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→           
𝐴′′′′(𝑥′′′′, 𝑦′′′′) 

𝐵(𝑥, 𝑦)

𝑇4(
𝑎4
𝑏4
)∘𝑇3(

𝑎3
𝑏3
)

𝑇2(
𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→           
𝐵′′′′(𝑥′′′′, 𝑦′′′′) 

𝐶(𝑥, 𝑦)

𝑇4(
𝑎4
𝑏4
)∘𝑇3(

𝑎3
𝑏3
)

𝑇2(
𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→           
𝐶′′′′(𝑥′′′′, 𝑦′′′′) 

Sama dengan refleksi no. 7 

17 Gejug mundur, labas 

lombo, njluwat samping 

 

Translasi 

𝐴(𝑥, 𝑦)

𝑇6(
𝑎6
𝑏6
)∘𝑇5(

𝑎5
𝑏5
)∘𝑇4(

𝑎4
𝑏4
)

∘𝑇3(
𝑎3
𝑏3
)∘𝑇2(

𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→                 
𝐴′′′′′′(𝑥′′′′′′, 𝑦′′′′′′) 
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𝐵(𝑥, 𝑦)

𝑇6(
𝑎6
𝑏6
)∘𝑇5(

𝑎5
𝑏5
)∘𝑇4(

𝑎4
𝑏4
)

∘𝑇3(
𝑎3
𝑏3
)∘𝑇2(

𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→                 
𝐵′′′′′′(𝑥′′′′′′, 𝑦′′′′′′) 

𝐶(𝑥, 𝑦)

𝑇6(
𝑎6
𝑏6
)∘𝑇5(

𝑎5
𝑏5
)∘𝑇4(

𝑎4
𝑏4
)

∘𝑇3(
𝑎3
𝑏3
)∘𝑇2(

𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→                 
𝐶′′′′′′(𝑥′′′′′′, 𝑦′′′′′′) 

 

Rotasi  

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑃[(𝑎,𝑏),−180°]
→        𝐴′(𝑥′, 𝑦′) 

𝐶(𝑥, 𝑦)
𝑃[(𝑎,𝑏),−180°]
→        𝐶′(𝑥′, 𝑦′) 

Translasi, rotasi 

𝐵(𝑥, 𝑦)
𝑇(
𝑎
𝑏
)

→  𝐵′(𝑥′, 𝑦′) 

𝐵′(𝑥′, 𝑦′)
𝑃[(𝑎,𝑏),−135°]
→         

𝐵′′(𝑥′′, 𝑦′′) 

 

Dilatasi 

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝐷1[𝑂(𝑎,𝑏),0.5]
→        𝐴′(𝑥′, 𝑦′) 

𝐴′(𝑥′, 𝑦′)
𝐷2[𝑂(𝑎,𝑏),2]
→       𝐴(𝑥, 𝑦) 

𝐵(𝑥, 𝑦)
𝐷1[𝑂(𝑎,𝑏),0.5]
→        𝐵′(𝑥′, 𝑦′) 

𝐵′(𝑥′, 𝑦′)
𝐷2[𝑂(𝑎,𝑏),2]
→       𝐵(𝑥, 𝑦) 

𝐶(𝑥, 𝑦)
𝐷1[𝑂(𝑎,𝑏),0.5]
→        𝐶′(𝑥′, 𝑦′) 

𝐶′(𝑥′, 𝑦′)
𝐷2[𝑂(𝑎,𝑏),2]
→       𝐶(𝑥, 𝑦) 

 

Rotasi  

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑃[(𝑎,𝑏),−180°]
→        𝐴′(𝑥′, 𝑦′) 

𝐶(𝑥, 𝑦)
𝑃[(𝑎,𝑏),−180°]
→        𝐶′(𝑥′, 𝑦′) 

Rotasi, translasi 

𝐵(𝑥, 𝑦)
𝑃[(𝑎,𝑏),−135°]
→        𝐵′(𝑥′, 𝑦′) 

𝐵′(𝑥′, 𝑦′)
𝑇(
𝑎
𝑏
)

→  𝐵′′(𝑥′′, 𝑦′′) 
 

 

Translasi  

𝐴(𝑥, 𝑦)

𝑇4(
𝑎4
𝑏4
)∘𝑇3(

𝑎3
𝑏3
)

𝑇2(
𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→           
𝐴′′′′(𝑥′′′′, 𝑦′′′′) 

𝐵(𝑥, 𝑦)

𝑇4(
𝑎4
𝑏4
)∘𝑇3(

𝑎3
𝑏3
)

𝑇2(
𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→           
𝐵′′′′(𝑥′′′′, 𝑦′′′′) 

𝐶(𝑥, 𝑦)

𝑇4(
𝑎4
𝑏4
)∘𝑇3(

𝑎3
𝑏3
)

𝑇2(
𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→           
𝐶′′′′(𝑥′′′′, 𝑦′′′′) 

Sama dengan refleksi no. 7 

18 Lebah rangkep 

 

Rotasi  

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑃[(𝑎,𝑏),−270°]
→        𝐴′(𝑥′, 𝑦′) 

𝐶(𝑥, 𝑦)
𝑃[(𝑎,𝑏),−270°]
→        𝐶′(𝑥′, 𝑦′) 

Rotasi, translasi 
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𝐵(𝑥, 𝑦)
𝑃[(𝑎,𝑏),−270°]
→        𝐵′(𝑥′, 𝑦′) 

𝐵′(𝑥′, 𝑦′)
𝑇(
𝑎
𝑏
)

→  𝐵′′(𝑥′′, 𝑦′′) 
Sama dengan refleksi no. 2 

19 Kontrengan/ rangkep Sama dengan refleksi no. 2 

20 Gejug, seblak sempur 

 

Translasi 

𝐴(𝑥, 𝑦)

𝑇7(
𝑎7
𝑏7
)

∘𝑇6(
𝑎6
𝑏6
)∘𝑇5(

𝑎5
𝑏5
)∘𝑇4(

𝑎4
𝑏4
)

∘𝑇3(
𝑎3
𝑏3
)∘𝑇2(

𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→                 
𝐴′′′′′′′(𝑥′′′′′′′, 𝑦′′′′′′′) 

𝐵(𝑥, 𝑦)

𝑇7(
𝑎7
𝑏7
)

∘𝑇6(
𝑎6
𝑏6
)∘𝑇5(

𝑎5
𝑏5
)∘𝑇4(

𝑎4
𝑏4
)

∘𝑇3(
𝑎3
𝑏3
)∘𝑇2(

𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→                 
𝐵′′′′′′′(𝑥′′′′′′′, 𝑦′′′′′′′) 

𝐶(𝑥, 𝑦)

𝑇7(
𝑎7
𝑏7
)

∘𝑇6(
𝑎6
𝑏6
)∘𝑇5(

𝑎5
𝑏5
)∘𝑇4(

𝑎4
𝑏4
)

∘𝑇3(
𝑎3
𝑏3
)∘𝑇2(

𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→                 
𝐶′′′′′′′(𝑥′′′′′′′, 𝑦′′′′′′′) 

Sama dengan refleksi no. 2 

21 Gejug mundur, 

gedrugan, singget 

 

Translasi (diulang 3x) 

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑇2(
𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→           
𝐴′′(𝑥′′, 𝑦′′) 

𝐵(𝑥, 𝑦)
𝑇2(
𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→           
𝐵′′(𝑥′′, 𝑦′′) 

𝐶(𝑥, 𝑦)
𝑇2(
𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→           
𝐶′′(𝑥′′, 𝑦′′) 

Sama dengan refleksi no. 2 

22 Lampah telu 

 

Rotasi  

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑃[(𝑎,𝑏),−270°]
→        𝐴′(𝑥′, 𝑦′) 

𝐵(𝑥, 𝑦)
𝑃[(𝑎,𝑏),−270°]
→        𝐵′(𝑥′, 𝑦′) 

𝐶(𝑥, 𝑦)
𝑃[(𝑎,𝑏),−270°]
→        𝐶′(𝑥′, 𝑦′) 

Sama dengan refleksi no. 2 

23 Pentangan samping kiri Sama dengan refleksi no. 2 

24 Kebyok, labas, ayam 

alas, sirig linglingan 

  

Translasi  

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑇3(
𝑎3
𝑏3
)∘𝑇2(

𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→                 
𝐴′′′(𝑥′′′, 𝑦′′′) 

𝐵(𝑥, 𝑦)
𝑇3(
𝑎3
𝑏3
)∘𝑇2(

𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→                 
𝐵′′′(𝑥′′′, 𝑦′′′) 

𝐶(𝑥, 𝑦)
𝑇3(
𝑎3
𝑏3
)∘𝑇2(

𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→                 
𝐶′′′(𝑥′′′, 𝑦′′′) 
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Rotasi, translasi 

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑃[(𝑎,𝑏),−90°]
→       𝐴′(𝑥′, 𝑦′) 

𝐴′(𝑥′, 𝑦′)
𝑇(
𝑎
𝑏
)

→  𝐴′′(𝑥′′, 𝑦′′) 

𝐵(𝑥, 𝑦)
𝑃[(𝑎,𝑏),−90°]
→       𝐵′(𝑥′, 𝑦′) 

𝐵′(𝑥′, 𝑦′)
𝑇(
𝑎
𝑏
)

→  𝐵′′(𝑥′′, 𝑦′′) 

𝐶(𝑥, 𝑦)
𝑃[(𝑎,𝑏),−90°]
→       𝐶′(𝑥′, 𝑦′) 

𝐶′(𝑥′, 𝑦′)
𝑇(
𝑎
𝑏
)

→  𝐶′′(𝑥′′, 𝑦′′) 
 

 

Dilatasi 

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝐷1[𝑃(𝑎,𝑏),0.5]
→        𝐴′(𝑥′, 𝑦′) 

𝐴′(𝑥′, 𝑦′)
𝐷2[𝑃(𝑎,𝑏),2]
→       𝐴(𝑥, 𝑦) 

𝐵(𝑥, 𝑦)
𝐷1[𝑃(𝑎,𝑏),0.5]
→        𝐵′(𝑥′, 𝑦′) 

𝐵′(𝑥′, 𝑦′)
𝐷2[𝑃(𝑎,𝑏),2]
→       𝐵(𝑥, 𝑦) 

𝐶(𝑥, 𝑦)
𝐷1[𝑃(𝑎,𝑏),0.5]
→        𝐶′(𝑥′, 𝑦′) 

𝐶′(𝑥′, 𝑦′)
𝐷2[𝑃(𝑎,𝑏),2]
→       𝐶(𝑥, 𝑦) 

 

Translasi  

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑇(
𝑎
𝑏
)

→  𝐴′(𝑥′, 𝑦′) 

𝐵(𝑥, 𝑦)
𝑇(
𝑎
𝑏
)

→  𝐵′(𝑥′, 𝑦′) 

𝐶(𝑥, 𝑦)
𝑇(
𝑎
𝑏
)

→  𝐶′(𝑥′, 𝑦′) 

 

Translasi  

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑇3(
𝑎3
𝑏3
)∘𝑇2(

𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→                 
𝐴′′′(𝑥′′′, 𝑦′′′) 

𝐵(𝑥, 𝑦)
𝑇3(
𝑎3
𝑏3
)∘𝑇2(

𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→                 
𝐵′′′(𝑥′′′, 𝑦′′′) 

𝐶(𝑥, 𝑦)
𝑇3(
𝑎3
𝑏3
)∘𝑇2(

𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→                 
𝐶′′′(𝑥′′′, 𝑦′′′) 
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Refleksi 

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑅𝑠𝑢𝑚𝑏𝑢 𝑥
→      𝐴′(𝑥′, 𝑦′) 

𝐶(𝑥, 𝑦)
𝑅𝑠𝑢𝑚𝑏𝑢 𝑥
→      𝐶′(𝑥′, 𝑦′) 

𝐴 = 𝐶′; 𝐶 = 𝐴′ 

25 Bumi langit 

 

Translasi  

𝐵(𝑥, 𝑦)
𝑇(
𝑎
𝑏
)

→  𝐵′(𝑥′, 𝑦′) 

𝐶(𝑥, 𝑦)
𝑇(
𝑎
𝑏
)

→  𝐶′(𝑥′, 𝑦′) 
 

Sama dengan refleksi no. 2 

26 Sembahan 

 

Translasi  

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑇2(
𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→           
𝐴′′(𝑥′′, 𝑦′′) 

𝐵(𝑥, 𝑦)
𝑇2(
𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→           
𝐵′′(𝑥′′, 𝑦′′) 

𝐶(𝑥, 𝑦)
𝑇2(
𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→           
𝐶′′(𝑥′′, 𝑦′′) 

Sama dengan refleksi no. 2 

 

Translasi  

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑇2(
𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→           
𝐴′′(𝑥′′, 𝑦′′) 

𝐵(𝑥, 𝑦)
𝑇2(
𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→           
𝐵′′(𝑥′′, 𝑦′′) 

𝐶(𝑥, 𝑦)
𝑇2(
𝑎2
𝑏2
)∘𝑇1(

𝑎1
𝑏1
)

→           
𝐶′′(𝑥′′, 𝑦′′) 

Keterangan: 

𝐴, 𝐵, 𝐶 : Penari 1, 2, dan 3 

 : Arah perpindahan penari 

 : Posisi awal penari 

 : Langkah ke-1 

 : Langkah ke-2 

 : Langkah ke-3 

 : Langkah ke-4 

 : Langkah ke-5 

 : Langkah ke-6 

 : Langkah ke-7 

Cermin 
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B. Kajian Teori dalam Perspektif Islam 

Mengambil hikmah atau pelajaran dari suatu kejadian merupakan perintah 

Allah Swt. Kejadian-kejadian tersebut merupakan ayatulllah atau tanda kekuasaan-

Nya baik yang dikisahkan di dalam al-Quran maupun dalam dunia nyata. Oleh 

karena itu seorang mukmin harus berpikir atas setiap kejadian yang dikisahkan.  

Allah Swt berfirman dalam al-Quran surat al-A’raf ayat 176 berikut:  

 ١٧٦ي  ت  ف ك ر ون   ق ص ص  ل ع ل ه م  ص ص  ٱل  ...ف ٱق  
“…Maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berpikir” (QS. 

An-A’raf/7:176). 

Selanjutnya Allah Swt memberikan predikat ulul albab kepada orang-orang 

yang mau berpikir atas suatu kejadian sebagai tanda-tanda kekuasaan-Nya. Ulul 

albab adalah orang-orang yang mengingat Allah Swt dengan memikirkan tentang 

penciptaan langit dan bumi. Untuk mampu menadaburi kejadian tersebut, seorang 

ulul albab harus mampu berpikir secara konektif. Artinya ia memliki kemampuan 

untuk mengoneksikan informasi berupa penciptaan langit dan bumi yang terhubung 

dengan pemahamannya tentang sifat Allah yang Maha kuasa. Dengan demikian, 

kemampuan untuk mengaitkan satu peristiwa dengan pemahaman tentang sifat 

Allah Swt sangat dibutuhkan sebagai upaya meningkatkan kualitas iman seseorang. 

Sebagaimana Allah Swt memberikan predikat ulul albab melalui firman-Nya dalam 

al-Quran surat Ali Imran ayat 191 berikut: 

ض  ر ب  ن ا  ر  ٱلس م  و  ت  و ٱلأ    ق  خ ل   في   و ي  ت  ف ك ر ون   ج ن وبِ  م   و ع ل ى   او ق  ع ود   اك ر ون  ٱللَّ   ق ي  م  ٱل ذ ين  ي ذ  

  ١٩١ ٱلن ار   ع ذ اب   ف ق ن ا ح  ن ك  س ب   ت  ه  ذ ا ب  ط لا  م ا خ ل ق  
"(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 

keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 
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(seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-

sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka" (QS. Ali 

Imran/3:191). 

 

C. Kerangka Berpikir 

Mempelajari matematika tidak cukup hanya dengan memahami konsep 

matematika yang diajarkan secara teoritik di kelas. Akan tetapi siswa harus mampu 

untuk mengaitkan antar konsep matematika dan menerapkannya ke dalam 

pemecahan masalah sehari-hari. Kemampuan ini dikenal dengan koneksi 

matematis. Koneksi matematis meliputi kemampuan untuk: 1) mengaitkan antar 

konsep matematika; 2) mengaitkan matematika dengan disiplin ilmu lain; dan 3) 

mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-hari (Garcia dan Flores, 2018; 

NCTM, 2000; Rohendi dan Dulpaja, 2013). Ketika siswa memiliki kemampuan ini 

maka pemahaman tentang konsep matematika akan lebih mendalam dan bertahan 

lebih lama. 

Mengingat pentingnya kemampuan koneksi matematis bagi siswa, maka 

dibutuhkan suatu upaya untuk meningkatkan kemampuan tersebut. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan adalah dengan  menerapkan konsep matematika pada 

konteks budaya di sekeliling siswa (Kusuma, dkk, 2019). Di antara ruang lingkup 

budaya adalah tari tradisional. Mengeksplorasi konsep matematika pada tarian 

tradisional dapat memberikan pengalaman nyata atas konsep matematika yang 

abstrak menjadi konkret dan kontekstual (Helsa dan Hartono, 2011). Adapun 

budaya yang digunakan dalam penelitan ini adalah kesenian tradisional Tari 

Beskalan Putri Malang. Hasil penelitian Susanti dkk. (2021) menunjukkan bahwa 
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konsep matematika yang termuat dalam Tari Beskalan Putri Malang adalah 

transformasi geometri yang meliputi translasi, rotasi, refleksi, dan dilatasi. 

Selanjutnya aktivitas proses belajar siswa tidak terlepas dari proses berpikir 

yang digunakan. Proses berpikir merupakan suatu aktivitas mental yang disadari 

dan mempunyai tujuan tertentu dalam memperoleh pengetahuan, memahami 

konsep, dan menyelesaikan masalah (In'am, dkk, 2012). Proses berpikir siswa 

bergantung pada kesiapan struktur berpikir terhadap masalah yang dihadapi 

(Susanti, 2015). Jika tingkat kesulitan masalah sesuai dengan kesiapan kognitif 

siswa, maka masalah tersebut dapat dipecahkan dan jika tidak sesuai maka akan 

menyebabkan kegagalan selama proses berpikir (Jonassen dan Hung, 2008). 

Selanjutnya apabila siswa melakukan proses terjadinya pembentukan skema 

berpikir dalam mengaitkan ide matematis ketika membangun koneksi matematis 

maka proses ini disebut sebagai berpikir konektif (Susanti, 2015).  

Jika siswa mampu melakukan proses berpikir konektif dengan skema 

jaringan yang bervariasi dan lengkap sehingga dapat direkonstruksi, 

digeneralisasikan, dan diimplementasikan pada pemecahan masalah maka ia 

dikatakan melakukan proses berpikir konektif produktif (Susanti, 2015). Lebih 

lanjut Susanti (2015) menyatakan bahwa siswa yang memiliki kemampuan berpikir 

konektif produktif memiliki ciri perilaku berikut: 1) melibatkan lebih dari satu 

penggunaan metode dalam merancang strategi pemecahan masalah; 2) 

mengidentifikasi konsep yang relevan dengan masalah yang diberikan dalam 

konteks yang sesuai; 3) mengembangkan penalaran logis untuk membentuk 

generalisasi; 4) mengomunikasikan proses berpikirnya menggunakan berbagai 

representasi secara luas; 5) melibatkan tingkat abstraksi yang tinggi untuk dapat 
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mengintegrasikan pengetahuan, informasi, atau ide-ide dalam domain lain untuk 

menyimpulkan aturan yang lebih umum yang berlaku untuk semua kasus dalam 

matematika; dan 6) koneksi yang terbentuk adalah koneksi kompleks (melibatkan 

domain lain pada saat membentuk generalisasi). 

Secara teoritis siswa yang memiliki kemampuan berpikir konektif produktif 

berada pada level tertinggi dibandingkan dengan kemampuan berpikir konektif 

lainnya (yakni semi produktif dan sederhana). Dengan demikian kemampuan ini 

sangat ideal bagi siswa dalam membangun koneksi matematis melalui eksplorasi 

konsep matematika pada Tari Beskalan Putri Malang. Untuk menggali ide-ide 

konektor ketika membangun koneksi matematis maka digunakan tahapan 

pembentukan skema berikut: 1) tahap kognisi, yakni memastikan realitas situasi 

masalah dan berencana untuk mengeksplorasi arah pemecahan masalah yang 

dihadapi; 2) tahap inferensi, yakni menemukan dasar dan informasi yang sesuai 

untuk pemecahan masalah dan membuat kesimpulan yang masuk akal dan logis; 3) 

tahap formulasi, yakni memverifikasi masalah yang dikelola dan diputuskan serta 

memperoleh pengetahuan dan skema prinsip matematika, hukum, dan lain-lain; dan 

4) tahap rekonstruksi, yakni melakukan evaluasi dan rekonstruksi seluruh proses 

pemecahan masalah, serta menciptakan masalah baru.  

Terdapat dua aspek penting dalam dimensi geometri yang perlu diperhatikan 

yakni visualisasi dan representasi (Sinclair dan Bruce, 2015). Fungsi utama 

visualisasi adalah untuk menyajikan kembali informasi dalam bentuk visual. 

Misalnya ketika kamera digital menangkap gambar dunia nyata dalam bentuk 

gambar atau foto. Sedangkan representasi dapat diekspresikan dalam gambar, kata, 

suara, ekspresi matematika, dan gerakan fisik. Jadi representasi tidak hanya 
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menunjukkan, akan tetapi memunculkan interpretasi analitik tertentu dengan 

ekspresi beragam (Hanninen, 2018). Selanjutnya visualisasi dapat digunakan untuk 

mencapai pemahaman jika dikaitkan dengan berpikir visual (Zimmermann dan 

Cunningham, 1991). Untuk melihat proses berpikir visual siswa dengan visualisasi 

maka perlu diperhatikan proses berikut: (1) melihat, yakni kemampuan untuk 

memahami dan menerjemahkan komunikasi yang dibuat dengan citra visual; (2) 

membayangkan, yakni kemampuan untuk membuat, menafsirkan, dan 

memanipulasi model mental dari citra visual; dan (3) menggambarkan, yakni 

kemampuan untuk mengekspresikan pikiran dan ide dengan menggunakan gambar 

visual (termasuk di antaranya coreten sederhana) untuk berkomunikasi (Daniels, 

1958). Dengan demikian kedua aspek tersebut diasumsikan dapat digunakan dalam 

eksplorasi konsep transformasi geometri dalam Tari Beskalan Putri Malang.  

Adapun kerangka berpikir pada  penelitian ini disajikan dalam diagram alur 

berikut. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Tari Beskalan Putri Malang 

Eksplorasi pada perpindahan  

posisi penari menghasilkan  

konsep transformasi geometri 

Tahapan pembentukan skema untuk menggali ide-

ide konektor dalam membangun koneksi matematis 

1. Tahap kognisi 

2. Tahap inferensi 

3. Tahap formulasi 

4. Tahap rekonstruksi 

 

To tell 

 
To show 

 

Proses visualisasi 

- Memuat semua kriteria 

berpikir konektif produktif 

kecuali penggunaan 

representasi yang luas 

 

Proses representasi 

- Memuat semua kriteria 

berpikir konektif produktif 

 

1. Lebih dari satu metode dalam merancang strategi  

    pemecahan masalah 

2. Mengidentifikasi konsep yang relevan dengan masalah  

3. Membentuk generalisasi dengan penalaran logis  

4. Mengomunikasikan proses berpikir dengan beragam  

    representasi  

5. Menghubungkan pengetahuan, informasi, atau ide-ide  

    untuk menyimpulkan aturan umum yang berlaku  

    untuk semua kasus matematika 

6. Melibatkan domain lain pada saat membentuk  

    generalisasi (koneksi kompleks) 

Berpikir Konektif Produktif 

 

Dimensi geometri meliputi 

visualisasi dan representasi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara detail mengenai 

proses berpikir konektif siswa yang produktif dalam membangun koneksi 

matematis melalui eksplorasi konsep matematika pada Tari Beskalan Putri Malang. 

Siswa yang memiliki kemampuan berpikir konektif diidentifikasi melalui enam ciri 

atau perilaku berikut: 1) melibatkan lebih dari satu penggunaan ide dalam 

merancang strategi pemecahan masalah; 2) mengidentifikasi konsep yang relevan 

dengan masalah yang diberikan dalam konteks yang sesuai; 3) mengembangkan 

penalaran logis untuk membentuk generalisasi; 4) mengomunikasikan proses 

berpikirnya menggunakan berbagai representasi secara luas; 5) melibatkan tingkat 

abstraksi yang tinggi untuk dapat mengintegrasikan pengetahuan, informasi, atau 

ide-ide dalam domain lain untuk menyimpulkan aturan yang lebih umum pada 

semua kasus dalam matematika; dan 6) koneksi yang terbentuk adalah koneksi 

kompleks (melibatkan domain lain pada saat membentuk generalisasi) (Susanti, 

2015). Sedangkan untuk proses membangun koneksi matematis siswa, peneliti 

menggunakan tahapan pembentukan skema Toshio (dalam Jaijan, 2010) berikut: 

(1) tahap kognisi, yakni memastikan realitas situasi masalah dan berencana untuk 

mengeksplorasi arah pemecahan masalah yang dihadapi; (2) tahap inferensi, yakni 

menemukan dasar dan informasi yang sesuai untuk pemecahan masalah dan 

membuat kesimpulan yang masuk akal dan logis; (3) tahap formulasi, yakni 

memverifikasi masalah yang dikelola dan diputuskan serta memperoleh 
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pengetahuan dan skema prinsip matematika, hukum, dan lain-lain; dan (4) tahap 

rekonstruksi, yakni melakukan evaluasi dan rekonstruksi seluruh proses pemecahan 

masalah, serta menciptakan masalah baru. 

Gambaran mengenai proses berpikir konektif produktif dalam membangun 

koneksi matematis melalui eksplorasi konsep matematika pada Tari Beskalan Putri 

Malang dapat dilakukan dengan memeriksa data temuan secara teliti dan 

mendalam. Dalam hal ini, peneliti mengeksplorasi apa yang dipikirkan, ditulis, dan 

diucapkan oleh siswa ketika membangun koneksi matematis melalui eksplorasi 

konsep matematika pada Tari Beskalan Putri Malang. Data yang diperoleh akan 

dipaparkan sesuai dengan keadaan yang terdapat di lapangan guna mendapatkan 

gambaran alami mengenai proses berpikir siswa. Selanjutnya hasil kerja siswa, 

hasil think aloud, dan hasil wawancara dianalisis dengan mencocokkan teori yang 

ada sehingga diperoleh gambaran proses berpikir konektif produktif dalam 

membangun koneksi matematis melaui eksplorasi konsep matematika pada Tari 

Beskalan Putri Malang. 

Peneliti berperan sebagai instrumen kunci yang bertindak secara langsung 

dalam menganalisis data. Sehingga kehadiran peneliti sangat dibutuhkan untuk 

berinteraksi secara langsung dengan subjek penelitian. Selain itu, dalam proses 

penelitian ini lebih mengutamakan proses dari pada hasil kerja siswa. Hal ini 

dimaksudkan agar proses berpikir siswa dapat terungkap secara mendalam. 

Berdasarkan paparan tersebut maka penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Di samping itu, peneliti tidak mengubah atau memanipulasi variabel 

apapun sehingga penelitian kualitatif ini dikatagorikan sebagai penelitian deskriptif. 

Dengan demikian, penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan proses berpikir 
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konektif produktif siswa dalam membangun koneksi matematis melalui eksplorasi 

konsep matematika pada Tari Beskalan Putri Malang ini menggunakan pendekatan 

kualitatif yang bersifat deskriptif. 

 

B. Latar dan Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII yang telah menerima 

materi transformasi geometri. Pengambilan subjek dilakukan di MAN Kota Batu. 

Adapun langkah-langkah pemilihan subjek dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menjaring calon subjek yang bersedia dijadikan subjek penelitian yaitu siswa 

menengah atas yang telah memperoleh pengetahuan tentang materi transformasi 

geometri. Hal ini dikarenakan skema masalah yang diperoleh dari hasil 

eksplorasi konsep matematika pada perpindahan posisi penari dalam Tari 

Beskalan Putri Malang memuat konsep translasi, rotasi, refleksi, dan dilatasi. 

Untuk memperoleh informasi terkait calon subjek penelitian, peneliti melakukan 

observasi langsung kepada guru matematika kelas XII di sekolah tersebut.  

2. Memberikan Tes Pengetahuan Awal (TPA) dan wawancara semi terstruktur 

kepada calon subjek yang telah memenuhi kriteria nomor 1. TPA dibuat 

berdasarkan indikator proses berpikir konektif produktif yang diadopsi dari 

Susanti (2015). Sehingga subjek penelitian adalah siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir konektif secara produktif.  

Selanjutnya pemilihan subjek dilakukan sampai ditemukan dua 

karakteristik. Karakteristik yang dimaksud adalah siswa berpikir konektif produktif 

yang menggunakan dua dimensi dalam geometri yakni visualisasi dan representasi. 
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Terdapat 31 calon subjek yang mengikuti TPA dan yang terpilih sebanyak 7 subjek. 

Kemudian dipilih minimal dua subjek setiap karakteristik untuk dipaparkan dan 

dilakukan analisis perbandingan tetap. Diagram alur pemilihan subjek penelitian 

disajikan dalam Gambar 3.1 berikut. 

 
Gambar 3.1 Diagram Alur Pemilihan Subjek Penelitian 

 

Berdasarkan langkah-langkah pemilihan subjek yang dilakukan dalam 

penelitian ini, diharapkan subjek dapat memberikan informasi yang akurat sehingga 

dapat mengarahkan pada tujuan penelitian. 

Calon subjek 

TPA 

Wawancara semi terstruktur 

Memiliki kemampuan berpikir 

konektif produktif? 

Dipilih minimal dua subjek setiap karakteristik 

 

Selesai 

Keterangan: 

: Mulai/akhir 

: Pengambilan keputusan 

: Urutan kegiatan 

: Hasil 

: Proses 

Ya 

Memenuhi kriteria 1? 
Tidak 

Tidak 

Ya 

Tidak dipilih 

sebagai subjek 

Tidak dipilih 

sebagai subjek 
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C. Data dan Sumber Data Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data lisan dan aktivitas 

siswa yang meliputi hasil tes, hasil think aloud, dan hasil wawancara semi 

terstruktur. Sedangkan sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari siswa kelas 

XII MAN Kota Batu selama proses penelitian. Selanjutnya data dan sumber data 

tersebut digunakan peneliti untuk menganalisis dan mendeskripsikan proses 

berpikir konektif siswa yang produktif dalam membangun koneksi matematis 

melalui eksplorasi konsep matematika pada Tari Beskalan Putri Malang. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi instrumen utama 

dan instrumen pembantu. Peneliti berperan sebagai instrumen utama yang bertugas 

untuk membuat perencanaan, mengumpulkan data, menganalisis data, menafsirkan 

data, dan melaporkan hasil penelitian yang telah dilakukan. Sedangkan instrumen 

pembantu yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tes Koneksi Matematis Eksplorasi Budaya (TKMEB)  

Instrumen TKMEB berupa soal tertulis yang terdiri dari empat pertanyaan 

yang didukung dengan pemberian informasi melalui video Tari Beskalan Putri 

Malang dengan jumlah penari tiga orang wanita yang dapat diakses secara online 

melalui situs https://www.youtube.com/watch?v=3aBbX2pwjVA. Video yang 

ditampilkan dibagi menjadi dua sesi. Sesi pertama video dibagi ke dalam empat 

potongan video. Sesi kedua adalah pemutaran ulang semua potongan video menjadi 

satu kesatuan video. Selanjutnya instrumen TKMEB divalidasi oleh ahli 

matematika dan pendidikan matematika. Validasi diarahkan pada pemenuhan 

https://www.youtube.com/watch?v=3aBbX2pwjVA
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kriteria yang meliputi penilaian terhadap materi soal, konstruksi soal, penggunaan 

bahasa, dan kesesuaian dengan tujuan penelitian. Lembar soal TKMEB dapat 

dilihat pada Lampiran 4. 

2. Pedoman wawancara semi terstruktur 

Pedoman wawancara semi terstruktur digunakan peneliti sebagai acuan 

untuk menggali informasi kepada subjek penelitian secara lebih jelas dan 

mendalam. Pertanyaan yang termuat dalam pedoman wawancara disesuaikan 

dengan kondisi subjek penelitian dengan memodifikasi pertanyaan namun tetap 

menuju pada inti permasalahan.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

melalui tahapan berikut: 

1. Memberikan soal TKMEB pada subjek dengan tujuan untuk menggali 

kemampuan koneksi matematis subjek dalam membangun koneksi matematis 

berdasarkan video Tari Beskalan Putri Malang. Selama proses penyelesaian 

TKMEB digunakan think aloud dengan tujuan untuk mengungkap tindakan 

kognitif siswa ketika mengerjakan tes melalui penyampaian secara lisan. Selama 

proses think aloud, peneliti merekam semua ungkapan verbal siswa 

menggunakan perekam suara. 

2. Melakukan wawancara semi terstruktur yang bertujuan untuk menggali 

sekaligus mengonfirmasi informasi yang berkaitan dengan tahapan membangun 

koneksi matematis subjek ketika menyelesaikan TKMEB. Wawancara semi 

terstruktur dilaksanakan langsung setelah subjek menyelesaikan TKMEB. Hal 
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ini bertujuan agar subjek masih mengingat alasan dan langkah-langkah yang 

digunakan. Pertanyaan dalam pedoman wawancara disesuaikan dengan tahapan 

pembentukan skema yang digunakan dalam penyelesaian TKMEB. Selama 

proses wawancara, peneliti merekam semua ungkapan verbal siswa 

menggunakan perekam suara. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tiga 

tahapan yaitu mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan. Data yang 

telah terkumpul kemudian ditranskrip dan ditelaah dengan tujuan untuk memahami 

data yang diperoleh sehingga memudahkan untuk menentukan data yang harus 

direduksi. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi proses 

berpikir siswa dari awal pengerjaan TKMEB sampai dengan menemukan hasil yang 

diinginkan.  

Selanjutnya data dianalisis dengan melihat tahapan pembentukan skema 

berpikir Toshio (dalam Jaijan, 2010) ketika membangun koneksi matematis pada 

saat menyelasaikan TKMEB. Pertama tahap kognisi. Pada tahap ini dideskripsikan 

proses berpikir subjek ketika memahami situasi masalah dan memikirkan arah 

pemecahan masalah. Selanjutnya tahap inferensi. Pada tahap ini dideskripsikan 

proses berpikir subjek ketika menemukan informasi yang cocok dan logis untuk 

merencanakan pemecahan masalah. Kemudian tahap formulasi. Pada tahap ini 

dideskripsikan proses berpikir subjek ketika memverifikasi masalah, memutuskan 

untuk mengolah, dan menemukan pengetahuan baru melalui skema prinsip 

matematika, hukum, dan lain-lain. Tahap terakhir adalah rekonstruksi. Pada tahap 
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ini dideskripsikan proses berpikir subjek ketika melihat kembali, mengevaluasi, dan 

merekonstruksi seluruh proses pemecahan masalah. Deskriptor dari tahapan 

pembentukan skema untuk menyelesaikan TKMEB yang diadopsi dari Susanti 

(2015) disajikan dalam Tabel 3.1 berikut. 

Tabel 3.1 Deskriptor Pembentukan Skema Berpikir Konektif Produktif 

No 
Tahap 

Berpikir 

Komponen 

Berpikir 
Deskriptor 

1 Tahap 

kognisi 

a. Memahami 

masalah 

▪ Ide-ide yang muncul saat memahami 

informasi yang diberikan dalam petunjuk 

soal. 

▪ Ide-ide yang muncul saat memahami 

informasi yang diberikan dalam video. 

▪ Ide-ide yang muncul saat memahami 

pertanyaan tentang mengeksplorasi konsep 

transformasi geometri dalam video. 

▪ Ide-ide yang muncul saat memahami 

pertanyaan tentang menggambar sketsa 

perpindahan posisi penari dalam koordinat 

kartesius. 

▪ Ide-ide yang muncul saat memahami 

pertanyaan tentang menentukan formula 

matematika berdasarkan gambar sketsa 

dalam koordinat kartesius. 

b. Menentukan 

arah 

pemecahan 

masalah 

▪ Ide-ide yang muncul saat menghubungkan 

pertanyaan tentang mengeksplorasi konsep 

transformasi geometri dengan menggunakan 

infomasi dalam petunjuk soal. 

▪ Ide-ide yang muncul saat menghubungkan 

pertanyaan tentang mengeksplorasi konsep 

transformasi geometri dengan menggunakan 

infomasi dalam video. 

▪ Ide-ide yang muncul saat menghubungkan 

pertanyaan tentang menggambar sketsa 

perpindahan posisi penari dalam koordinat 

kartesius dengan menggunakan infomasi 

dalam petunjuk soal. 

▪ Ide-ide yang muncul saat menghubungkan 

pertanyaan tentang menggambar sketsa 

perpindahan posisi penari dalam koordinat 

kartesius dengan menggunakan irfomasi 

dalam video. 
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▪ Ide-ide yang muncul saat menghubungkan 

pertanyaan tentang menentukan formula 

matematika dengan menggunakan informasi 

dalam petunjuk soal. 

▪ Ide-ide yang muncul saat menghubungkan 

pertanyaan tentang menentukan formula 

matematika dengan menggunakan informasi 

dalam video. 

2 Tahap 

inferensi 

a. Menemukan 

informasi yang 

cocok untuk 

merencanakan 

pemecahan 

masalah 

▪ Ide-ide yang muncul saat menemukan 

informasi yang cocok untuk merencanakan 

pemecahan masalah dengan melakukan 

klarifikasi atas pengetahuan tentang konsep 

transformasi geometri.  

b. Menemukan 

dasar yang 

masuk akal 

untuk 

merencanakan 

pemecahan 

masalah 

▪ Ide-ide yang muncul saat mengklarifikasi 

pemahamannya tentang mengeksplorasi 

konsep transformasi geometri dalam video. 

▪ Ide-ide yang muncul saat mengklarifikasi 

pemahamannya tentang menggambar sketsa 

perpindahan posisi penari dalam koordinat 

kartesius. 

▪ Ide-ide yang muncul saat mengklarifikasi 

pemahamannya tentang menentukan 

formula matematika berdasarkan gambar 

sketsa dalam koordinat kartesius. 

3 Tahap 

formulasi 

a. Melakukan 

verifikasi 

masalah 

▪ Ide-ide yang muncul saat memverifikasi 

masalah tentang eksplorasi konsep 

transforamsi geometri yang termuat dalam 

video dengan meggunakan kemampuan 

mengidentifikasi melalui gambar sketsa 

perpindahan posisi penari. 

b. Memutuskan 

untuk 

mengolah dan 

menemukan 

pemecahan 

msalah 

▪ Ide-ide yang muncul saat memutuskan 

untuk mengolah dan menemukan konsep 

transformasi geometri dalam video ide-ide 

sebelumnya. 

▪ Ide-ide yang muncul saat memutuskan 

untuk mengolah dan menemukan gambar 

sketsa perpindahan posisi penari dalam 

koordinat kartesius melalui ide-ide 

sebelumnya. 

▪ Ide-ide yang muncul saat memutuskan 

untuk mengolah dan menentukan formula 

matematika berdasarkan gambar sketsa 

dalam koordinat kartesius melalui ide-ide 

sebelumnya. 
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4 Tahap 

rekonstruksi 

a. Melihat 

kembali dan 

mengevaluasi 

seluruh proses 

pemecahan 

masalah 

▪ Ide-ide yang muncul saat melihat kembali 

dan mengevaluasi seluruh proses eksplorasi 

konsep matematika Tari Beskalan Putri 

dengan melakukan refleksi pada jawaban 

yang sudah diperoleh. 

b. Merekonstruksi 

seluruh proses 

pemecahan 

masalah 

▪ Ide-ide yang muncul saat memutuskan 

untuk mengecek kembali konsep yang 

ditemukan.  

▪ Ide-ide yang muncul saat memutuskan 

untuk mengecek kembali sketsa 

perpindahan posisi penari dalam koordinat 

kartesius yang ditemukan. 

▪ Ide-ide yang muncul saat memutuskan 

untuk mengecek kembali formula 

matematika yang ditemukan 

 

Adapun koding yang ditetapkan untuk memaparkan data penelitian disajikan 

pada Tabel 3.2 berikut.  

Tabel 3.2 Aturan Pengkodingan 
Satuan Koding 

Subjek penelitian  S𝑖, 𝑖 = 1, 2, 3, 4 

Tahap kognisi Kg𝑖, 𝑖 = 1, 2, …  

Tahap inferensi If𝑖, 𝑖 = 1, 2, … 

Tahap formulasi Fr𝑖,  𝑖 = 1, 2, … 

Tahap rekonstruksi Rk𝑖, 𝑖 = 1, 2, … 

Hasil kerja TKMEB H𝑖, 𝑖 = 1, 2, … 

Think aloud T𝑖, 𝑖 = 1, 2, … 

Wawancara W𝑖,  𝑖 = 1, 2,… 

 

G. Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

triangulasi sumber. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara pengambilan data 

berdasarkan sumber data atau siswa yang berbeda untuk suatu karakteristik yang 

sama. Dalam hal ini peneliti mengecek kembali data yang sudah ada dari sumber 

utama dengan cara mengonfirmasi kebenaran data kepada sumber pendukung yang 

memiliki kesamaaan karakteristik. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan kebenaran 
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data atau informasi yang diperoleh peneliti dari sudut pandang yang berbeda 

mengenai proses berpikir konektif produktif siswa dalam membangun koneksi 

matematis melalui eksplorasi konsep matematika pada Tari Beskalan Putri Malang.  

 

H. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:   

1. Persiapan penelitian 

Peneliti mempersiapakan penelitian ini dengan melakukan obsevasi awal di 

MAN Kota Batu. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada guru 

matematika terkait pembelajaran matematika yang terhubung dengan budaya. 

Tujuannya adalah untuk menggali informasi di lapangan apakah benar terdapat 

permasalahan sesuai dengan kajian teori yang dipaparkan pada latar belakang. 

Selanjutnya peneliti menyusun instrumen penelitian yang digunakan untuk 

mengetahui proses berpikir konektif produktif siswa dalam membangun koneksi 

matematis melalui eksplorasi konsep matematika pada Tari Beskalan Putri Malang. 

Terakhir, instrumen yang telah disusun kemudian divalidasi oleh ahli matematika 

dan ahli pendidikan matematika agar instrumen yang digunakan dinyatakan valid. 

2. Pelaksanaan penelitian 

Pada saat pelaksanaan penelitian, peneliti melakukan penjaringan subjek 

penelitian. Dalam hal ini calon subjek diberikan tes tulis TPA dan wawancara semi 

terstruktur. Sehingga pada tahap ini menghasilkan subjek penelitian yang 

memenuhi indikator berpirkir konektif produktif. Selanjutnya kepada subjek 

penelitian, peneliti memberikan TKMEB yang didukung oleh video Tari Beskalan 
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Putri Malang. Dalam hal ini subjek penelitian menyelesaikan pada lembar jawaban 

disertai dengan think aloud. Selanjutnya untuk memperdalam informasi data 

peneliti melakukan wawancara semi terstruktur dengan tujuan untuk memperoleh 

data yang akurat terkait proses berpikir konektif produktif siswa dalam membangun 

koneksi matematis melalui eksplorasi konsep matematika pada Tari Beskalan Putri 

Malang. 

3. Tahap akhir penelitian 

Pada bagian ini peneliti melakukan transkrip data yang telah terkumpul. 

Kemudian menelaah data hasil tes, hasil think aloud, dan hasil wawancara semi 

terstruktur. Selanjutnya peneliti mereduksi data yang ditranskrip dan ditelaah. Data 

yang telah direduksi kemudian dianalisis. Analisis data yang dilakukan peneliti 

berfokus pada proses berpikir konektif produktif siswa ketika membangun koneksi 

matematis berdasarkan tahapan pembentukan skema. Terakhir, peneliti menarik 

kesimpulan atas penelitian yang dilakukan dan membuat laporan penelitian. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data Penelitian 

Pada bagian ini akan dipaparkan data hasil penelitian tentang proses berpikir 

konektif produktif dalam membangun koneksi matematis melalui eksplorasi 

budaya Tari Beskalan Putri Malang. Data penelitian diperoleh melalui kegiatan tes 

eksplorasi konsep matematika berdasarkan video Tari Beskalan Putri Malang yang 

disertai kegiatan think aloud. Selain itu juga peneliti melakukan wawancara semi 

terstruktur untuk menggali sekaligus melakukan verifikasi informasi yang berkaitan 

dengan tahapan pembentukan skema dalam membangun koneksi matematis subjek 

ketika menyelesaikan TKMEB. Dengan demikian data penelitian yang dimaksud 

adalah hasil tes TKMEB, hasil think aloud, dan hasil wawancara semi tersetruktur.  

Untuk memecahkan masalah eksplorasi konsep matematika pada Tari 

Beskalan Putri Malang, struktur berpikir siswa harus sesuai dengan struktur 

masalah yang dihadapi. Dengan kata lain, jika tingkat kesulitan masalah sesuai 

dengan kesiapan kognitif siswa, maka masalah tersebut dapat dipecahkan. Dengan 

demikian struktur berpikir siswa sebaiknya dibangun berdasarkan struktur masalah 

yang diberikan. Adapun struktur masalah eksplorasi budaya disajikan dalam 

diagram alur berikut. 
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Gambar 4.1 Struktur Masalah Eksplorasi Budaya 

 

Istilah yang digunakan dalam struktur masalah eksplorasi budaya pada 

Gambar 4.1 menggunakan aturan pengkodingan pada Tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 Pengkodingan Struktur Masalah Eksplorasi Budaya 
Istilah Koding 

Informasi 1 A 

Informasi 2 B 

Banyak penari B.Pnr 

Banyak gerakan tari B.Grk.Tr 

A B 

P.Pos.Pnr B.Grk.Tr B.Pnr 

Vid.1 Vid.2 Vid.3 Vid.4 

Ksp.Mat 

Sket.P. 

Pos.Pnr 

Ksp.Mat 

Sket.P. 

Pos.Pnr 

Ksp.Mat 

Sket.P. 

Pos.Pnr 

Ksp.Mat 

Sket.P. 

Pos.Pnr 

Dft.Ksp.Mat 

SM1 

Dft.Sket 

SM2 

SM3 

Keterangan: 

: Alur penyelesaian : Perpindahan antar masalah 

K1 K2 K3 

K4 

K5 

K6 K7 

K8 
K9 

K10 

K11 

K12 

K13 

K14 

K15 

K16 

K17 

K18 

K19 

K20 

K21 K22 K23 

K24 

K26 K27 K28 

K29 

K30 K25 

K31 

 
: Mulai/akhir  : Proses penyelesaian 
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Perpindahan posisi penari P.Pos.Pnr 

Video Tari Beskalan Putri (1,2, 3, dan 4) Vid 

Konsep matematika Ksp.Mat 

Sketsa perpindahan posisi penari Sket.P.Pos.Pnr 

Rumus matematika Rms.Mat 

Melengkapi daftar konsep matematika setiap gerakan Dft.Ksp.Mat 

Melengkapi daftar sketsa perpindahan setiap gerakan Dft.Sket 

Solusi masalah (1, 2, dan 3) SM 

Koneksi matematis (1, 2, 3, … , 31) K 

 

Selanjutnya data penelitian terkait proses berpikir subjek produktif akan 

dipaparkan secara rinci dengan berpedoman pada tahapan pembentukan skema 

Toshio berdasarkan ide yang muncul dalam membangun koneksi matematis.  

1. Paparan Data S1   

a. Tahap kognisi 

Pada tahap ini S1 membaca lembar soal (instruksi TKMEB) untuk mencari 

informasi tentang cara mengeksplorasi konsep matematika dalam Tari Beskalan 

Putri Malang. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara berikut.  

 

Ide tersebut muncul ketika S1 memahami informasi yang diberikan dalam lembar 

soal. Sehingga berdasarkan data tersebut, S1 melalui tahap kognisi (S1Kg1W1). 

Selain itu S1 juga membaca lembar soal untuk mencari informasi tentang 

cara menjawab dengan menentukan daftar yang harus dilengkapi. Keterangan ini 

dapat dilihat dari hasil wawancara berikut. 
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Ide tersebut juga muncul ketika S1 memahami informasi yang diberikan dalam 

lembar soal. Sehingga data tersebut menunjukkan bahwa S1 melalui tahap kognisi 

(S1Kg2W2). 

Selanjutnya S1 mengamati video tari untuk mencari informasi tentang 

banyak penari beserta perpindahan posisinya. Aktivitas ini dapat dilihat dari hasil 

think aloud berikut: “Emm setiap penari memiliki perpindahan yang berbeda-beda 

ke titik yang berbeda antara satu sama lain”. Ide tersebut muncul ketika S1 

memahami informasi yang diberikan dalam video tari. Sehingga berdasarkan hasil 

think aloud tersebut, S1 melalui tahap kognisi (S1Kg3T1). 

Di samping itu S1 juga mengamati video tari untuk mencari informasi 

tentang banyaknya gerakan tari. Keterangan ini dapat dilihat dari hasil wawancara 

berikut. 

 

Ide tersebut juga muncul ketika S1 memahami informasi yang diberikan dalam 

video tari. Sehingga S1 melalui tahap kognisi berdasarkan hasil wawancara tersebut 

(S1Kg4W3). 
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b. Tahap inferensi 

Pada tahap ini S1 memilih di antara empat konsep transformasi geometri 

yakni translasi, rotasi, refleksi, dan dilatasi berdasarkan pengetahuan yang dimiliki. 

Berikut adalah hasil wawancara yang menunjukkan kegiatan yang dilakukan S1.  

 

Ide tersebut muncul ketika S1 mengklarifikasi pemahaman yang dimiliki tentang 

konsep transformasi geometri. Sehingga berdasarkan data tersebut, S1 melalui 

tahap inferensi (S1If1W1). 

Selanjutnya S1 mempartisi satu gerakan ke dalam beberapa potongan 

gerakan. Keterangan ini dapat dilihat dari hasil wawancara berikut. 

 

Ide tersebut muncul ketika S1 menemukan informasi yang cocok untuk 

merencanakan pemecahan masalah. Sehingga data tersebut menunjukkan bahwa S1 

melalui tahap inferensi (S1If2W2). 

Kemudian S1 menentukan alur perpindahan posisi. Kegiatan ini dapat 

dilihat dari hasil think aloud berikut: “Translasi sama rotasi. Pertama dia ini 

menghadap ke depan, dia berpindah sedikit ke depan. Terus dia melakukan rotasi 

dan translasi secara bersamaan. Terus setelah itu ke, dari sini, dari posisi segitiga 

berubah ke bentuk tiga sejajar”. Ide tersebut juga muncul ketika S1 menemukan 
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informasi yang cocok untuk merencanakan pemecahan masalah. Sehingga 

berdasarkan hasil think aloud tersebut, S1 melalui tahap inferensi (S1If3T1). 

Berikutnya S1 membuat permisalan beberapa aspek tari ke dalam bahasa 

matematika. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara berikut. 

 

Ide tersebut juga muncul ketika S1 menemukan informasi yang cocok untuk 

merencanakan pemecahan masalah. Sehingga S1 melalui tahap inferensi 

berdasarkan hasil wawancara (S1If4W3). Adapun permisalan yang digunakan S1 

dapat dilihat dari hasil kerja berikut. 

 
Gambar 4.2 Hasil Kerja S1 Permisalan Aspek Tari 

 

c. Tahap formulasi 

Pada tahap ini S1 menentukan konsep transformasi yang sesuai dengan tiap 

gerakan. Aktifitas ini dapat dilihat dari hasil think aloud berikut: “Oke berarti 

pertama dia kesini kembali ke tempat asalnya. Kemudian dia berputar terus terus 

kembali ke tempat asal. Gerakan 6. Dia melakukan refleksi dan perpindahan, 

rotasinya tidak”. Ide tersebut muncul ketika S1 memverifikasi masalah tentang 

eksplorasi konsep transformasi geometri yang termuat dalam video. Sehingga data 

tersebut menunjukkan bahwa S1 melalui tahap formulasi (S1Fr1T1). 
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Kemudian S1 membuat model interpretasi konsep translasi, rotasi, refleksi, 

dan dilatasi dalam tari. Kegiatan ini dapat dilihat dari hasil think aloud berikut: 

“Perpindahan dari satu titik ke titik yang lain, oke. Gerakan 6 iki bukan refleksi 

karena eee, posisi berbeda titik berbeda setiap, oke”. Ide tersebut muncul ketika S1 

memutuskan untuk mengolah dan menemukan konsep transformasi geometri dalam 

video. Sehingga berdasarkan hasil think aloud tersebut, S1 melalui tahap formulasi 

(S1Fr2T2). 

Selanjutnya S1 menyesuaikan model interpretasi pada setiap gerakan sesuai 

dengan konsep yang ditemukan. Aktifitas ini dapat dilihat dari hasil think aloud 

berikut: “Gerakan 7 dia, aha, translasi juga”. Ide tersebut juga muncul ketika S1 

memutuskan untuk mengolah dan menemukan konsep transformasi geometri dalam 

video. Sehingga S1 melalui tahap formulasi berdasarkan hasil think aloud tersebut 

(S1Fr3T3).  

Berikutnya S1 menentukan sketsa perpindahan penari ke dalam koordinat 

kartesius. Kegiatan ini dapat dilihat dari hasil think aloud berikut: “Gerakan 19, oo 

pertama dia refleksi, refleksinya dia gini (sambil menggambar sketsa). Kan 

awalnya dia kepalanya miring ke kiri terus menjadi begini. Oke terus rotasi jika 

tak gambarkan maka rotasinya 90° (menggambar sumbu 𝑥 dan 𝑦). Oke pertama 

menghadap ke depan, kemudian dia rotasi sampai 360° ke titik awal”. Ide tersebut 

muncul ketika S1 memverifikasi masalah tentang eksplorasi konsep transformasi 

geometri yang termuat dalam video. Sehingga data tersebut menunjukkan bahwa 

S1 melalui tahap formulasi (S1Fr4T4). 
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Selanjutnya S1 membuat model interpretasi translasi ke dalam koordinat 

kartesius dengan menggambar vektor perpindahannya. Berikut adalah hasil kerja 

S1 terkait model interpretasi yang dimaksud. 

 
Gambar 4.3 Hasil Kerja S1 Konsep Translasi 

 

Ide tersebut muncul ketika S1 memutuskan untuk mengolah dan menemukan 

gambar sketsa perpindahan posisi penari dalam koordinat kartesius. Sehingga 

berdasarkan data tersebut, S1 melalui tahap formulasi (S1Fr5H1). 

Kemudian S1 membuat model interpretasi rotasi ke dalam koordinat 

kartesius dengan menggambar arah perputaran dan besar sudutnya. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil kerja S1 berikut. 

 
Gambar 4.4 Hasil Kerja S1 Konsep Rotasi 

 

Ide tersebut juga muncul ketika S1 memutuskan untuk mengolah dan menemukan 

gambar sketsa perpindahan posisi penari dalam koordinat kartesius. Sehingga data 

tersebut menunjukkan bahwa S1 melalui tahap formulasi (S1Fr6H2). 

Selanjutnya S1 membuat model interpretasi refleksi ke dalam koordinat 

kartesius dengan menggambar sumbu pencerminannya. Model interpretasi yang 

dimaksud dapat dilihat dari hasil kerja S1 berikut. 
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Gambar 4.5 Hasil Kerja S1 Konsep Refleksi 

 

Ide tersebut juga muncul ketika S1 memutuskan untuk mengolah dan menemukan 

gambar sketsa perpindahan posisi penari dalam koordinat kartesius. Sehingga 

berdasarkan hasil kerja tersebut, S1 melalui tahap formulasi (S1Fr7H3). 

Berikutnya S1 membuat model interpretasi dilatasi ke dalam koordinat 

kartesius dengan menggambar bangun datar yang terbentuk dari formasi penari. 

Model interpretasi tersebut dapat dilihat dari hasil kerja S1 berikut. 

 
Gambar 4.6 Hasil Kerja S1 Konsep Dilatasi 

 

Ide tersebut juga muncul ketika S1 memutuskan untuk mengolah dan menemukan 

gambar sketsa perpindahan posisi penari dalam koordinat kartesius. Sehingga S1 

melalui tahap formulasi berdasarkan data tersebut (S1Fr8H4). 

Selanjutnya S1 menyesuaikan model interpretasi pada setiap gerakan sesuai 

dengan sketsa perpindahan yang ditemukan. Berikut adalah hasil kerja S1.  

 

 
Gambar 4.7 Hasil Kerja S1 Penyesuaian Model Interpretasi Konsep 

Translasi Rotasi 

Refleksi Dilatasi 
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Ide tersebut juga muncul ketika S1 memutuskan untuk mengolah dan menemukan 

gambar sketsa perpindahan posisi penari dalam koordinat kartesius. Sehingga 

berdasarkan hasil kerja tersebut, S1 melalui tahap formulasi (S1Fr9H5). 

Kemudian S1 menentukan rumus umum dengan membedakan berbagai 

konsep dan sketsa perpindahan tari pada setiap gerakan. Keterangan ini dapat 

dilihat dari hasil wawancara berikut. 

 

Ide tersebut muncul ketika S1 memverifikasi masalah tentang eksplorasi konsep 

transformasi geometri yang termuat dalam video. Sehingga data tersebut 

menunjukkan bahwa S1 melalui tahap formulasi (S1Fr10W1). 

Selanjutnya S1 menulis rumus umum konsep translasi, rotasi, refleksi, dan 

dilatasi secara aljabar. Berikut adalah hasil kerja S1. 

 
Gambar 4.8 Hasil Kerja S1 Rumus Umum 

 

Ide tersebut muncul ketika S1 memutuskan untuk mengolah dan menentukan 

formula matematika berdasarkan gambar sketsa dalam koordinat kartesius. 

Sehingga berdasarkan hasil kerja tersebut, S1 melalui tahap formulasi (S1Fr11H6). 
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d. Tahap rekonstruksi 

Pada tahap ini S1 melihat video secara berulang pada setiap gerakan. 

Keterangan ini dapat dilihat dari hasil wawancara berikut. 

 

Ide tersebut muncul ketika S1 memutuskan untuk mengecek kembali konsep yang 

ditemukan beserta sketsa perpindahan posisi penari dalam koordinat kartesius 

dengan melihat video. Sehingga berdasarkan hasil wawancara tersebut, S1 melalui 

tahap rekonstruksi (S1Rk1W1). 

Selanjutnya S1 mengecek kembali rumus umum yang diperoleh. Aktifitas 

ini dapat dilihat dari hasil think aloud berikut: ”Rumus umumnya tadi, emmm oke 

ya betul”. Ide tersebut muncul ketika S1 memutuskan untuk mengecek kembali 

formula matematika yang telah ditemukan. Sehingga data tersebut menunjukkan 

bahwa S1 melalui tahap rekonstruksi (S1Rk2T1). 

2. Paparan Data S2 

a. Tahap kognisi 

Pada tahap ini S2 membaca lembar soal atau instruksi TKMEB untuk 

mencari informasi tentang apa yang harus dilakukan untuk kegiatan eksplorasi 

konsep transformasi geometri dalam video tari. Keterangan ini dapat dilihat dari 

hasil wawancara berikut. 
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Ide tersebut muncul ketika S2 memahami informasi yang diberikan dalam lembar 

soal. Sehingga data tersebut menunjukkan bahwa S2 melalui tahap kognisi 

(S2Kg1W1). 

Selanjutnya S2 menentukan perpindahan posisi penari sebagai fokus 

eksplorasi konsep transformasi geometri dengan membaca lembar soal atau 

instruksi TKMEB. Aktifitas ini dapat dilihat dari hasil think aloud berikut: “Emm, 

yang diperhatikan garakan kaki atau posisinya”. Ide tersebut juga muncul ketika 

S2 memahami informasi yang diberikan dalam lembar soal. Sehingga berdasarkan 

data tersebut, S2 melalui tahap kognisi (S2Kg2T1). 

Kemudian S2 mengamati video tari untuk mencari informasi tentang banyak 

penari beserta perpindahan posisinya. Kegiatan ini dapat dilihat dari hasil think 

aloud berikut: “Penari ada gerakan memutar, searah jarum jam. Setelah itu penari 

yang di tengah kembali ke posisi semula”. Ide tersebut muncul ketika S2 memahami 

informasi yang diberikan dalam video tari. Sehingga S2 melalui tahap kognisi 

berdasarkan hasil think aloud tersebut (S2Kg3T2). 

b. Tahap inferensi 

Pada tahap ini S2 memilih di antara empat konsep transformasi geometri 

yakni translasi, rotasi, refleksi, dan dilatasi. Keterangan ini dapat dilihat dari hasil 

wawancara berikut. 

 

Ide tersebut muncul ketika S2 mengklarifikasi pemahaman yang dimiliki tentang 

konsep transformasi geometri. Sehingga data tersebut menunjukkan bahwa S2 

melalui tahap inferensi (S2If1W1). 
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Selanjutnya S2 menggabungkan beberapa gerakan mengikuti potongan 

video 1, 2, 3, dan 4. Hasil wawancara berikut menunjukkan aktifitas yang dilakukan 

oleh S2. 

 

Ide tersebut muncul ketika S2 menemukan informasi yang cocok untuk 

merencanakan pemecahan masalah. Sehingga berdasarkan hasil wawancara 

tersebut, S2 melalui tahap inferensi (S2If2W2). 

Berikutnya S2 memikirkan sketsa perpindahan posisi penari dalam pikiran. 

Hal ini dapat dilihat dilihat dari hasil wawancara berikut. 

 

Ide tersebut juga muncul ketika S2 menemukan informasi yang cocok untuk 

merencanakan pemecahan masalah. Sehingga S2 melalui tahap inferensi 

berdasarkan hasil wawancara tersebut (S2If3W3). 

Kemudian S2 menentukan alur perpindahan posisi penari. Aktifitas ini dapat 

dilihat dari hasil think aloud berikut: “Dari video jelas bahwa pola pertama itu 

meraka melakukan gerakan translasi, atau perpindahan tempat, pola tetep tapi 

bergeser saja, yg paling menonjol pola perpindahan”. Ide tersebut juga muncul 

ketika S2 menemukan informasi yang cocok untuk merencanakan pemecahan 

masalah. Sehingga berdasarkan hasil think aloud tersebut, S2 melalui tahap 

inferensi (S2If4T1). 
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Selanjutnya S2 membuat permisalan beberapa aspek tari ke dalam bahasa 

matematika. Hasil kerja berikut menunjukkan permisalan yang digunakan oleh S2.  

 
Gambar 4.9 Hasil Kerja S2 Permisalan Aspek Tari 

 

Ide tersebut juga muncul ketika S2 menemukan informasi yang cocok untuk 

merencanakan pemecahan masalah. Sehingga berdasarkan data tersebut, S2 melalui 

tahap inferensi (S2If5H1). 

c. Tahap formulasi 

Pada tahap ini S2 menentukan konsep transformasi apa yang menonjol pada 

setiap video. Kegiatan ini dapat dilihat dari hasil think aloud berikut: “Gerakan 

penari saling dari jarak berdekatan lalu berjauhan kemudian berdekatan lagi. 

Konsep matematika yaitu dilatasi, yaitu perbesaran ketika jaraknya ketiga penari 

menjauh dan diperkecil jarak ketiga penari saling berdekatan, jaraknya kembali 

berkumpul pada temannya”. Ide tersebut muncul ketika S2 memverifikasi masalah 

tentang eksplorasi konsep transformasi geometri yang termuat dalam video. 

Sehingga berdasarkan hasil think aloud tersebut, S2 melalui tahap formulasi 

(S2Fr1T1). 

Kemudian S2 membuat model interpretasi konsep translasi, rotasi, refleksi, 

dan dilatasi dalam tari. Hasil kerja berikut menunjukkan model interpretasi yang 

dibuat oleh S2.  
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Gambar 4.10 Hasil Kerja S2 Model Interpretasi Konsep 

  

Ide tersebut muncul ketika S2 memutuskan untuk mengolah dan menemukan 

konsep transformasi geometri dalam video. Sehingga berdasarkan data tersebut, S2 

melalui tahap formulasi (S2Fr2H1). 

Selanjutnya S2 menentukan sketsa perpindahan penari ke dalam koordinat 

kartesius. Keterangan ini dapat dilihat dari hasil wawancara berikut. 

 

Ide tersebut muncul ketika S2 memverifikasi masalah tentang eksplorasi konsep 

transformasi geometri yang termuat dalam video. Sehingga S2 melalui tahap 

formulasi berdasarkan hasil wawancara tersebut (S2Fr3W1). 
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Kemudian S2 membuat model interpretasi translasi ke dalam koordinat 

kartesius dengan menggambar vektor perpindahannya. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil kerja S2 berikut. 

 
Gambar 4.11 Hasil Kerja S2 Konsep Translasi 

 

Ide tersebut muncul ketika S2 memutuskan untuk mengolah dan menemukan 

gambar sketsa perpindahan posisi penari dalam koordinat kartesius. Sehingga 

berdasarkan hasil kerja tersebut, S2 melalui tahap formulasi (S2Fr4H2). 

Berikutnya S2 membuat model interpretasi rotasi ke dalam koordinat 

kartesius dengan menggambar arah perputaran dan besar sudutnya. Aktifitas ini 

dapat dilihat dari hasil think aloud berikut: “Ada gerakan rotasi karena penari ada 

gerakan memutar, searah jarum jam Setelah itu penari yang di tengah kembali ke 

posisi semula membentuk garis lurus. Tapi yang paling menonjol adalah gerakan 

rotasi”. Berikut hasil kerja S2 yang menunjukkan interpretasi konsep rotasi. 

 
Gambar 4.12 Hasil Kerja S2 Konsep Rotasi 

 

Ide tersebut muncul juga ketika S2 memutuskan untuk mengolah dan menemukan 

gambar sketsa perpindahan posisi penari dalam koordinat kartesius. Sehingga data 

tersebut menunjukkan bahwa S2 melalui tahap formulasi (S2Fr5H3). 



70 

 

 
 

Selanjutnya S2 membuat model interpretasi dilatasi ke dalam koordinat 

kartesius dengan menentukan model dilatasi yakni perbesaran atau perkecilan 

berdasarkan perubahan jarak dalam koordinat kartesius. Kegiatan ini dapat dilihat 

dari hasil think aloud berikut: “Yaitu perbesaran ketika jaraknya ketiga penari 

menjauh dan diperkecil jarak ketiga penari saling berdekatan, jaraknya kembali 

berkumpul pada temannya”. Berikut adalah hasil kerja S2 terkait model interpretasi 

yang digunakan. 

 
Gambar 4.13 Hasil Kerja S2 Konsep Dilatasi 

 

Ide tersebut juga muncul ketika S2 memutuskan untuk mengolah dan menemukan 

gambar sketsa perpindahan posisi penari dalam koordinat kartesius. Sehingga 

berdasarkan data tersebut, S2 melalui tahap formulasi (S2Fr6H4). 

Kemudian S2 membuat model interpretasi refleksi ke dalam koordinat 

kartesius dengan menggambar sumbu pencerminannya. Aktifitas ini dapat dilihat 

dari hasil think aloud berikut: “Urutannya kan A,B,C. Penari A/B ada di tengah 

sebagai cermin, penari pertama posisi sama kayak penari C. Jadi anggap saja 

kayak lagi bercermin kemudian ditengah ada cermin dan bayangan yang 
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dihasilkan di cermin”. Berikut adalah hasil kerja S2 yang menunjukkan model 

interpretasi konsep refleksi. 

 
Gambar 4.14 Hasil Kerja S2 Konsep Refleksi 

 

Ide tersebut juga muncul ketika S2 memutuskan untuk mengolah dan menemukan 

gambar sketsa perpindahan posisi penari dalam koordinat kartesius. Sehingga S2 

melalui tahap formulasi berdasarkan hasil kerja tersebut (S2Fr7H5). 

Selanjutnya S2 menentukan rumus umum dengan mempertimbangkan antar 

gerakan yang saling berkaitan berdasarkan konsep dan sketsa perpindahan tari yang 

ditemukan. Hal ini dapat dilihat dari hasil think aloud berikut: “Formulasi 

matematika, konsep matematika di video 1 itu tentang perpindahan posisi. Jadi 

harus ada titik x, y sehinggga dia bisa mengalami perpindahan posisi”. Ide tersebut 

muncul ketika S2 memverifikasi masalah tentang eksplorasi konsep transformasi 

geometri yang termuat dalam video. Sehingga data tersebut menunjukkan bahwa 

S2 melalui tahap formulasi (S2Fr8T2). 

Selanjutnya S2 menulis rumus umum konsep translasi, rotasi, refleksi, dan 

dilatasi secara aljabar. Berikut adalah hasil kerja terkait rumus umum yang ditulis 

oleh S2. 
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Gambar 4.15 Hasil Kerja S2 Formula Matematika 

 

Ide tersebut muncul ketika S2 memutuskan untuk mengolah dan menentukan 

formula matematika berdasarkan gambar sketsa dalam koordinat kartesius. 

Sehingga S2 melalui tahap formulasi berdasarkan hasil kerja tersebut (S2Fr9H6). 

d. Tahap rekonstruksi 

Pada tahap ini S2 mengecek kembali setiap langkah dengan memperhatikan 

kesimpulan atas kegiatan eksplorasi yang telah dilakukan. Keterangan ini dapat 

dilihat dari hasil wawancara berikut (S2Rk1W1). 

 

Ide tersebut muncul ketika S2 memutuskan untuk mengecek kembali konsep yang 

ditemukan beserta sketsa perpindahan posisi penari dalam koordinat kartesius 
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dengan melihat video. Sehingga berdasarkan hasil wawancara tersebut, S2 melalui 

tahap rekonstruksi (S2Rk2W1). 

3. Paparan Data S3 

a. Tahap kognisi 

Pada tahap ini S3 membaca lembar soal atau instruksi TKMEB untuk 

mencari informasi tentang cara mengeksplorasi konsep matematika dalam Tari 

Beskalan Putri. Keterangan ini dapat dilihat dari hasil wawancara berikut. 

 

Ide tersebut muncul ketika S3 memahami informasi yang diberikan dalam lembar 

soal. Sehingga data tersebut menunjukkan bahwa S3 melalui tahap kognisi 

(S3Kg1W1). 

Selain itu S3 juga membaca lembar soal tersebut untuk mencari informasi 

tentang cara menjawab dengan menentukan daftar yang harus dilengkapi. Aktifitas 

ini dapat dilihat dari hasil think aloud berikut: “Emm, ngapain aja muter-muter ini? 

Oo ya ya pindah ke tengah (menentukan konsep beserta sketsa perpindahan). 

Rumusnya rotasi tadi apa ya tadi, emm gini (menentukan konsep dan menuliskan 

rumusnya) ”. Ide tersebut juga muncul ketika S3 memahami informasi yang 

diberikan dalam lembar soal. Sehingga berdasarkan hasil think aloud tersebut, S3 

melalui tahap kognisi (S3Kg2T1). 

Selanjutnya S3 mengamati video untuk mencari informasi tentang posisi 

penari beserta perpindahannya. Kegiatan ini dapat dilihat dari hasil think aloud 

berikut: “Pergerakan setiap penarinya berbeda. Awal perpindahannya adalah A B 
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C”. Ide tersebut muncul ketika S3 memahami informasi yang diberikan dalam video 

tari. Sehingga S3 melalui tahap kognisi berdasarkan hasil think aloud tersebut 

(S3Kg3T2).   

b. Tahap inferensi 

Pada tahap ini S3 memilih di antara empat konsep transformasi geometri 

yaitu translasi, rotasi, refleksi, dan dilatasi. Keterangan ini dapat dilihat dari hasil 

wawancara berikut. 

 

Konsep matematika yang dimaksud oleh S3 pada hasil wawancara dijelaskan 

melalui hasil think aloud berikut: “Translasi (menulis), dilatasi (menulis), rotasi 

(menulis), refleksi (menulis)”. Ide tersebut muncul ketika S3 mengklarifikasi 

pemahaman yang dimiliki tentang konsep transformasi geometri. Sehingga 

berdasarkan data tersebut, S3 melalui tahap inferensi (S3If1T1). 

Selanjutnya S3 mempartisi satu gerakan ke dalam beberapa potongan 

gerakan namun meringkas konsep yang ditemukan. Hasil wawancara berikut 

menunjukkan aktifitas yang dilakukan oleh S3. 

 

Ide tersebut muncul ketika S3 menemukan informasi yang cocok untuk 

merencanakan pemecahan masalah. Sehingga S3 melalui tahap inferensi 

berdasarkan hasil wawancara tersebut (S3If2W1). 
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Kemudian S3 memikirkan sketsa perpindahan posisi penari dalam pikiran. 

keterangan ini dapat dilihat dari hasil wawancara berikut. 

 

Ide tersebut juga muncul ketika S3 menemukan informasi yang cocok untuk 

merencanakan pemecahan masalah. Sehingga berdasarkan hasil wawancara 

tersebut, S3 melalui tahap inferensi (S3If3W2). 

Kemudian S3 menentukan alur perpindahan posisi penari. Kegiatan ini dapat 

dlihat dari hasil think aloud berikut: “Gimana tadi? Aduh, dia menghadap kesana 

berputar. C pindah ke A, A geser, A B tengah, A pindah tengah. B A C berarti, 

sebentar sebentar”. Ide tersebut juga muncul ketika S3 menemukan informasi yang 

cocok untuk merencanakan pemecahan masalah. Sehingga data tersebut 

menunjukkan bahwa S3 melalui tahap inferensi (S3If4T2). 

Selanjutnya S3 membuat permisalan beberapa aspek tari ke dalam bahasa 

matematika. Keterangan ini dapat dilihat dari hasil wawancara berikut. 

 

Ide tersebut juga muncul ketika S3 menemukan informasi yang cocok untuk 

merencanakan pemecahan masalah. Sehingga S3 melalui tahap inferensi 
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berdasarkan hasil wawancara tersebut (S3If5W3). Adapun permisalan yang 

digunakan S3 dapat dilihat dari hasil kerja berikut. 

 
Gambar 4.16 Hasil Kerja S3 Permisalan Aspek Tari 

 

c. Tahap formulasi 

Pada tahap ini S3 menentukan konsep transformasi yang sesuai dengan tiap 

gerakan. Aktifitas ini dapat dilihat dari hasil think aloud berikut: “Ceklekan lombo, 

emmm berpindah dia. Eh, nah ini refleksi, translasi, dilatasi”. Ide tersebut muncul 

ketika S3 memverifikasi masalah tentang eksplorasi konsep transformasi geometri 

yang termuat dalam video. Sehingga berdasarkan data tersebut, S3 melalui tahap 

formulasi (S3Fr1T1). 

Kemudian S3 membuat model interpretasi konsep translasi, rotasi, refleksi, 

dan dilatasi dalam tari. Kegiatan ini dapat dilihat dari hasil think aloud berikut: 

“Berputar kan satu putaran nanti kembali lagi bergeser, apa ya? Oiya A, B, C”. Ide 

tersebut muncul ketika S3 memutuskan untuk mengolah dan menemukan konsep 

transformasi geometri dalam video. Sehingga S3 melalui tahap formulasi 

berdasarkan hasil think aloud tersebut (S3Fr2T2). 

Selanjutnya S3 menyesuaikan model interpretasi konsep pada setiap 

gerakan. Hal ini dapat dilihat dari hasil think aloud berikut: “Masih sama ya 

berpindah lagi dia. 12, 13 rotasi 180 derajat, refleksi, dan translasi”. Ide tersebut 

juga muncul ketika S3 memutuskan untuk mengolah dan menemukan konsep 

transformasi geometri dalam video. Sehingga data tersebut menunjukkan bahwa S3 

melalui tahap formulasi (S3Fr3T3). 



77 

 

 
 

Berikutnya S3 menentukan sketsa perpindahan penari dengan menggunakan 

permisalan. Kegiatan ini dapat dilihat dari hasil think aloud berikut: “Jadi kalau 

sketsanya itu dia disini, di tengah. 3 orang ya, jadi ini tengah kesini, yaa terus”.  

Ide tersebut muncul ketika S3 memverifikasi masalah tentang eksplorasi konsep 

transformasi geometri yang termuat dalam video. Sehingga S3 melalui tahap 

formulasi berdasarkan hasil think aloud tersebut (S3Fr4T4). 

Kemudian S3 membuat model interpretasi translasi, rotasi, refleksi, dan 

dilatasi ke dalam koordinat kartesius. Hal ini dapat dilihat dari hasil kerja berikut. 

 
Gambar 4.17 Hasil Kerja S3 Konsep Transformasi Geometri 

 

Ide tersebut muncul ketika S3 memutuskan untuk mengolah dan menemukan 

gambar sketsa perpindahan posisi penari dalam koordinat kartesius. Sehingga 

berdasarkan hasil kerja tersebut, S3 melalui tahap formulasi (S3Fr5H1). 

Selanjutnya S3 menyesuaikan model interpretasi sketsa perpindahan penari 

dalam koordinat kartesius pada setiap gerakan. Hasil kerja berikut menunjukkan 

bahwa S3 menyesuaikan model interpretasi sebelumnya. 

 
Gambar 4.18 Hasil Kerja S3 Penyesuaian Model Interpretasi Konsep 

 

Ide tersebut juga muncul ketika S3 memutuskan untuk mengolah dan menemukan 

gambar sketsa perpindahan posisi penari dalam koordinat kartesius. Sehingga 

berdasarkan data tersebut, S3 melalui tahap formulasi (S3Fr6H2). 
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Kemudian S3 menentukan rumus umum dengan membedakan berbagai 

konsep dan sketsa perpindahan tari untuk setiap gerakan. Kegiatan ini dapat dilihat 

dari hasil think aloud berikut: “Jadi konsepnya begini. A, B, C berpindah. 𝐴 =

𝐵, 𝐵 = 𝐶, A, B, C, 180 derajat, jadi A, B, C”. Ide tersebut muncul ketika S3 

memverifikasi masalah tentang eksplorasi konsep transformasi geometri yang 

termuat dalam video. Sehingga data tersebut menunjukkan bahwa S3 melalui tahap 

formulasi (S3Fr7T5). 

Selanjutnya S3 menulis formula matematika konsep translasi, rotasi, 

refleksi, dan dilatasi secara aljabar. Hal ini dapat dilihat dari hasil kerja S3 berikut. 

 
Gambar 4.19 Hasil Kerja S3 Formula Matematika 

 

Ide tersebut muncul ketika S3 memutuskan untuk mengolah dan menentukan 

formula matematika berdasarkan gambar sketsa dalam koordinat kartesius. 

Sehingga berdasarkan hasil kerja tersebut, S3 melalui tahap formulasi (S3Fr8H3). 

d. Tahap rekonstruksi 

Pada tahap ini S3 melihat video secara berulang pada setiap gerakan. 

Aktifitas ini dapat dilihat dari hasil think aloud berikut: “Oo jadi miring gitu deh 

sekarang, oke oke, ulang ulang (memutar ulang video)”. Ide tersebut muncul ketika 

S3 memutuskan untuk mengecek kembali konsep yang ditemukan beserta sketsa 

perpindahan posisi penari dalam koordinat kartesius dengan melihat video. 

Sehingga berdasarkan data tersebut, S3 melalui tahap rekonstruksi (S3Rk1T1). 

Selanjutnya S3 mengecek kembali formula matematika yang diperoleh. 

Kegiatan ini dapat dilihat dari hasil think aloud berikut: “Rumusnya rotasi tadi apa 
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ya tadi, emm gini”. Ide tersebut muncul ketika S3 memutuskan untuk mengecek 

kembali formula matematika yang telah ditemukan. Sehingga S3 melalui tahap 

rekonstruksi berdasarkan hasil think aloud tersebut (S3Rk2T2). 

4. Paparan Data S4   

a. Tahap kognisi 

Pada tahap ini S4 membaca lembar instruksi TKMEB untuk mencari 

informasi tentang cara mengeksplorasi konsep matematika dalam Tari Beskalan 

Putri. Kegiatan ini dapat dari hasil think aloud berikut: “Eksplorasi yang dilakukan 

hanya berfokus pada perpindahan posisi penari, oke”. Ide tersebut muncul ketika 

S4 memahami informasi yang diberikan dalam lembar soal. Sehingga berdasarkan 

hasil think aloud tersebut, S4 melalui tahap kognisi (S4Kg1T1). 

Selain itu S4 juga membaca lembar tersebut untuk mencari informasi 

tentang cara menjawab dengan menentukan daftar yang harus dilengkapi. 

Keterangan ini dapat dilihat dari hasil wawancara berikut. 

 

Ide tersebut muncul ketika S4 memahami informasi yang diberikan dalam lembar 

soal. Sehingga berdasarkan data tersebut, S4 melalui tahap kognisi (S4Kg2W1). 

Selanjutnya S4 juga membaca lembar instruksi TKMEB untuk mencari 

informasi tentang jumlah gerakan penari. Hasil wawancara berikut menunjukkan 

aktifitas yang dilakukan S4. 
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Ide tersebut muncul ketika S4 memahami informasi yang diberikan dalam lembar 

soal. Sehingga S4 melalui tahap kognisi berdasarkan data tersebut (S4Kg3W2). 

Berikutnya S4 mengamati video untuk mencari informasi tentang banyak 

penari beserta perpindahan posisinya. Keterangan ini dapat dilihat dari hasil 

wawancara berikut. 

 

Ide tersebut muncul ketika S4 memahami informasi yang diberikan dalam video 

tari. Sehingga S4 melalui tahap kognisi berdasarkan hasil wawancara tersebut 

(S4Kg4W3). 

b. Tahap inferensi 

Pada tahap ini S4 memilih di antara empat konsep transformasi geometri 

yaitu translasi, rotasi, refleksi, dan dilatasi. Keterangan ini dapat dilihat dari hasil 

wawancara berikut. 

 

Ide tersebut muncul ketika S4 mengklarifikasi pemahaman yang dimiliki tentang 

konsep transformasi geometri. Konsep transformasi geometri yang dimaksud oleh 

S4 diperjelas melalui hasil think aloud berikut: “Ini berarti translasi, ini rotasi, ini 

dilatasi”. Sehingga berdasarkan hasil think aloud tersebut, S4 melalui tahap 

inferensi (S4If1T1). 

Selanjutnya S4 mempartisi satu gerakan ke dalam beberapa potongan 

gerakan. Aktifitas ini dapat dilihat dari hasil think aloud berikut: “Gerakan 15 ini 

maju mundur. Ini berarti translasi, ini rotasi, ini dilatasi”. Ide tersebut muncul 
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ketika S4 menemukan informasi yang cocok untuk merencanakan pemecahan 

masalah. Sehingga data tersebut menunjukkan bahwa S4 melalui tahap inferensi 

(S4If2T2). 

Kemudian S4 menentukan alur perpindahan posisi penari. Kegiatan ini dapat 

dilihat dari hasil think aloud berikut: “Gerakannya itu gini, terus lurus. Setelah itu 

berputar. Jadi dia pindah ke sini, jalan ke sini, ke sini, sini. Terus kecil jadi besar”. 

Ide tersebut juga muncul ketika S4 menemukan informasi yang cocok untuk 

merencanakan pemecahan masalah. Sehingga berdasarkan data tersebut, S4 melalui 

tahap inferensi (S4If3T3). 

Berikutnya S4 membuat permisalan beberapa aspek tari ke dalam bahasa 

matematika. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara berikut. 

 

Ide tersebut juga muncul ketika S4 menemukan informasi yang cocok untuk 

merencanakan pemecahan masalah. Sehingga berdasarkan hasil wawancara S4 

melalui tahap inferensi (S4If4W1). Adapun permisalan yang digunakan S4 dapat 

dilihat dari hasil kerja berikut. 

 
Gambar 4.20 Hasil Kerja S4 Permisalan Aspek Tari 
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c. Tahap formulasi 

Pada tahap ini S4 menentukan konsep transformasi apa yang sesuai dengan 

tiap gerakan. Kegiatan ini dapat dilihat dari hasil think aloud berikut: “Oo zig zag, 

gini lo gerakannya, translasi”. Ide tersebut muncul ketika S4 memverifikasi 

masalah tentang eksplorasi konsep transformasi geometri yang termuat dalam 

video. Sehingga berdasarkan data tersebut, S4 melalui tahap formulasi (S4Fr1T1). 

Kemudian S4 membuat model interpretasi konsep translasi, rotasi, refleksi, 

dan dilatasi. Aktifitas ini dapat dilihat dari hasil think aloud berikut: “Kalau 

berputar di tempat maka tidak gerak berarti. Aduh gak bergerak dia”. Ide tersebut 

muncul ketika S4 memutuskan untuk mengolah dan menemukan konsep 

transformasi geometri dalam video. Sehingga berdasarkan hasil think aloud 

tersebut, S4 melalui tahap formulasi (S4Fr2T2). 

Selanjutnya S4 menyesuaikan model interpretasi pada setiap gerakan sesuai 

dengan konsep yang ditemukan. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara berikut.  

 

Ide tersebut juga muncul ketika S4 memutuskan untuk mengolah dan menemukan 

konsep transformasi geometri dalam video. Sehingga data tersebut menunjukkan 

bahwa S4 melalui tahap formulasi (S4Fr3W1). 

Berikutnya S4 menentukan sketsa perpindahan penari ke dalam koordinat 

kartesius. Kegiatan ini dapat dilihat dari hasil think aloud berikut:  “Gerakan 

kakinya, emm 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 (sambil menggambar)”. Ide tersebut juga muncul 

ketika S4 memutuskan untuk mengolah dan menemukan konsep transformasi 
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geometri dalam video. Sehingga S4 melalui tahap formulasi berdasarkan hasil think 

aloud tersebut (S4Fr4T3). 

Kemudian S4 membuat model interpretasi translasi ke dalam koordinat 

kartesius dengan menggambar vektor perpindahannya. Hasil kerja berikut 

menunjukkan model interpretasi yang dibuat oleh S4. 

 
Gambar 4.21 Hasil Kerja S4 Konsep Translasi 

 

Ide tersebut muncul ketika S4 memutuskan untuk mengolah dan menemukan 

gambar sketsa perpindahan posisi penari dalam koordinat kartesius. Sehingga 

berdasarkan hasil kerja tersebut, S4 melalui tahap formulasi (S4Fr5H1). 

Berikutnya S4 membuat model interpretasi rotasi ke dalam koordinat 

kartesius dengan menggambar arah perputaran dan besar sudutnya. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil kerja S4 berikut. 

 
Gambar 4.22 Hasil Kerja S4 Konsep Rotasi 

 

Ide tersebut juga muncul ketika S4 memutuskan untuk mengolah dan menemukan 

gambar sketsa perpindahan posisi penari dalam koordinat kartesius. Sehingga 

berdasarkan data tersebut, S4 melalui tahap formulasi (S4Fr6H2). 

Kemudian S4 membuat model interpretasi refleksi ke dalam koordinat 

kartesius dengan menggambar sumbu pencerminannya. Berikut adalah hasil kerja 

S4 terkait model interpretasi yang dibuat. 
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Gambar 4.23 Hasil Kerja S4 Konsep Refleksi 

 

Ide tersebut juga muncul ketika S4 memutuskan untuk mengolah dan menemukan 

gambar sketsa perpindahan posisi penari dalam koordinat kartesius. Sehingga data 

tersebut menunjukkan bahwa S4 melalui tahap formulasi (S4Fr7H3). 

Berikutnya S4 membuat model interpretasi dilatasi ke dalam koordinat 

kartesius dengan menggambar bangun datar yang terbentuk dari formasi penari. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil kerja S4 berikut. 

 
Gambar 4.24 Hasil Kerja S4 Konsep Dilatasi 

 

Ide tersebut juga muncul ketika S4 memutuskan untuk mengolah dan menemukan 

gambar sketsa perpindahan posisi penari dalam koordinat kartesius. Sehingga S4 

melalui tahap formulasi berdasarkan hasil kerja tersebut (S4Fr8H4). 

Selanjutnya S4 menyesuaikan model interpretasi untuk setiap gerakan sesuai 

dengan sketsa perpindahan yang ditemukan. Hal ini dapat dilihat dari hasil kerja S4 

berikut. 

 
Gambar 4.25 Hasil Kerja S4 Penyesuaian Model Interpretasi Konsep 
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Ide tersebut juga muncul ketika S4 memutuskan untuk mengolah dan menemukan 

gambar sketsa perpindahan posisi penari dalam koordinat kartesius. Sehingga 

berdasarkan hasil kerja tersebut, S4 melalui tahap formulasi (S4Fr9H5). 

Kemudian S4 menentukan rumus umum dengan membedakan berbagai 

konsep dan sketsa perpindahan tari pada setiap gerakan. Aktifitas ini dapat dilihat 

dari hasil think aloud berikut: “Ini sudah tak identifikasi perwakilan konsep 

translasi, rotasi, refleksi, dan dilatasi kemudian tak tulis rumus umumnya”. Ide 

tersebut muncul ketika S4 memverifikasi masalah tentang eksplorasi konsep 

transformasi geometri yang termuat dalam video. Sehingga data tersebut 

menunjukkan bahwa S4 melalui tahap formulasi (S4Fr10T4). 

Selanjutnya S4 menulis rumus umum konsep translasi, rotasi, refleksi, dan 

dilatasi secara aljabar. Hasil kerja berikut menunjukkan rumus umum yang ditulis 

oleh S4. 

 
Gambar 4.26 Hasil Kerja S4 Rumus Umum 

 

Ide tersebut muncul ketika S4 memutuskan untuk mengolah dan menentukan 

formula matematika berdasarkan gambar sketsa dalam koordinat kartesius. 

Sehingga S4 melalui tahap formulasi berdasarkan hasil kerja tersebut (S4Fr11H6). 
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d. Tahap rekonstruksi 

Pada tahap ini S4 melihat video secara berulang pada setiap gerakan. 

Kegiatan ini dapat dilihat dari hasil think aloud berikut: “Gambarnya emm, 2 itu 

cuman sampai, he’em. Oo berarti gini, ini ke, bentar bentar (memutar video lagi) 

naik atau tidak ini? Oalah ke samping”. Ide tersebut muncul ketika S4 memutuskan 

untuk mengecek kembali konsep yang ditemukan beserta sketsa perpindahan posisi 

penari dalam koordinat kartesius dengan melihat video. Sehingga data tersebut 

menunjukkan bahwa S4 melalui tahap rekonstruksi (S4Rk1W1). 

 

B. Temuan Penelitian 

1. Berpikir Konektif Produktif Tipe I 

Proses berpikir konektif produktif tipe I diwakili oleh S2 dan S3. Kedua 

subjek memiliki kecenderungan karakteristik yang sama. Karakteristik tersebut 

akan diungkap dengan mengacu pada tahapan pembentukan skema berpikir Toshio. 

Pada tahap kognisi, S2 memunculkan ide untuk menentukan perpindahan 

posisi penari sebagai fokus eksplorasi konsep geometri berdasarkan S2Kg1W1 dan 

S2Kg2T1. Sedangkan S3 memunculkan ide untuk menentukan masing-masing 

perpindahan posisi penari sebagai fokus eksplorasi berdasarkan S3Kg1W1. Ini 

berarti kedua subjek dapat menentukan fokus eksplorasi. Terdapat perbedaan untuk 

S2 sebelum menemukan fokus eksplorasi, terlebih dulu mencari informasi tentang 

arah instruksi eksplorasi. Sedangkan S3 tidak perlu menentukan arah instruksi 

namun langsung menuju pada fokus eksplorasi yang diinginkan. Selanjutnya 

berdasarkan S3Kg2T1, S3 memunculkan ide untuk menentukan cara menjawab 

dengan membuat daftar konsep, sketsa, dan rumus untuk masing-masing gerakan. 
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Ini berarti S3 dapat menentukan daftar yang harus dilengkapi. Sedangkan S2 tidak 

memunculkan ide khusus untuk membuat daftar karena dia sudah mengetahui arah 

instruksinya berdasarkan S2Kg1W1. Dengan demikian kedua subjek membangun 

koneksi antara informasi, pengetahuan yang dimiliki, dan ide cara eksplorasi 

budaya dengan melihat instruksi eksplorasi budaya.  

Berdasarkan S2Kg3T2, S2 memunculkan ide untuk menentukan banyak 

penari beserta perpindahan posisinya. Proses ini juga dilakukan oleh S3 

berdasarkan S3Kg3T2. Ini berarti kedua subjek dapat menentukan banyak penari 

beserta perpindahan posisinya. Artinya kedua subjek membangun koneksi antara 

informasi, ide cara eksplorasi budaya, dan ide perpindahan posisi penari dengan 

melihat video. Selanjutnya perilaku S2 dan S3 disajikan dalam Tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4.2 Temuan Kecenderungan Tipe I pada Tahap Kognisi 
Perilaku 

Koding Kecenderungan Koneksi 
S2 S3 

S2Kg1W1 

S2Kg2T1 

S3Kg1W1 

S3Kg2T1 

Cr.Eks.B Membangun koneksi antara 

informasi, pengetahuan, dan cara 

eksplorasi budaya dengan melihat 

instruksi soal eksplorasi 

K1 

S2Kg3T2 S3Kg3T2 P.Pos.Pnr Membangun koneksi antara 

informasi, ide cara eksplorasi budaya, 

dan ide perpindahan posisi penari 

dengan melihat video tari 

K2 

 

Pada tahap inferensi, S2 memunculkan ide untuk memilih di antara empat 

konsep transformasi yakni translasi, rotasi, refleksi, dan dilatasi berdasarkan 

S2If1W1. Sedangkan S3 memunculkan ide untuk memilah konsep transformasi 

geometri dengan memilih di antara konsep translasi, rotasi, refleksi, dan dilatasi 

berdasarkan S3If1T1. Ini berarti kedua subjek memilah dan memilih di antara 

empat konsep transformasi geometri yang diketahui. Artinya kedua subjek 
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membangun koneksi antara pengetahuan yang dimiliki dengan ide cara eksplorasi 

budaya dengan mengingat.  

Berdasarkan S2If2W2, S2 memunculkan ide untuk menggabungkan 

beberapa gerakan mengikuti potongan video 1, 2, 3, dan 4. Sedangkan S3 

memunculkan ide untuk mempartisi satu gerakan ke dalam beberapa potongan 

gerakan berdasarkan S3If2W1. Ini berarti kedua subjek mengubah rangkaian 

gerakan. S2 menggabungkan beberapa gerakan menjadi satu berdasarkan konsep 

yang menonjol. Sedangkan S3 memisah satu gerakan ke dalam beberapa potong 

gerakan sesuai konsep yang ditemukan. Artinya kedua subjek membangun koneksi 

antara ide perpindahan posisi penari dan ide strategi penyelesaian dengan 

manipulasi gerakan. 

Berdasarkan S2If3W3, S2 memunculkan ide untuk memikirkan sketsa 

perpindahan posisi penari dalam pikiran. Kemudian berdasarkan S2If4T1, S2 

memunculkan ide untuk menentukan alur perpindahan posisi penari. Sedangkan S3 

memunculkan ide untuk memikirkan sketsa perpindahan posisi penari dalam 

pikiran berdasarkan S3If3W2. Kemudian S3 memunculkan ide untuk menentukan 

alur perpindahan posisi penari berdasarkan S3If4T2. Ini berarti kedua subjek 

memikirkan sketsa perpindahan posisi penari dalam pikiran untuk menghasilkan 

alur perpindahannya. Artinya kedua subjek membangun koneksi antara ide 

perpindahan poisisi penari dan ide strategi penyelesaian dengan memikirkan dalam 

pikiran. 

Berdasarkan S2If5H1, S2 memunculkan ide untuk membuat permisalan 

beberapa aspek tari ke dalam bahasa matematika. Sedangkan S3 memunculkan ide 

untuk membuat permisalan beberapa aspek tari ke dalam bahasa matematika 
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berdasarkan S3If5W3. Ini berarti kedua subjek memisalkan beberapa aspek tari ke 

dalam bahasa matematika. Terdapat perbedaan pada permisalan yang dibuat 

misalnya S2 memisalkan lapangan penari sebagai koordinat kartesius, tetapi S3 

menganggapnya sebagai persegi. Artinya kedua subjek membangun koneksi antara 

pengetahuan yang dimiliki dengan informasi pada video dengan memisalkan. 

Selanjutnya perilaku S2 dan S3 disajikan dalam Tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.3 Temuan Kecenderungan Tipe I pada Tahap Inferensi 
Perilaku 

Koding Kecenderungan Koneksi 
S2 S3 

S2If1W1 S3If1T1 Phm.Ksp Membangun koneksi antara ide cara 

eksplorasi budaya dan pengetahuan 

yang dimiliki dengan mengingat 

K3 

S2If2W2 S3If2W1 Strtg Membangun koneksi antara ide 

perpindahan posisi penari dan ide 

strategi penyelesaian dengan 

manipulasi gerakan 

K4 

S2If3W3 

S2If4T1 

 

S3If3W2 

S3If4T2 

Mkr.Grk Membangun koneksi antara ide 

perpindahan poisisi penari dan ide 

strategi penyelesaian dengan 

memikirkan dalam pikiran 

K5 

S2If5H1 S3If5W3 

 

Msl.Ksp Membangun koneksi antara 

pengetahuan yang dimiliki dan 

informasi pada video dengan 

memisalkan 

K6 

 

Pada tahap formulasi, S2 memunculkan ide untuk menentukan konsep 

transformasi apa yang menonjol pada setiap video berdasarkan S2Fr1T1. Kemudian 

S2 memunculkan ide untuk membuat model interpretasi konsep translasi, rotasi, 

refleksi, dan dilatasi berdasarkan S2Fr2H1. Sedangkan S3 memunculkan ide untuk 

menentukan konsep transforamsi yang sesuai dengan tiap gerakan berdasarkan 

S3Fr1T1. Kemudian berdasarkan S3Fr2T2, S3 memunculkan ide untuk membuat 

model interpretasi konsep translasi, rotasi, refleksi, dan dilatasi dalam tari. Ini 

berarti kedua subjek mentukan dan membuat model interpretasi konsep yang 
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ditemukan. Terdapat perbedaan pada strategi yang digunakan di tahap inferensi. S2 

menggabungkan beberapa gerakan, sehingga konsep yang muncul merupakan 

ringkasan yang menonjol dari suatu video. S3 mempartisi gerakan, sehingga konsep 

yang muncul lebih menyeluruh. Artinya kedua subjek membangun koneksi antara 

stategi penyelesaian dan ide memilih dari empat konsep transformasi geometri 

(pengetahuan) dengan menulis konsep. 

Berdasarkan S2Fr3W1, S2 memunculkan ide untuk menentukan sketsa 

perpindahan penari ke dalam koordinat kartesius. Selanjutnya S2 memunculkan ide 

untuk membuat model interpretasi translasi ke dalam koordinat kartesius dengan 

menggambar vektor perpindahannya berdasarkan S2Fr4H2. Kemudian berdasarkan 

S2Fr5H3, S2 memunculkan ide untuk membuat model interpretasi rotasi ke dalam 

koordinat kartesius dengan menggambar arah perputaran dan besar sudutnya. 

Selanjutnya berdasarkan S2Fr6H4, S2 memunculkan ide untuk membuat model 

interpretasi dilatasi ke dalam koordinat kartesius dengan menentukan model dilatasi 

(perbesaran atau perkecilan) dengan melihat perubahan jaraknya. Berikutnya 

berdasarkan S2Fr7H5, S2 memunculkan ide untuk membuat model interpretasi 

refleksi ke dalam koordinat kartesius dengan menggambar sumbu pencerminannya. 

Sedangkan S3 memunculkan ide untuk menentukan sketsa perpindahan penari 

dengan menggunakan permisalan berdasarkan S3Fr4T4. Selanjutnya berdasarkan 

S3Fr5H1, S3 memunculkan ide untuk membuat model interpretasi translasi, rotasi, 

refleksi, dan dilatasi ke dalam koordinat kartesius. Ini berarti kedua subjek dapat 

menentukan dan membuat model interpretasi konsep menggunakan alur 

perpindahan posisi penari yang telah dibayangkan dan dimisalkan. Perbedaan 

permisalan pada tahap inferensi menyebabkan perbedaan sketsa yang dihasilkan. 
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S2 lebih komplit dengan memunculkan vektor perpindahan, besar sudut rotasi, 

bangun yang terbentuk dari dilatasi, dan sumbu pencerminan. S3 hanya hasil akhir 

setelah melakukan perpindahan. Artinya kedua subjek membangun koneksi antara 

ide permisalan, ide memikirkan alur perpindahan, dan ide memilih dari empat 

konsep transformasi geometri (pengetahuan) dengan menggambar sketsa. 

Berdasarkan S3Fr3T3, S3 memunculkan ide untuk menyesuaikan model 

interpretasi konsep pada setiap gerakan. Kemudian berdasarkan S3Fr6H2, S3 

memunculkan ide untuk menyesuaikan model interpretasi sketsa perpindahan 

posisi penari dalam koordinat kartesius pada setiap gerakan. Ini berarti S3 

menyesuaikan setiap model interpretasi yang telah dibuat. Pada bagian ini S2 tidak 

menyesuaikan model karena strategi yang digunakan adalah menggabungkan 

gerakan kemudian menentukan konsep yang menonjol. Sehingga model yang 

dibuat dijadikan satu. Selanjutnya perilaku S2 dan S3 disajikan dalam tabel berikut. 

Berdasarkan S2Fr8T2, S2 memunculkan ide untuk menentukan rumus 

umum dengan mempertimbangkan antar gerakan yang saling berkaitan dengan 

mengacu pada konsep dan sketsa perpindahan tari yang ditemukan. Selanjutnya S2 

memunculkan ide untuk menulis rumus umum konsep translasi, rotasi, refleksi, dan 

dilatasi berdasarkan S2Fr9H6. Berdasarkan S3Fr7T5, S3 memunculkan ide untuk 

menentukan rumus umum dengan membedakan berbagai konsep dan sketsa 

perpindahan tari untuk setiap gerakan. Kemudian S3 memunculkan ide untuk 

menulis formula matematika konsep translasi, rotasi, refleksi, dan dilatasi secara 

aljabar berdasarkan S3Fr8H3. Ini berarti kedua subjek menentukan rumus umum 

dengan memperhatikan konsep dan sketsa yang telah dibuat. Artinya kedua subjek 

membangun koneksi antara konsep dan sketsa yang telah ditemukan dengan 
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menulis rumus umumnya. Selanjutnya perilaku S2 dan S3 disajikan dalam Tabel 

4.4 berikut. 

Tabel 4.4 Temuan Kecenderungan Tipe I pada Tahap Formulasi 
Perilaku 

Koding Kecenderungan Koneksi 
S2 S3 

S2Fr1T1 

S2Fr2H1 

S3Fr1T1 

S3Fr2T2 

Ksp.Tg Membangun koneksi antara strategi 

penyelesaian dan ide memilih dari 

empat konsep transformasi geometri 

(pengetahuan) dengan menulis konsep 

K7 

S2Fr3W1 

S2Fr4H2 

S2Fr5H3 

S2Fr6H4 

S2Fr7H5 

S3Fr4T4 

S3Fr5H1 

Sket.P. 

Pos.Pnr 

Membangun koneksi antara ide 

permisalan, ide memikirkan alur 

perpindahan, dan ide memilih dari 

empat konsep transformasi geometri 

(pengetahuan) dengan menggambar 

sketsa 

K8 

S2Fr8T2 

S2Fr9H6 

S3Fr7T5 

S3Fr8H3 

Rms.Um Membangun koneksi antara konsep dan 

sketsa yang telah ditemukan dengan 

menulis rumus umumnya 

K9 

 

Pada tahap rekonstruksi, berdasarkan S2Rk1W1 dan S2Rk2H1, S2 

memunculkan ide untuk mengecek kembali setiap langkah dengan memperhatikan 

kesimpulan atas kegiatan eksplorasi yang telah dilakukan. Sedangkan S3 

memunculkan ide untuk melihat video secara berulang pada setiap gerakan 

berdasarkan S3Rk1T1 dan S3Rk2T2. Ini berarti kedua subjek melihat video tari 

secara berulang untuk dibayangkan kembali. S2 mengecek kembali pada akhir 

kegiatan. S3 mengecek kembali pada setiap gerakan. Artinya kedua subjek 

membangun koneksi antara hasil yang diperoleh dan ide melihat video untuk 

dibayangkan kembali. Selanjutnya perilaku S2 dan S3 disajikan dalam Tabel 4.5 

berikut. 

Tabel 4.5 Temuan Kecenderungan Tipe I pada Tahap Rekonstruksi 
Perilaku 

Koding Kecenderungan Koneksi 
S2 S3 

S2Rk1W1 

S2Rk2H1 

S3Rk1T1 

S3Rk2T2 

Cek.Vid Membangun koneksi antara hasil yang 

diperoleh dan ide melihat video untuk 

dibayangkan kembali 

K10 
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Selanjutnya berdasarkan temuan kecenderungan dapat dilihat bahwa S2 dan 

S3 dengan kategori berpikir konektif produktif tipe I dapat menyelesaikan semua 

tahapan membangun koneksi matematis yakni tahap kognisi, inferensi, formulasi 

dan rekonstruksi. Namun permisalan yang digunakan hanya sebatas menunjukkan 

adanya konsep transformasi geometri pada Tari Beskalan Putri. Adapun koneksi 

matematis berpikir konektif produktif tipe I disajikan dalam diagram alur berikut. 

 
Gambar 4.27 Koneksi Matematis Tipe I 

 

Koneksi matematis pada Gambar 4.27 menunjukkan bahwa siswa dengan 

kategori berpikir konektif tipe I memiliki kecukupan struktur berpikir berdasarkan 
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struktur masalah eksplorasi budaya pada Gambar 4.1. Selanjutnya dalam penelitian 

ini, kategori ini disebut sebagai berpikir konektif produktif visual. 

2. Berpikir Konektif Produktif Tipe II  

Proses berpikir konektif produktif tipe II diwakili oleh S1 dan S4. Kedua 

subjek memiliki kecenderungan karakteristik yang sama. Karakteristik tersebut 

akan diungkap dengan mengacu pada tahapan pembentukan skema berpikir Toshio. 

Pada tahap kognisi, S1 memunculkan ide untuk menentukan cara 

mengeksplorasi konsep matematika dalam Tari Beskalan Putri Malang berdasarkan 

S1Kg1W1. Selanjutnya berdasarkan S1Kg2W2, S1 memunculkan ide untuk 

menentukan daftar yang harus dilengkapi. Sedangkan S4 memunculkan ide untuk 

menentukan cara mengeksplorasi konsep matematika dalam Tari Beskalan Putri 

Malang berdasarkan S4Kg1T1. Kemudian S4 memunculkan ide untuk menentukan 

daftar yang harus dilengkapi berdasarkan S4Kg2W1. Ini berarti kedua subjek dapat 

menentukan cara eksplorasi budaya melalui daftar yang harus dikerjakan dengan 

membuat lembar soal instruksi TKMEB dan bersuara. Artinya kedua subjek 

membangun koneksi antara informasi, pengetahuan, dan cara eksplorasi budaya 

melalui daftar yang harus dikerjakan dari lembar soal instruksi TKMEB dan 

bersuara. 

Berdasarkan S1Kg3T1, S1 memunculkan ide untuk mencari informasi 

tentang banyak penari beserta perpindahan posisinya. Selanjutnya S1 memunculkan 

ide untuk mencari informasi tentang banyaknya gerakan tari berdasarkan 

S1Kg4W3. Sedangkan S4 memunculkan ide untuk mencari informasi tentang 

jumlah gerakan tari berdasarkan S4Kg3W2. Kemudian berdasarkan S4Kg4W3, S4 

memunculkan ide untuk mencari informasi tentang banyak penari beserta 
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perpindahan posisinya. Ini berarti kedua subjek dapat menentukan banyak penari 

beserta perpindahan posisinya dan banyak gerakan dengan melihat video dan 

berucap. Artinya kedua subjek membangun koneksi antara informasi dan ide 

perpindahan posisi penari berdasarkan ide cara eksplorasi budaya dengan melihat 

video dan berucap. Selanjutnya perilaku S1 dan S4 disajikan dalam Tabel 4.6 

berikut. 

Tabel 4.6 Temuan Kecenderungan Tipe II pada Tahap Kognisi 
Perilaku 

Koding Kecenderungan Koneksi 
S1 S4 

S1Kg1W1 

S1Kg2W2 

S4Kg1T1 

S4Kg2W1 

Cr.Eks.B Membangun koneksi antara 

informasi, pengetahuan, dan cara 

eksplorasi budaya melalui daftar 

yang harus dikerjakan dengan 

membaca lembar instruksi 

TKMEB dan bersuara 

K1 

S1Kg3T1 

S1Kg4W3 

S4Kg3W2 

S4Kg4W3 

P.Pos.Pnr Membangun koneksi antara 

informasi dan ide perpindahan 

posisi penari berdasarkan ide 

cara eksplorasi budaya dengan 

melihat video dan bersuara 

K2 

 

Pada tahap inferensi, S1 memunculkan ide untuk memilih di antara empat 

konsep transformasi geometri yakni translasi, rotasi, refleksi, dan dilatasi 

berdasarkan S1If1W1. Sedangkan S4 memunculkan ide untuk memilih di antara 

empat konsep transformasi geometri yaitu translasi, rotasi, refleksi, dan dilatasi 

berdasarkan S4If1T1. Ini berarti kedua subjek memilah dan memilih di antara 

empat konsep transformasi geometri yang diketahui dengan bersuara. Artinya 

kedua subjek membangun koneksi antara pengetahuan yang dimiliki dengan ide 

cara eksplorasi budaya dengan bersuara.  

Berdasarkan S1If2W2, S1 memunculkan ide untuk mempartisi satu gerakan 

ke dalam beberapa potongan gerakan. Sedangkan S4 memunculkan ide untuk 
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mempartisi satu gerakan ke dalam beberapa potongan gerakan berdasarkan 

S4If2T2. Ini berarti kedua subjek menggunakan strategi mempartisi satu gerakan 

menjadi beberapa potong gerakan sesuai dengan konsep yang muncul. Artinya 

kedua subjek membangun koneksi antara ide perpindahan posisi penari, informasi, 

dan ide strategi mempartisi gerakan dengan bersuara. 

Berdasarkan S1If3T1, S1 memunculkan ide untuk menentukan alur 

perpindahan posisi penari. Sedangkan S4 memunculkan ide untuk menentukan alur 

perpindahan posisi penari berdasarkan S4If3T3. Ini berarti kedua subjek 

menentukan alur perpindahan posisi penari dengan bersuara. Artinya kedua subjek 

membangun koneksi antara ide perpindahan poisisi penari dan ide mempartisi 

gerakan dengan bersuara. 

Berdasarkan S1If4W3, S1 memunculkan ide untuk membuat permisalan 

beberapa aspek tari ke dalam bahasa matematika. Sedangkan S4 memunculkan ide 

untuk membuat permisalan beberapa aspek tari ke dalam bahasa matematika 

berdasarkan S4If4W1. Ini berarti kedua subjek memisalkan beberapa aspek tari ke 

dalam bahasa matematika dengan bersuara dan menulis dalam koordinat kartesius. 

Artinya kedua subjek membangun koneksi antara pengetahuan yang dimiliki 

dengan informasi pada video dengan bersuara dan menulis dalam koordinat 

kartesius. Selanjutnya perilaku S1 dan S4 disajikan dalam Tabel 4.7 berikut. 

Tabel 4.7 Temuan Kecenderungan Tipe II pada Tahap Inferensi 
Perilaku 

Koding Kecenderungan Koneksi 
S1 S4 

S1If1W1 S4If1T1 Phm.Ksp Membangun koneksi antara ide cara 

eksplorasi budaya dan pengetahuan 

yang dimiliki dengan bersuara 

K3 

S1If2W2 S4If2T2 Strtg Membangun koneksi antara ide 

perpindahan posisi penari dan ide 

strategi penyelesaian dengan 

bersuara 

K4 
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S1If3T1 S4If3T3 Alr.Grk Membangun koneksi antara ide 

perpindahan poisisi penari dan ide 

mempartisi gerakan dengan bersuara 

K5 

S1If4W3 

 

S4If5W1 Msl.Ksp Membangun koneksi antara 

pengetahuan yang dimiliki dan 

informasi pada video dengan 

bersuara dan menggambar dalam 

koordinat kartesius 

K6 

 

Pada tahap formulasi, S1 memunculkan ide untuk menentukan konsep 

transformasi yang sesuai dengan tiap gerakan berdasarkan S1Fr1T1. Selanjutnya 

S1 memunculkan ide untuk membuat model interpretasi konsep translasi, rotasi, 

refleksi, dan dilatasi dalam tari berdasarkan S1Fr2T2. Sedangkan berdasarkan 

S4Fr1T1, S4 memunculkan ide untuk menentukan konsep transformasi apa yang 

sesuai dengan tiap gerakan. Kemudian berdasarkan S4Fr2T2, S4 memunculkan 

membuat model interpretasi konsep translasi, rotasi, refleksi, dan dilatasi. Ini berarti 

kedua subjek menentukan dan membuat model interpretasi konsep yang ditemukan. 

Strategi yang digunakan kedua subjek adalah mempartisi gerakan, sehingga konsep 

yang muncul lebih menyeluruh. Artinya kedua subjek membangun koneksi antara 

stategi penyelesaian dan ide memilih dari empat konsep transformasi geometri 

(pengetahuan) dengan menulis konsep. 

Berdsasarkan S1Fr4T4, S1 memunculkan ide untuk menentukan sketsa 

perpindahan penari ke dalam koordinat kartesius. Selanjutnya S1 memunculkan ide 

untuk membuat model interpretasi translasi ke dalam koordinat kartesius dengan 

menggambar vektor perpindahannya berdasarkan S1Fr5H1. Kemudian berdasarkan 

S1Fr6H2, S1 memunculkan ide untuk memuat model interpretasi rotasi ke dalam 

koordinat kartesius dengan menggambar arah perputaran dan besar sudutnya. 

Selanjutnya S1 memunculkan ide untuk membuat model interpretasi refleksi ke 

dalam koordinat kartesius dengan menggambar sumbu pencerminannya 
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berdasarkan S1Fr7H3. Kemudian berdasarkan S1Fr8H4, S1 memunculkan ide 

untuk membuat model interpretasi dilatasi ke dalam koordinat kartesius dengan 

menggambar bangun datar yang terbentuk dari formasi penari. Sedangkan S4 

memunculkan ide untuk menentukan sketsa perpindahan penari dalam koordinat 

kartesius berdasarkan S4Fr4T3. Selanjutnya S4 memunculkan ide untuk membuat 

model interpretasi translasi ke dalam koordinat kartesius dengan menggambar 

vektor perpindahannya berdasarkan S4Fr5H1. Kemudian berdasarkan S4Fr6H2, S4 

memunculkan ide untuk memuat model interpretasi rotasi ke dalam koordinat 

kartesius dengan menggambar arah perputaran dan besar sudutnya. Selanjutnya S4 

memunculkan ide untuk membuat model interpretasi refleksi ke dalam koordinat 

kartesius dengan menggambar sumbu pencerminannya berdasarkan S4Fr7H3. 

Kemudian berdasarkan S4Fr8H4, S4 memunculkan ide untuk membuat model 

interpretasi dilatasi ke dalam koordinat kartesius dengan menggambar bangun datar 

yang terbentuk dari formasi penari. Ini berarti kedua subjek dapat menentukan dan 

membuat model interpretasi konsep menggunakan alur perpindahan posisi penari 

yang telah dan dimisalkan dengan menggambar koordinat kartesius. Artinya kedua 

subjek membangun koneksi antara ide permisalan, ide alur perpindahan, dan ide 

memilih dari empat konsep transformasi geometri (pengetahuan) dengan 

menggambar koordinat kartesius. 

Berdasarkan S1Fr3T3, S1 memunculkan ide untuk menyesuaikan model 

interpretasi konsep pada setiap gerakan sesuai dengan konsep yang ditemukan. 

Kemudian berdasarkan S1Fr9H5, S1 memunculkan ide untuk menyesuaikan model 

interpretasi pada setiap gerakan sesuai dengan sketsa perpindahan yang ditemukan. 

Sedangkan berdasarkan S4Fr3W1, S4 memunculkan ide untuk menyesuaikan 



99 

 

 
 

model interpretasi konsep pada setiap gerakan sesuai dengan konsep yang 

ditemukan. Kemudian berdasarkan S4Fr9H5, S4 memunculkan ide untuk 

menyesuaikan model interpretasi setiap gerakan sesuai dengan sketsa perpindahan 

yang ditemukan. Ini berarti kedua subjek menyesuaikan setiap model interpretasi 

yang telah dibuat dengan menulis konsep dan menggambar koordinat kartesius. 

Artinya kedua subjek membangun koneksi antara model interpretasi konsep dan 

sketsa yang telah dibuat dengan menulis konsep dan menggambar koordinat 

kartesius.  

Berdasarkan S1Fr10W1, S1 memunculkan ide untuk menentukan rumus 

umum dengan membedakan berbagai konsep dan sketsa perpindahan tari pada 

setiap gerakan. Selanjutnya S1 memunculkan ide untuk menulis rumus umum 

konsep translasi, rotasi, refleksi, dan dilatasi secara aljabar berdasarkan S1Fr11H6. 

Sedangkan berdasarkan S4Fr10T4, S4 memunculkan ide untuk menentukan rumus 

umum dengan membedakan berbagai konsep dan sketsa perpindahan tari pada 

setiap gerakan. Selanjutnya S4 memunculkan ide untuk menulis rumus umum 

konsep translasi, rotasi, refleksi, dan dilatasi secara aljabar berdasarkan S4Fr11H6. 

Ini berarti kedua subjek menentukan rumus umum dengan memperhatikan konsep 

dan sketsa yang telah dibuat dengan menulis rumus secara aljabar. Artinya kedua 

subjek membangun koneksi antara konsep dan sketsa yang telah ditemukan dengan 

menulis rumus umumnya secara aljabar. Selanjutnya perilaku S1 dan S4 disajikan 

dalam Tabel 4.8 berikut. 

Tabel 4.8 Temuan Kecenderungan Tipe II pada Tahap Formulasi 
Perilaku 

Koding Kecenderungan Koneksi 
S1 S4 

S1Fr1T1 

S1Fr2T2 

S4Fr1T1 

S4Fr2T2 

Ksp.Tg Membangun koneksi antara strategi 

penyelesaian dan ide memilih dari 

K7 
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empat konsep transformasi geometri 

(pengetahuan) dengan menulis konsep 

S1Fr4T4 

S1Fr5H1 

S1Fr6H2 

S1Fr7H3 

S1Fr8H4 

S4Fr4T3 

S4Fr5H1 

S4Fr6H2 

S4Fr7H3 

S4Fr8H4 

Sket.P. 

Pos.Pnr 

Membangun koneksi antara ide 

permisalan, ide alur perpindahan, dan 

ide memilih dari empat konsep 

transformasi geometri (pengetahuan) 

dengan menggambar koordinat 

kartesius 

K8 

S1Fr3T3 

S1Fr9H5 

S4Fr3W1 

S4Fr9H5 

Ses.Mod Membangun koneksi antara model 

interpretasi konsep dan sketsa yang 

telah dibuat dengan menulis konsep 

dan menggambar koordinat kartesius. 

K9 

S1Fr10W1 

S1Fr11H6 

S4Fr10T4 

S4Fr11H6 

Rms.Um Membangun koneksi antara konsep 

dan sketsa yang telah ditemukan 

dengan menulis rumus umumnya 

secara aljabar beserta operasi bilangan 

K10 

 

Pada tahap rekonstruksi, berdasarkan S1Rk1W1 dan S1Rk2T1, S1 

memunculkan ide untuk melihat kembali video secara berulang pada setiap 

gerakan. Sedangkan berdasarkan S4Rk1W1, S4 memunculkan ide untuk melihat 

video secara berulang pada setiap gerakan. Ini berarti kedua subjek melihat video 

tari secara berulang dicek kembali. Artinya kedua subjek membangun koneksi 

antara hasil yang diperoleh dan ide melihat video kembali. Selanjutnya perilaku S1 

dan S4 disajikan dalam Tabel 4.9 berikut. 

Tabel 4.9 Temuan Kecenderungan Tipe II pada Tahap Rekonstruksi 
Perilaku 

Koding  Kecenderungan Koneksi 
S1 S4 

S1Rk1W1 

S1Rk2T1 

S4Rk1T1 Cek.Vid Membangun koneksi antara hasil 

yang diperoleh dan ide melihat 

video kembali 

K11 

 

Selanjutnya berdasarkan temuan kecenderungan dapat dilihat bahwa S1 dan 

S4 dengan kategori berpikir konektif produktif tipe II dapat menyelesaikan semua 

tahapan membangun koneksi matematis yakni tahap kognisi, inferensi, formulasi 

dan rekonstruksi. Di samping itu tidak hanya sebatas menunjukkan adanya konsep 

transformasi geometri namun permisalan yang digunakan lebih terstruktur dan 
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dapat dipahami. Adapun koneksi matematis berpikir konektif produktif tipe II 

disajikan dalam diagram alur berikut. 

 
Gambar 4.28 Koneksi Matematis Tipe II 

 

Koneksi matematis pada Gambar 4.28 menunjukkan bahwa siswa dengan 

kategori berpikir konektif tipe II memiliki kecukupan struktur berpikir berdasarkan 

struktur masalah eksplorasi budaya pada Gambar 4.1. Selanjutnya dalam penelitian 

ini, kategori ini disebut sebagai berpikir konektif produktif representasi. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Proses berpikir siswa dengan kemampuan berpikir konektif produktif 

memiliki karakteristik yang bervariasi. Perbedaan ini muncul karena keterampilan 

kognitif yang berbeda. Sehingga keterampilan kognitif paling esensial yang 

dibutuhkan dalam pemecahan masalah adalah dengan mengungkap hubungan 

kausalitas untuk mempelajari cara menyelesaikannya (Jonassen, 2011). Oleh 

karena itu pada tahap kognisi siswa tersebut mampu memahami situasi masalah dan 

memikirkan arah penyelesaian masalah eksplorasi budaya. Hal ini dapat dilihat dari 

kesamaan ide yang muncul untuk menentukan cara eksplorasi konsep transformasi 

geometri dengan berfokus pada perpindahan posisi penari. Sehingga ciri perilaku 

berpikir konektif produktif yang berperan adalah menghubungkan pengetahuan, 

informasi, dan ide-ide yang diarahkan kepada pemecahan masalah (Susanti, 2015). 

Selanjutnya pada tahap inferensi siswa tersebut mampu mencari informasi 

yang cocok dan menemukan dasar yang masuk akal untuk merencanakan 

penyelesaian masalah eksplorasi budaya dengan melakukan klarifikasi atas 

pengetahuan tentang konsep transformasi geometri. Hal ini dapat dilihat dari 

perilaku yang muncul yakni memilih di antara empat konsep transformasi 

geometeri, mempartisi gerakan ke dalam beberapa potongan gerakan atau 

menggabungkan beberapa gerakan menjadi satu berdasarkan konsep yang 

menonjol, memikirkan sketsa perpindahan posisi penari dalam pikiran, menentukan 

arah perpindahan posisi penari, dan membuat permisalan aspek tari ke dalam 

bahasa matematika. Sehingga ciri perilaku berpikir konektif produktif yang 
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berperan adalah menentukan lebih dari satu metode dalam merancang strategi, 

mengidentifikasi konsep yang relevan dengan masalah, dan mengomunikasikan 

proses berpikirnya menggunakan berbagai representasi (Susanti, 2015). 

Kemudian pada tahap formulasi siswa tersebut mampu memverifikasi 

masalah eksplorasi konsep transformasi geometri yang termuat dalam video tari 

dengan menggunakan kemampuan mengidentifikasi melalui gambar sketsa 

perpindahan posisi penari. Hal ini dapat dilihat dari perilaku yang muncul yakni 

menentukan konsep dan sketsa perpindahan yang sesuai dengan gerakan tari, 

membuat model interpretasi, menyesuaikan model interpretasi, dan menentukan 

rumus umum. Sehingga ciri perilaku berpikir konektif produktif yang berperan 

adalah melibatkan tingkat abstraksi yang tinggi untuk dapat mengintegrasikan 

pengetahuan (identifikasi konsep relevan), informasi, atau ide-ide dalam domain 

lain (Susanti, 2015). 

Terakhir, pada tahap rekonstruksi siswa tersebut mampu melihat kembali 

dan mengevaluasi seluruh proses penyelesaian masalah eksplorasi budaya dengan 

melakukan refleksi pada jawaban yang sudah diperoleh. Hal ini dapat dilihat dari 

perilaku yang muncul yakni melihat video secara berulang setiap gerakan untuk 

mengecek kembali konsep, sketsa perpindahan posisi penari dalam koordinat 

kartesius, dan rumus umum yang diperoleh. Sehingga ciri perilaku berpikir konektif 

produktif yang berperan adalah mengembangkan penalaran logis untuk membentuk 

generalisasi dan menyimpulkan aturan umum yang berlaku untuk kasus eksplorasi 

konsep matematika pada tari tradisional lainnya (Susanti, 2015). Dengan demikian 

ciri-ciri perilaku siswa yang memiliki kemampuan berpikir konektif produktif 

sangat berperan dalam menyelesaikan masalah eksplorasi budaya. 
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Selanjutnya berdasarkan temuan penelitian, siswa dengan kemampuan 

berpikir konektif produktif memiliki dua karakteristik yang menonjol ketika 

membangun koneksi matematis melalui eksplorasi budaya. Karakteristik pertama 

adalah siswa yang dapat menggunakan permisalan untuk menunjukkan adanya 

konsep transformasi geometri pada Tari Beskalan Putri Malang. Proses ini dikenal 

sebagai proses visualisasi (Hanninen, 2018). Selanjutnya visualisasi yang muncul 

dapat digunakan dalam berpikir visual (Zimmermann dan Cunningham, 1991). 

Karakteristik kedua adalah siswa yang dapat menggunakan permisalan tidak hanya 

sebatas menunjukkan adanya konsep transformasi geometri namun lebih terstruktur 

dan dapat dipahami. Proses ini dikenal sebagai proses representasi (Hanninen, 

2018). Selanjutnya representasi yang muncul dapat diidentifikasi berdasarkan jenis 

representasi yang beragam.  

 

A. Berpikir Konektif Produktif Visual 

Perspektif pemrosesan informasi umumnya berkaitan dengan serangkaian 

tahapan yang berurutan dan saling terkait. Informasi pada suatu tahapan diperoleh 

dari setiap tahapan sebelumnya (Solso, dkk, 2014). Berdasarkan proses berpikir 

siswa konektif produktif dapat dilihat bahwa ide-ide yang muncul merupakan 

tahapan pemrosesan informasi yang diperoleh dari instruksi soal TKMEB 

(informasi A) dan objek Tari Beskalan Putri Malang (informasi B). Lebih lanjut 

citra visual yang dihasilkan oleh siswa tersebut merupakan gabungan dari stimulus 

fisik pada informasi B dengan citra yang dihasilkan dalam skema terpadu berupa 

alur perpindahan posisi penari yang digunakan dalam penyelesaian masalah 

eksplorasi budaya. Citra tersebut merupakan hasil persepsi siswa yang dapat 
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diproduksi dan dimodifikasi sesuai dengan keinginan atau instruksi yang diberikan 

(Hayes, 1973). Oleh karena itu citra visual sangat dibutuhkan dalam menyelesaikan 

masalah matematika, khususnya tentang eksplorasi konsep matematika pada Tari 

Beskalan Putri Malang. 

Hasil persepsi siswa atas stimulus yang diterima melalui objek Tari 

Beskalan Putri Malang memunculkan koneksi antara matematika dengan 

kehidupan nyata, khususnya pada perpindahan posisi penari sebagai fokus 

eksplorasi budaya (Gainsburg, 2008). Kemudian hasil persepsi tersebut 

mengantarkan pada strategi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 

eksplorasi budaya. Dalam hal ini siswa dapat memodifikasi atau mengubah 

rangkaian gerakan tari yakni dengan cara mempartisi suatu gerakan menjadi 

beberapa gerakan atau menggabungkan beberapa gerakan untuk ditemukan konsep 

yang menonjol. Adapun mengubah rangkaian gerakan baik dengan mempartisi atau 

menggabungkan merupakan kegiatan memanipulasi (Walke, dkk, 2011). Oleh 

karena itu strategi yang digunakan siswa dengan kemampuan berpikir konektif 

produktif adalah manipulasi gerakan tari. 

Untuk menyelesaikan masalah eksplorasi budaya siswa harus mampu 

mengidentifikasi konsep yang relevan dengan masalah yang diberikan. Dalam hal 

ini siswa dengan kemampuan berpikir konektif produktif mengidentifikasi bahwa 

konsep yang termuat dalam perpindahan posisi penari pada Tari Beskalan Putri 

Malang adalah konsep transformasi geometri. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

Susanti dkk. (2021). Selanjutnya kemampuan mengidentifikasi konsep yang 

relevan mengacu pada klasifikasi rangsangan atau stimulus sebagai anggota kelas 

atau bukan (Gagne, dkk, 1974). Sehingga siswa tersebut menghubungkan 
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pengetahuan tentang konsep yang dimiliki (translasi, rotasi, refleksi, dan dilatasi) 

dengan informasi dari objek Tari Beskalan Putri Malang kemudian dikaitkan 

dengan strategi yang digunakan. 

Akibat dari upaya untuk menghubungkan pengetahuan lama, informasi, dan 

strategi maka siswa dapat mengomunikasikan proses berpikirnya melalui 

permisalan atas aspek yang termuat dalam Tari Beskalan Putri Malang melalui 

bahasa matematika. Dalam hal ini siswa dengan kemampuan berpikir konektif 

produktif visual mampu menunjukkan adanya konsep transformasi geometri pada 

perpindahan posisi penari. Proses ini dikenal sebagai proses visualisasi (Hanninen, 

2018). Artinya siswa tersebut menggunakan visualisasi untuk membuat informasi 

dengan melibatkan proyeksi dari ruang dimensi yang lebih tinggi (yakni video tari) 

ke dimensi yang lebih rendah (yakni sketsa perpindahan posisi penari) (Hanninen, 

2018). Adapun sketsa yang dibuat hanya sebatas untuk menunjukkan adanya 

konsep transformasi geometri dalam perpindahan posisi penari pada Tari Beskalan 

Putri Malang. 

Untuk mengembangkan pemahaman tentang konsep transformasi geometri 

yang dapat diterapkan secara umum pada perpindahan posisi penari dapat dilakukan 

dengan generalisasi secara induktif (Freitas, dkk, 2017). Dalam hal ini siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir konektif produktif membuat generalisasi dengan 

membandingkan konsep dan sketsa dari perbedaan gerakan tari yang diperhatikan. 

Artinya siswa tersebut melibatkan domain lain berupa ragam gerakan tari pada saat 

membentuk generalisasi. Adapun proses visualisasi yang dialami siswa dengan 

kemampuan berpikir konektif produktif visual disajikan dalam diagram alur 

berikut. 
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Gambar 5.1 Proses Visualisasi Berpikir Konektif Produktif 

 

Selanjutnya visualisasi yang muncul dapat digunakan dalam berpikir visual 

(Zimmermann dan Cunningham, 1991). Pada tahap kognisi, berdasarkan temuan 

pada Tabel 4.2 dilihat bahwa siswa dengan kemampuan berpikir konektif produktif 

visual cenderung memunculkan perilaku melihat lembar instruksi dan video tari 

yang ditampilkan. Dengan demikian siswa tersebut melewati proses melihat pada 

berpikir visual yakni memiliki kemampuan untuk memahami dan menerjemahkan 

komunikasi yang dibuat dengan citra visual (Daniels, 1958).  

Pada tahap inferensi, berdasarkan temuan pada Tabel 4.3 dapat dilihat 

bahwa siswa dengan kemampuan berpikir konektif produktif visual cenderung 

memunculkan perilaku memikirkan alur perpindahan dalam pikiran, membuat 

permisalan aspek tari ke dalam bahasa matematika, dan mengubah rangkaian 

gerakan. Dengan demikian siswa tersebut melewati proses membayangkan pada 
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berpikir visual yakni memiliki kemampuan untuk membuat, menafsirkan, dan 

memanipulasi model mental dari citra visual (Daniels, 1958). 

Pada tahap formulasi, berdasarkan temuan pada Tabel 4.4 dapat dilihat 

bahwa siswa dengan kemampuan berpikir konektif produktif visual cenderung 

memunculkan perilaku mengomunikasikan apa yang dibayangkan dalam bentuk 

konsep tertulis dan sketsa perpindahan posisi penari tergambar. Dengan demikian 

siswa tersebut melewati proses menggambarkan pada berpikir visual yakni 

memiliki kemampuan untuk mengekspresikan pikiran dan ide dengan 

menggunakan gambar visual untuk berkomunikasi (Daniels, 1958). 

Pada tahap rekonstruksi, berdasarkan temuan pada Tabel 4.5 dapat dilihat 

bahwa siswa dengan kemampuan berpikir konektif produktif visual cenderung 

memunculkan perilaku melihat video untuk dibayangkan kemudian digambarkan 

kembali. Dengan demikian setiap proses berpikir siswa tersebut memiliki 

kecukupan kriteria untuk dikatakan memiliki kemampuan berpikir visual.  

 

B. Berpikir Konektif Produktif Representasi 

Secara intuitif, persepsi siswa ketika memproses suatu informasi bergantung 

pada aspek pengetahuan, pengalaman, dan pembelajaran. Kemudian persepsi yang 

telah terbentuk akan mengarah pada proses representasi (Solso, dkk, 2014). Hal ini 

yang membedakan siswa dengan kemampuan berpikir konektif produktif visual dan 

representasi. Pada dasarnya setiap ciri perilaku berpikir konektif produktif sangat 

berperan dalam penyelesaian masalah eksplorasi budaya. Sehingga baik komponen 

perilaku strategi, identifikasi, menghubungkan, generalisasi, dan domain lain 

keduanya relatif sama.  Akan tetapi terdapat perbedaan bahwa siswa yang termasuk 
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dalam berpikir konektif produktif visual memiliki karakteristik mengomunikasikan 

proses berpikirnya dengan menggunakan visualisasi. Artinya hanya sebatas 

menunjukkan bahwa dalam Tari Beskalan Putri Malang terdapat konsep 

transformasi geometri (Hanninen, 2018). Sedangkan siswa yang termasuk dalam 

berpikir konektif produktif representasi memiliki karakteristik mengomunikasikan 

proses berpikirnya dengan menggunakan representasi. Artinya tidak hanya sebatas 

menunjukkan adanya konsep transformasi geometri, namun dapat menyampaikan 

interpretasi analitik tertentu dari apa yang ditampilkan secara lebih terstruktur dan 

dapat dipahami (Hanninen, 2018). Berikut adalah proses representasi yang dialami 

siswa dengan kemampuan berpikir konektif produktif representasi. 

 
Gambar 5.2 Proses Representasi Berpikir Konektif Produktif 

 

Lebih lanjut Riedesel (dalam Susanti, 2015) memberikan beberapa jenis 

representasi yang dapat digunakan dalam mengomunikasikan proses berpikir siswa. 
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Representasi verbal (Rp.Verb) merujuk pada penyajian ide dengan menggunakan 

bahasa atau tulisan; representasi gambar (Rp.Gbr) merujuk pada penggunaan 

diagram, tabel, dan grafik; representasi numerik (Rp.Num) merujuk pada 

penggunaan operasi bilangan; dan representasi aljabar (Rp.Alj) merujuk pada 

penggunaan simbol sebagai fakta yang meyakinkan. Selanjutnya berdasarkan 

temuan pada Tabel 4.6, Tabel 4.7, Tabel 4.8, dan Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa 

siswa dengan kemampuan berpikir konektif produktif representasi dapat 

memunculkan representasi pada setiap tahap pembentukan skema berpikir yakni 

tahap kognisi, inferensi, formulasi, dan rekonstruksi. Representasi yang digunakan 

siswa tersebut akan disajikan dalam Tabel 5.1 berikut. 

Tabel 5.1 Representasi Berpikir Konektif Produktif ketika Eksplorasi Budaya 

Tahap Kecenderungan Representasi 

Kognisi Membangun koneksi antara informasi, pengetahuan, 

dan cara eksplorasi budaya melalui daftar yang harus 

dikerjakan dengan membaca lembar instruksi 

TKMEB dan bersuara 

- Rp.Verb 

- Rp.Gbr 

Membangun koneksi antara informasi dan ide 

perpindahan posisi penari berdasarkan ide cara 

eksplorasi budaya dengan melihat video dan 

bersuara 

- Rp.Verb 

Inferensi Membangun koneksi antara ide cara eksplorasi 

budaya dan pengetahuan yang dimiliki dengan 

bersuara 

- Rp.Verb 

Membangun koneksi antara ide perpindahan posisi 

penari dan ide strategi penyelesaian dengan bersuara 

- Rp.Verb 

Membangun koneksi antara ide perpindahan poisisi 

penari dan ide mempartisi gerakan dengan bersuara 

- Rp.Verb 

Membangun koneksi antara pengetahuan yang 

dimiliki dan informasi pada video dengan bersuara 

dan menggambar dalam koordinat kartesius 

- Rp.Verb 

- Rp.Gbr 

Formulasi Membangun koneksi antara strategi penyelesaian dan 

ide memilih dari empat konsep transformasi geometri 

(pengetahuan) dengan menulis konsep 

- Rp.Verb 

Membangun koneksi antara ide permisalan, ide alur 

perpindahan, dan ide memilih dari empat konsep 

- Rp.Gbr 
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transformasi geometri (pengetahuan) dengan 

menggambar koordinat kartesius 

Membangun koneksi antara model interpretasi 

konsep dan sketsa yang telah dibuat dengan menulis 

konsep dan menggambar koordinat kartesius. 

- Rp.Gbr 

Membangun koneksi antara konsep dan sketsa yang 

telah ditemukan dengan menulis rumus umumnya 

secara aljabar beserta operasi bilangan 

- Rp.Alj 

- Rp.Num 

Rekonstruksi Membangun koneksi antara hasil yang diperoleh dan 

ide melihat video kembali 

- Rp.Verb 

 

Berdasarkan Tabel 5.1 dapat dilihat bahwa siswa dengan kemampuan 

berpikir konektif produktif representasi dapat memunculkan representasi yang 

beragam. Representasi tersebut sangat berguna untuk mengungkap hubungan dan 

makna matematika dengan masalah yang dihadapi (Goldin dan Kaput, 1996).  

 



 

112 

BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian maka kesimpulan yang dapat 

diambil adalah proses berpikir konektif produktif siswa ketika membangun koneksi 

matematis melalui eksplorasi Tari Beskalan Putri Malang terjadi dalam empat 

tahapan pembentukan skema berikut.  

1. Tahap kognisi, siswa mampu memahami situasi masalah dan memikirkan arah 

penyelesaian masalah eksplorasi budaya.  

2. Tahap inferensi, siswa mampu mencari informasi yang cocok dan menemukan 

dasar yang masuk akal untuk merencanakan penyelesaian masalah eksplorasi 

budaya dengan melakukan klarifikasi atas pengetahuan tentang konsep 

transformasi geometri.  

3. Tahap formulasi, siswa mampu memverifikasi masalah eksplorasi konsep 

transformasi geometri yang termuat dalam video tari dengan menggunakan 

kemampuan mengidentifikasi melalui gambar sketsa perpindahan posisi penari.  

4. Tahap rekonstruksi, siswa mampu melihat kembali dan mengevaluasi seluruh 

proses penyelesaian masalah eksplorasi budaya dengan melakukan refleksi pada 

jawaban yang sudah diperoleh.  

Selanjutnya selama proses penyelesaian masalah eksplorasi budaya, siswa 

konektif produktif memiliki dua karakteristik yang menonjol yakni karakteristik 

menggunakan visualisasi (berpikir konektif produktif visual) dan karakteristik 

menggunakan representasi (berpikir konektif produktif representasi). 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka 

saran yang perlu diperhatikan dan dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru, dalam pembelajaran geometri transformasi sebaiknya memperhatikan 

proses berpikir siswa yang memiliki kemampuan berpikir konektif produktif. 

Karena kemampuan ini dapat mengantarkan siswa untuk menyelesaikan masalah 

matematika yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, khususnya pada 

tari tradisional.  

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengungkap lebih dalam terkait 

faktor yang menyebabkan siswa dengan kemampuan berpikir konektif produktif 

visual tidak sampai pada kemampuan berpikir konektif representasi.  
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Lampiran 1: Surat Izin Penelitian 

LAMPIRAN 

 



 

 
 

Lampiran 2: Surat Bukti Penelitian 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 3: Tes Pengetahuan Awal (TPA) 

 

PETUNJUK 

1. Tuliskan nama lengkap, kelas, dan asal sekolah pada lembar jawaban. 

2. Bacalah soal dengan teliti. 

3. Soal terdiri dari tiga butir pertanyaan.  

4. Tuliskan jawaban tes dengan jelas dan terperinci. 

5. Jika terdapat kesalahan dalam menjawab, siswa hanya diperkenankan untuk 

mencoret yang tidak perlu. (Jangan pakai pengahapus atau tipe-x) 

6. Waktu mengerjakan adalah 15 menit.  

7. Jika terdapat pertanyaan yang kurang jelas dapat ditanyakan kepada pengawas. 

8. Tes ini sepenuhnya digunakan untuk keperluan penelitian. Artinya hasil yang 

diperoleh tidak berpengaruh pada penilaian guru mata pelajaran. 

 

SOAL 

Perhatikan bahwa 𝐿1, 𝐿2, 𝐿3, 𝐿4, … , 𝐿𝑛 menyatakan luas persegi dengan panjang 

sisi 𝑛.  

 
Amati gambar di atas! Kemudian asumsikan bahwa  

𝐽1 adalah 𝐿1 

𝐽2 adalah 𝐿1 + 𝐿2 

𝐽3 adalah 𝐿1 + 𝐿2 + 𝐿3 

𝐽4 adalah 𝐿1 + 𝐿2 + 𝐿3 + 𝐿4, seterusnya sampai berlaku pola umumnya adalah 

𝐽𝑛 = 𝐿1 + 𝐿2 + 𝐿3 + 𝐿4 +⋯+ 𝐿𝑛 

Selanjutnya lengkapi tabel di bawah ini!  

𝒏 Luas Persegi (𝑳𝒏)  Jumlah Luas Persegi (𝑱𝒏) 
1 1 1 

2 4 5 

3   

4   

5   

6   

7   

8   

9   

10   

𝑛   



 

 
 

 

Lampiran 4: Tes Koneksi Matematika Eksplorasi Budaya (TKMEB) 

 

PETUNJUK UMUM 

1. Tuliskan nama lengkap, kelas, dan asal sekolah pada lembar jawaban. 

2. Tuliskan jawaban tes dengan jelas dan terperinci. 

3. Jika terdapat kesalahan dalam menjawab, maka siswa hanya diperkenankan 

untuk mencoret dengan satu garis. (Jangan pakai pengahapus atau tipe-x) 

4. Jika terdapat pertanyaan yang kurang jelas, maka siswa dapat bertanya kepada 

pengawas tes. 

5. Hasil dari tes tidak berpengaruh pada penilaian guru mata pelajaran. 

 

PETUNJUK KHUSUS 

1. Eksplorasi Tari Beskalan Putri Malang yang dilakukan hanya berfokus pada 

perpindahan posisi penari (bukan kepala, tangan, atau anggota badan terntentu 

lainnya). 

2. Selama mengerjakan soal, siswa diminta untuk mengungkapkan apa yang 

dipikirkan dengan bersuara lantang. (Meliputi ide, kosep, langkah-langkah, atau 

apapun yang digunakan untuk menjawab soal) 

 

SOAL 

Amati video Tari Beskalan Putri Malang yang diberikan. 

- Video 1 : Gerakan 1-8 

- Video 2 : Gerakan 9-16 

- Video 3 : Gerakan 17-21  

- Video 4 : Gerakan 22-26 

Selanjutnya selesaikan pertanyaan berikut dengan menjawab berdasarkan urutan 

gerakan tari. 

1. Temukan konsep transformasi geometri dalam video 1, 2, 3, dan 4! 

2. Berdasarkan jawaban no. 1, gambarkan sketsa perpindahan posisi penari dalam 

koordinat kartesius! 

3. Berdasarkan jawaban no. 2, tuliskan konsep transformasi geometri yang Anda 

temukan ke dalam rumus matematika! 

4. Cek kembali konsep transformasi geometri yang anda temukan kemudian 

berikan kesimpulan tentang keterkaitan matematika dengan Tari Beskalan Putri 

Malang!  

 

 

  



 

 
 

  
Video simulasi eksplorasi konsep matematika pada Tari Chacarera Argentina 

 

 
Instrumen TKMEB berbantuan video Tari Beskalan Putri Malang 

 

  



 

 
 

Lampiran 5: Lembar Validasi Instrumen 

 



 

 
 



 

 
 

 

  



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 

  



 

 
 

Lampiran 6: Lembar Wawancara Semi Terstruktur 

 

PEDOMAN WAWANCARA SEMI TERSTRUKTUR 

 

Nama : Moh. Miftakhul Ulum 

Judul Penelitian : Berpikir Konektif Produktif Siswa dalam Membangun 

Koneksi Matematis Siswa Melalui Eksplorasi Budaya Tari 

Beskalan Putri Malang 

 

No Pembentukan Skema Pertanyaan Peneliti 

1 Tahapan kognisi;  

Memahami situasi masalah 

dengan memikirkan arah 

pemecahan masalah. 

a. Apakah sebelumnya kamu sudah 

pernah melakukan eksplorasi konsep 

matematika? 

b. Apakah kamu bisa memahami 

pertanyaan pada soat tersebut? Coba 

jelaskan! 

c. Apakah kamu mengalami kesulitan 

dalam menjawab soal? Jika ada pada 

bagian mana yang manurut kamu 

terasa sulit? 

d. Apa saja informasi yang kamu 

dapatkan dari soal dan video simulasi? 

2 Tahapan inferensi;  

Menemukan informasi yang 

cocok dan mendasar unutk 

mengetahui suatu masalah 

secara logis. 

a. Apa saja konsep yang kamu gunakan 

untuk mengeksplorasi? 

b. Apa saja rencana yang kamu gunakan 

untuk menyelesaikan eksplorasi 

konsep matematika 

c. Bagaimana langkah-langkah yang 

kamu gunakan dalam menyelesaikan 

soal tersebut? 

d. Apakah kamu terbayangkan alur 

perpindahan penari dalam pikiran? 

3 Tahapan formulasi;  

Untuk memverifikasi 

masalah ketika memperoleh 

pengetahuan dan skema 

berpikir. 

a. Coba ceritakan kembali proses 

bagaimana kamu dapat menjawab soal 

tersebut! 

b. Jika sudah menemukan satu model 

jawaban, apakah untuk jawaban 

lainnya disesuaikan? 

c. Apakah kamu yakin kalau jawabanmu 

benar semua? 

4 Tahapan rekonstruksi; 

Mengevaluasi seluruh 

proses pemecahan masalah. 

a. Ketika selesai mengerjakan soal, 

apakah kamu memerikasa kembali 

hasil jawabanmu? 

b. Jika ada kesalahan bagaiamana kamu 

mengatasinya? 

 

  



 

 
 

Lampiran 7: Dokumentasi Penelitian 

 

TKMEB dan Think Aloud Wawancara 

 
Hasil Kerja Subjek Penelitian 
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